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Judul : Manajemen Peserta Didik dalam Mencapai Visi di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen- Margoyoso - Pati 
 
Nama : Khotibul Umam 
NIM : 1703038015 
  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bagaimana 
proses pelaksanaan manajemen peserta didik di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah dalam mencapai visinya, (2) mendeskripsikan 
pemaknaan MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah terhadap visinya, 
serta pencapaian MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah terhadap 
visinya. 
Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif deskriptif. Data 
dianalisis melalui pengumpulan data baik yang bersumber dari place 
(keadaan dan tempat) atau person (nara sumber) dan juga paper 
(dokumen-dokumen). Setelah data terkumpul, kemudian  dilakukan 
pemilihan dan pemilahan data, reduksi data. Setelah itu dilakukan  
penyajian data. Dan pada tahap akhir dilakukanlah penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Manajemen peserta didik 
di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan yang meliputi : a. Analisis kebutuhan peserta didik,b. Sosialisasi 
peneriman peserta didik baru, c. Rekrutmen peserta didik baru melalui 
sistem seleksi yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dan kesiapan 
calon peserta didik, d. Orientasi tentang kemadrasahan, e. Penempatan 
peserta didik, f.Pembinaan dan pengembangan peserta didik, serta g. 
Pencatatan dan pelaporan, dan h. Kelulusan dan alumni (2) MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah memiliki definisinya sendiri terhadap 
visi yang dimiliki, serta mengukur tingkat pencapaian terhadap visi yang 
dimiliki berdasarkan terlaksananya misi serta outcome. 
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A. Latar Balakang Masalah 
Pemerintah telah dan terus berupaya untuk meningkatkan kualitas 
mutu pendidikan yang ada di Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan 
dikeluarkannya berbagai regulasi dalam dunia pendidikan. Diantara 
regulasi tersebut adalah Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan yang kemudian direvisi melalui Peraturan 
Pemerintah No.32 tahun 2013 dan Peraturan Pemerintah No.13 tahun 
2015. Isi dari regulasi tersebut adalah tentang SNP atau standar nasional 
pendidikan, yaitu kriteria minimal yang harus dipenuhi oleh lembaga 
pendidikan dalam sistem pendidikan di seluruh wilayah kesatuan 
Republik Indonesia. Salah satu komponen yang disebut dalam SNP 
adalah standar pengelolaan yang kemudian secara khusus dijabarkan 
dalam Permendiknas No.19 tahun 2007.   Dalam Permendiknas No.19 
tahun 2007 disebutkan bahwa salah satu poin yang harus dipenuhi dalam 
pengelolaan suatu lembaga pendidikan adalah adanya visi dalam 
lembaga tersebut.  
Hampir setiap organisasi termasuk lembaga pendidikan memiliki 
visi, sebuah pandangan jauh ke depan yang dicita-citakan ingin diraih. 
Namun terkadang visi tersebut hanya tinggal rangkaian kata indah yang 
digantung demi pemenuhan kelengkapan administrasi belaka. Padahal 
seseungguhnya visi memiliki peran lebih dari itu. Ia adalah dasar dan 
nafas yang akan menggerakkan langkah yang ditempuh oleh suatu 





Dan alasan inilah yang mungkin menjadi bahan 
pertimbangan pemerintah ketika mencantumkan visi sebagai salah satu 
poin dalam SNP. Namunkenyataan yang tampak dari penelitian yang 
telah dilakukan oleh Gurley dan juga Slamet, bahwa ada masalah dalam 
proses pencapaian visi suatu lembaga pendidikan. Mulai dari 
perumusan, sosialisasi dan juga implementasinya.
2
 
Visi yang baik adalah visi yang berusaha untuk diwujudkan 
melalui tindakan yang nyata.
3
Dan tindakan yang baik adalah yang 
terarah dan terukur.Rangkaian tindakan  tersebut dapat terarah dan 
terukur apabila manajemen dihadirkan didalamnya.
4
 Sebuah ilmu dan 
seni tentang bagaimana segala sumber daya yang ada dapat diproses 
secara maksimal melalui tindakan-tindakan yang benar-benar terukur 
dan terarah sehingga visi yang dicita-citakan dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. 
Suatu lembaga pendidikan memiliki beberapa komponen yang 
kesemuanya harus mendapat sentuhan manajemen dalam rangka 
mewujudkan visi yang dicita-citakan. Salah satu komponen terpenting 
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dalam lembaga pendidikan adalah komponen berupa peserta didik. 
Peserta didik sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, 
dan bahkan merupakan bagian dari kebermutuan lembaga pendidikan.
5
 
Hal ini didasarkan pada suatu kenyataan bahwa kesemua layanan dan 
tujuan sebagaimana yang tertuang dalam SNP(Standar Nasional 
Pendidikan) dipusatkan pada peserta didik. Maka menjadi sangat wajar 
apabila kemudian manajemen atau tata kelola peserta didik dianggap 
menduduki posisi yang strategis dalam lembaga pendidikan. Atas dasar 
inilah peneliti kemudian tertarik untuk mendalami sejauh mana konsep 
manajemen  peserta didik dalam mencapai visi lembaga pendidikan. 
Manajemen peserta didik dapat dijumpai di hampir setiap lembaga 
pendidikan, baik negeri maupun swasta. Yang membedakan adalah 
tingkat efektifitas dan efisiensi manajemen peserta didik tersebut dalam 
meraih visi yang telah ditetapkan. Manajemen yang efektif dan efisien 
dapat diukur melalui proses, serta hasil yang sesuai dengan yang 
diharapkan.
6
 Mempertimbangkan hal tersebut, peneliti berkeinginan 
untuk mendalami lebih jauh mengenai manajemen peserta didik yang 
dijalankan di Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah Kajen.  
Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah Kajen merupakan lembaga 
pendidikan yang tergolong sepuh yang dengan segala kekhasan dan 
keunikannya berhasil eksis hingga sekarang. Bukti kemampuannya 
untuk tetap eksis diantaranya adalah keberhasilan lembaga ini dalam 
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berbagai kompetisi baik akademik maupun non akademik, serta 
peningkatan jumlah peserta didik yang terjadi pada tiap tahun pelajaran.  
Jumlah peserta didik baik putra maupun putri di Madrasah Aliyah 
Mathali’ul Falah Kajen  pada tahun 2016 mencapai angka 1147, dan 
meningkat menjadi lebih dari sekitar 1300 peserta didik. Dengan 
banyaknya peserta didik yang dimiliki, Madrasah Aliyah Mathali’ul 
Falah dituntut untuk mamapu memaksimalkan sumber daya tersebut 
melalui manajemen peserta didik yang berkualitas sehingga visi yang 
dicita-citakannya dapat diwujudkan. 
Visi yang dicita-citakan lembaga ini adalah meraih nilai-nilai 
keislaman dengan tafaqquh fi al-din, serta berikhtiar untuk menjadi 
insan yang sholih dan akrom. Sholih adalah manusia yang secara 
potensial mampu berperan aktif, berguna, dan terampil dalam kehidupan 
sesama makhluk, serta mampu mewarisi dan mengatur bumi dengan 
segala alam yang ada. Dengan kata lain, ia adalah manusia yang mampu 
menguasai segala aspek kehidupan di masa kini dan yang akan datang. 
Sedangkan akrom merupakan pencapaian kelebihan manusia dalam 
relevansinya sebagai makhluk di hadapan Sang Khaliqnya.     
Beberapa poin yang telah disebutkan memancing ketertarikan 
penulis untuk meneliti tentang manajemen peserta didik yang 
terselenggara di Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah kajen dalam 
usahanya untuk visi yang dimilikinya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana manajemen peserta didik dalam mencapai visi di 
Madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen? 
2. Bagaimana pencapaian Madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah Kajen terhadap visinya? 
 
C. Tujuan& Manfaat Penelitian  
Tujuan Penelitian merupakan arah penentu dari sebuah penelitian, 
maka agar penelitian yang dilakukan tidak keluar dari arah yang telah 
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan penelitian yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk dapat menjelaskan : 
1. Manajemen kesiswaan dalam mencapai visi di Madrasah Aliyah 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen 
2. Pencapaian Madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
terhadap visi madrasah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah berupa 
model manajemen peserta didik yang menggambarkan kekhasan sebuah 
lembaga pendidikan yang mungkin diadopsi pada lembaga lainnya. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 
wawasan peneliti dalam bidang manajemen peserta didik. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi lembaga 
yang diteliti, sehingga dapat lebih meningkatkan kualitasnya.  
 
D. Kajian Pustaka 
Pada penelitian ini, penulis menganalisis beberapa penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan visi lembaga pendidikan dan 
manajemen peserta didik. Pertama, tesis yang ditulis oleh Syerif Ali 
6 
 
Ahmadi dengan judul “Evaluasi Perencanaan Strategis dengan  Model 
Strategy Change Cycle dari Bryson di SMP  Negeri 4 Mataram NTB”.
7
 
Syerif Ali Ahmadi menemukan bahwa masih mungkin dijumpai 
sebagian dari anggota dalam sebuah organisasi tak terkecuali lembaga 
pendidikan yang belum memahami visi dan misi yang diperjuangkan 
oleh lembaga tersebut. Oleh karena itu ia kemudian berkeyakinan bahwa 
perlu adanya usaha perumusan ulang serta sosialisasi yang 
berkesinambungan  mengenai visi dan misi lembaga tersebut agar lebih 
mudah difahami dan kemudian dapat diwujudkan bersama. Syerif Ali 
Ahmadi dalam tesisnya tidak menyebutkan secara khusus tentang 
manajemen peserta didik dalam usaha untuk mencapai visi-misi dari 
sebuah lembaga pendidikan. 
Persamaan penelitian yang penulis akan lakukan dengan yang 
telah ditulis oleh Syerif Ali Ahmadi terletak pada pembahasan 
pentingnya visi dalam suatu lembaga pendidikan. Adapun titik bedanya 
adalah penulis berusaha mengaitkan visi tersebut dengan pelaksanaan 
manajemen peserta didik. 
Kedua, tesis yang ditulis oleh Sugiyono dengan tema 
“Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan (Penyelenggaraan Program 
Vokasional) di MAN 2 Surakarta Tahun 2013”.
8
 Sugiyono menyatakan 
dalam tesisnya bahwa manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur 
berbagai kegiatan kesiswaan agar kegiatan belajar mengajar di sekolah 
                                                             
7
Syerif Ali Ahmadi (NIM:11/327246/PEK/16785),Evaluasi 
Perencanaan Strategis dengan Model Strategy Change dari Bryson di SMP 
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dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan yang 
diinginkan.Ia juga menyebutkan bahwa visi dari pendidikan vokasional 
yang ada pada MAN 2 Surakarta adalah pengembangan sumber daya 
manusia (SDM) Indonesia yang kompetensi dan standar 
keterampilannya mengikuti kualifikasi dunia dan mengakomodasi 
kearifan lokal yang memiliki potensi ekonomi produktif. Visi tersebut 
jika dicermati lebih cenderung berkonsentrasi pada hubungan horisontal 
manusia dengan manusia yang lain saja, bukan pembentukan pribadi 
manusia sebagai makhluk sosial sekaligus manusia sebagai hamba. 
Sugiyono juga menyebutkan beberapa sisi dalam manajemen peserta 
didik yang telah dilaksanakan di MAN 2 Surakarta seperti;penerimaan 
peserta didik baru yang meliputi pembentukan panitia penerimaan 
peserta didik baru, perencanaan daya tampung, pengumuman 
pendaftaran, ujian seleksi, pengumuman, hingga masa orientasi siswa 
baru. Dipaparkan bahwa dalam seleksi calon siswa baru di MAN 2 
Surakarta siswa yang tidak lulus ujian di gelombang pertama diberi 
kesempatan untuk mengikuti tes ujian seleksi di gelombang kedua. Jika 
ternyata tidak lulus di ujian seleksi di gelombang kedua, maka berarti 
calon siswa tersebut tidak diterima pada MAN 2 Surakarta. Hal ini 
sedikit berbeda dengan yang terjadi pada MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah yang menjadikan ujian seleksi masuk bukan sebagai 
penentu diterima atau tidaknya calon peserta didik baru. Di Perguruan 
Islam mathali’ul Falah semua calon peserta didik baru bisa dipastikan 
diterima sebagai peserta didik. Adapun tes seleksi hanya sebagai alat 
untuk mengukur kemampuan calon peserta didik  baru, sehingga dapat 
ditentukan tingkatan serta pembinaan yang sesuai untuknya.  
8 
 
Ketiga, penelitian berupa tesis yang ditulis oleh Siti Mustafidatul 
Khusnia tahun 2018, pascasarjana IAIN Ponorogo, dengan judul 
“Manajemen Kesiswaan dalam Pengembangan Kecerdasan Intelektual-
Emosional Peserta Didik”.
9
 Dalam penelitiannya, Siti Mustafidatul 
Khusnia menyimpulkan bahwa pengembangan kesiswaan dalam 
pengembangan kecerdasan intelektual – emosional dapat dilaksanakan 
melalui tiga kegiatan pendidikan, yaitu intra kurikuler, kokurikuler dan 
ekstra kurikuler. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mustafidatul 
Khusnia memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, yaitu 
meneliti proses manajemen peserta didik dalam suatu lembaga 
pendidikan, mulai dari rekrutmen hingga pengelolaan alumni. Adapun 
perbedaan antara tesis Siti Mustafidatul Khusnia dengan yang akan 
peneliti lakukan adalah bahwa tesis Siti Mustafidatul Khusnia fokus 
pada pengembangan kecerdasan intelektual – emosional peserta didik, 
yang  mana hal itu merupakan bagian kecil dari visi lembaga yang ia 
teliti, yang berbunyi  “Berkualitas unggul, islami dan berbudaya bersih”. 
Sedangkan fokus penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sinergi 
antara manajemen peserta didik dengan visi lembaga pendidikan. 
Tesis keempat yang peneliti telah kaji adalah tesis yang ditulis 
oleh Anna Lisana Yudianti, yang berjudul “Implementasi Visi dan Misi 
Sekolah dalam Membina Karakter Religius Siswa (Studi Komparasi di 
SMP N 8 Yogyakarta dan SMP N 1 Yogyakarta)”.
10
 Persamaan antara 
                                                             
9 Siti Mustafidatul Khusnia (NIM:212216047), Manajemen Kesiswaan 
Dalam Pengembangan Kecerdasan Intelektual-Emosional Peserta Didik di MI 
Kresna Mlilir (Tesis, IAIN Ponorogo, 2018) 
10
 Tesis Anna Lisana Yudianti (NIM: 1520411094, FITK UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 2018): “Implementasi Visi dan Misi Sekolah dalam 
9 
 
Tesis tersebut dengan yang akan peneliti lakukan adalah pengamatan 
terhadap proses implemetasi visi suatu lembaga pendidikan. Adapun 
perbedaan antara tesis dengan yang akan peneliti lakukan adalah peneliti 
akan mengamati proses implemetasi visi lembaga pendidikan dari sudut 
lebih spesifik yaitu manajemen peserta didik. Sedangkan Anna Lisana 
Yudianti melihat proses implementasi visi tersebut melalui proses 
manajemen secara umum. 
N
o 
Penelitian terdahulu Metodologi Persamaan Perbedaan 
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Tabel 1: Penelitian terdahulu tentang manajemen peserta didik 
 
Tulisan lain yang juga berkaitan dengan penelitian ini adalah buku 
yang ditulis oleh Agustinus Herminto. Ia  menyatakan bahwa 
manajemen peserta didik menduduki tempat yang sangat penting dalam 
lembaga pendidikan. Hal itu dikarenakan peserta didik  adalah pusat 
layanan dari suatu proses pendidikan. Keseluruhan aspek pendidikan 
yang berkaitan dengan manajemen kurikulum, tenaga pendidik, sarana 
prasarana, hubungan masyarakat, keuangan, layanan khusus, seluruhnya 




                                                             
11
Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi 
Persekolahan(Jakarta:Gramedia, 2013), 165.  
12 
 
E. Kerangka Teori 
Visi didefinisikan sebagai gambaran masa depan yang dipilih dan 
ingin dicapai oleh suatu organisasi. Ia merupakan ekspresi optimisme 
dalam organisasi. Edward Sallis mengemukakan bahwa visi menjadi 
sebuah tujuan puncak dalam suatu institusi atau organisasi.
12
 Visi juga 
digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang kondisi seperti apa yang 
diinginkan oleh sebuah institusi di masa yang akan datang. Akdon 
mengatakan bahwa visi adalah “ what do we want to become”. Sebuah 
visi adalah pernyataan tentang masa depan, baik  secara lisan atau 
tertulis. Visi adalah sebuah proses memenej masa sekarang untuk 
mendapatkan apa yang digambarkan di masa yang akan datang.
13 
Visi berfungsi sebagaipengikat dan penyatu elemen yang beragam 
dalam kesamaan tujuan.
14
 Ia diharapkan mampu memberikan arahan 
yang jelas kepada setiap elemen yang ada dalam melangkah.
15
Apabila 
sebuah institusi kinerjanya didasarkan pada visi dan misi yang telah 
disusun, maka kinerja dari institusi tersebut akan terarah, fokus dan 
terukur. Sebaliknya, jika institusi tersebut tidak didasarkan pada visi dan 
misi, ataupun sudah memiliki visi misi akan tetapi tidak dipahami oleh 
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 Edward Sallis, Total Quality Management in Education¸alih bahasa 
oleh Ali Riyadi dan Fahrurrozi(Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 216 
13
 Akdon,Strategic Management for Educatinal Management (Bandung: 
Alfabeta, 2007), 95  
14
Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika 
Aditama, 2010), 45  
15
 Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan …, 134 
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anggotanya, maka institusi tersebut tidak akan terarah dan berat untuk 
dapat berjalan dengan baik.
16
 
Rumusan visi yang baik adalah visi yang dibangun atas dasar 
pemikiran yang multidimensional, yaitu visi dalam arti materiil dan 
immaterial, spiritual, metafisikal, jasmani dan rohani.
17
 Karekteristik 
dari visi yang baik tercermin pada bahasa pernyataan yang secara 
keseluruhan cenderung ringkas, sederhana, realistis dan jelas. Kedua, 
isinya yang unik dan fokus pada tujuan akhir dari organisasi. Dan yang 
ketiga, kata-kata yang dipilih lebih bersifat menantang, menginspirasi 
dan berorientasi pada masa depan.
18
 
Alasan mengapa visi perlu dirumuskan dengan baik adalah karena 
visi berguna untuk (1) memberikan arahan yang jelas bagi usaha-usaha 
yang dilakukan sekolah/madrasah, (2) mengilhami masyarakat sekolah 
dengan tujuan yang bersifat umum, (3) memberikan kerangka kebijakan 
dan prioritas, dan (4) membangun pusat acuan (reference point) yang 
digunakan sekolah dalam menelaah keberhasilan kegiatan-kegiatannya.
19
 
Visi tiap lembaga memiliki keunikan sendiri. Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah Kajen memilik visi “Tafaqquh fi addiin menuju insan 
yang shalih dan akram”. Menurut Sahal Mahfudz tujuan pendidikan 
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Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management : Teoridan 
Praktik Pengelolaan Sekolah /Madrasah di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2016), 
251-252 
17
 Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan ..., 133 
18
Dwi Sukaningtyas, Pengembangan Kapasitas Manajemen Sekolah 
Dalam Membangun Pemahaman Visi dan Misi, Cakrawala Pendidikan, Vol.36 
No. 2, Juni 2017, 262  
19
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adalah menyiapkan manusia yang shalih dan akram.Shalih artinya 
mampu mewarisi tugas manusia sebagai Khalifah dan Akram artinya 
memiliki ketakwaan yang tinggi.
20
 
Shalih adalah manusia yang memiliki kompetensi professional 
sehingga mampu memberikan kemanfaatan yang luas di muka bumi, 
sebagaimana yang disebutkan dalam surah Al-Anbiya’ ayat 105: 
لُِحوَن   بُوِر ِمۢن بَۡعِد ٱلذِّۡكِر أَنَّ ٱأۡلَۡرَض يَِرثُهَا ِعبَاِدَي ٱلصََّّٰ بُورِ َكتَۡبنَا فِي  َولَقَدۡ َولَقَۡد َكتَۡبنَا فِي ٱلزَّ  ٱلزَّ
ۡكرِ ِمۢن بَۡعِد  لُِحونَ يَِرثُهَا ِعبَاِدَي  ٱأۡلَۡرضَ أَنَّ  ٱلذِّ   ١٠٥ ٱلصََّّٰ
Sedangkan akram adalah manusia yang memiliki tingkat 
ketakwaan yang tinggi di hadapan Tuhan,
21
 sebagaimana disebutkan 
dalam surah Al-Hujurat ayat 13 : 
َٰٓأَيُّهَاٱلنَّاسُ   إِنَّ أَۡكَرَمُكۡم ِعنَد  يََّٰ
ا ْۚ ُكۡم ُشُعوٗبا َوقَبَآَٰئَِل لِتََعاَرفُوَٰٓ ُكم مِّن َذَكٖر َوأُنثَىَّٰ َوَجَعۡلنََّٰ ِ ٱِإنَّا َخلَۡقنََّٰ ُكۡمْۚ  ّللَّ أَۡتقَىَّٰ
َ إِنَّ    ١٣َعلِيٌم َخبِيٞر  ٱّللَّ
Shalih berarti mampu memperbaiki dan mendatangkan kemanfaatan.22 
Visi agar menjadi lebih efektif harus melalui proses manajemen 
yang baik. Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti 
mengatur.
23
 Adapun secara terminologi, ada beberapa definisi tentang 
manajemen yang dapat dikemukakan, diantaranya : seperti yang 
dikatakan oleh Fuad Mas’ud bahwa manajemen adalah menggunakan 
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 Sahal Mahfudz, Nuansa Fikih Sosial (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 
1994), 257. 
21
Jamal Ma’mur Asmani, Mengembangkan Fikih Sosial KH.MA.Sahal 
Mahfudz : Elaborasi Lima Ciri Utama (Jakarta :Elex Media Komputindo, 
2015), 14 
22
 Muhammad Sholikhin, Menyatu Diri Dengan Ilahi (Jakarta : Pustaka 
Narasi, 2009), 398 
23
 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis madrasah (Semarang 
: Pustaka Rizki Putra, 2011), 34. 
15 
 
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
(using resources to achieve the desire objectives).24 
        Hal yang hampir senada juga diungkapkan oleh Georgios P dan 
Natasha B.P yang mendiskripsikan manajemen sebagai proses 
menentukan tujuan, merancang strategi dan tehnik dan menggunakan 
semua sumberdaya yang ada – baik berupa manusia, alat-alat, dana, serta 
lingkungan – untuk mewujudkan tujuan yang sudah ditentukan  ( the 
proces of setting goals, outlining strategies and techniques and using all 
available resources – human, material, financial, environmental – to 
realizing the set goals).25 
Fatah Syukur mengambil kesimpulan bahwa manajemen adalah 
perpaduan antara ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan tertentu.
26
 
Kendatipun definisi manajemen belum sepenuhnya disepakati 
secara universal, namun dapat disimpulkan bahwa manajemen dapat 
berjalan dengan baik apabila meliputi beberapa karakter, seperti (a) 
adanya tujuan yang ingin dicapai, (b) adanya proses yang sistematis, 
terkoordinasi, kooperatif dan terintgrasi, (c) dilakukan melalui 
kerjasama, (d) adanya pembagian tugas dan tanggung jawab, (e) terdiri 
dari beberapa fungsi manajemen (Planning, Organizing, Motivating, 
Actuating, Facilitating, Empowering, Controlling, dan Evaluating), (f) 
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Fuad Mas’ud, Menggugat Manajemen Barat (Semarang: Badan 
Penerbit Undip,2008), 8. 
25
Georgios P., Anastasia – Natasha G.P , Managing Primary & 
Secondary Schools : A Primer ( Piperpoulos , 2017 ), 16. 
26
Fattah Syukur, Manajemen ...,7 
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adanya kesadaran bahwa manajemen adalah perpaduan antara ilmu dan 




Peserta didik sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto adalah 
siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga 
pendidikan.
28
Oemar Hamalik mendefinisikan peserta dididk sebagai 
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses 
dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
29
Adapun ketentuan umum 
peserta didik sebagaimana yang tertera dalam UU Republik Indonesia 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 




Setiap peserta didik memiliki potensi untuk menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.
31
 Selain itu, peserta didik 
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 Fattah Syukur, Manajemen ...,9 
28
 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah 
Pendekatan Evaluatif, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), 12 
29 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan. (Bandung: 
Pustaka Educa, 2010), 161 
30
UU RI No.20 Th.2003 tentang SISDIKNAS, Pasal 1 
31
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32
Juliansyah, Kritik Filosofis Atas Tujuan, Visi, dan Misi: 




Adapun pengertian manajemen kesiswaan / peserta didik secara 
khusus adalah proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan 
siswa/peserta didik, mulai dari penerimaan siswa, pembinaan siswa 
melalui penciptaan suasana yang kondusif  terhadap perkembangan 
siswa.
33
 Atau ia juga bisa diartikan dengan  seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara 
kontinu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang 
bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara 
efektif dan efesien, mulai dari penerimaan peserta didik hingga 
keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.
34
 Pengertian manajemen 
peserta didik tersebut cenderung lebih luas jika dibandingkan dengan 
yang diyakini oleh membatasi  pengertianmanajemen peserta didik 
hanya pada kegiatan pencatatan siswa dari proses penerimaan hingga 
siswa tersebut lulus dari sekolah.
35
 
Tujuan manajemen peserta didik menurut Mulyasa adalah untuk 
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang peserta didik agar kegiatan 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar,tertib, teratur serta dapat 
mencapai tujuan pendidikan sekolah.
36
Permendiknas Nomor 39 Tahun 
2008 Pasal 1 menjelaskan bahwa tujuan manajemen pendidikan adalah 
pembinaan peserta didik yakni mengembangkan potensi siswa dan 
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 W.Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan (Malang: Elang 
Mas, 2017), 35. 
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 Ary Gunawan, Administrasi Sekolah; AdministrasiPendidikan 
Mikro,(Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 9. 
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18 
 
mengaktualisasikannya dalam pencapaian prestasi, serta menyiapkan 
siswa menjadi warga yang berakhlak mulia, demokratis dan 
menghormati hak asasi manusia. Sedangkan menurut Perpu Nomor 19 
Tahun 2004, tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-
kegiatan siswa agar kegiatan – kegiatan tersebut menunjang proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan. 
Imron secara khusus menyebutkan tujuan manajemen peserta 
didik sebagai berikut: (1) meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
psikomotor siswa  (2) menyalurkan dan mengembangkan kemampuan 
umum (kecerdasan), bakat dan minat siswa, (3) menyalurkan aspirasi, 
harapan dan memenuhi kebutuhan siswa, (4) dengan terpenuhinya poin-
poin tersebut diharapkan dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 




Tehnis pelaksanaan manajemen peserta didik dapat diwujudkan 
dalam beberapa kegiatau meliputi; (1) penerimaan peserta didik. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerimaan peserta didik baru 
berupa; pembentukan panitia penerimaan peserta didik, pembuatan dan 
pemasangan pengumuman, seleksi peserta didik, (2) Orientasi peserta 
didik baru, (3) penempatan peserta didik, (4) Pembinaan dan 
pengembangan peserta didik melalui kegiatan kurikuler, intrakurikuler 
dan ekstra kurikuler, (5) pembinaan disiplin, (6) pencatatatan dan 
                                                             
37
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Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam manajemen 
peserta didik adalah: (1) manajemen peserta didik merupakan bagian 
dari keseluruhan manejemen lembaga pendidikan, (2)segala bentuk 
kegiatan manajemen peserta didik mengemban visi dan misi pendidikan, 
(3) manejemen peserta didik mempertimbangkan keragaman peserta 
didik, (4) kegiatan manajemen peserta didik sebagai upaya membimbing 
siswa, (5) kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan 
memacu kemandirian siswa, (6) kegiatan manajemen peserta didik 
haruslah fungsional untuk masa depan peserta didik.
39
 
F. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 
kualitatif. Peneliti memilih menggunakan penelitian kualitatif 
dikarenakan penelitian jenis ini lebih mampu memunculkan data-data, 
gambaran yang lebih obyektif dan komperehensif tentang hal yang 
diteliti.
40
 Hal ini dikarenakan peneliti secara tehnis tidak akan 
melakukan rekayasa perlakuan pada obyek yang diteliti, namun lebih 
membiarkan obyek yang diteliti pada kondisi alamiahnya. 
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Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan filosofis dan sosiologis. Pendekatan filosofis dipilih 
untuk  digunakan dengan alasan bahwa sebuah perumusan dan 
pemaknaan visi sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pendidikan, 
keilmuan yang mengerucut dalam suatu sudut pandang 
filosofisseseorang. Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan dalam 
penelitian ini dikarenakan objek penelitian yangtelah dilakukan adalah 
sebuah organisasi pendidikan yang pastinya tidak bisa lepas dari proses 
interaksi sosial di dalamnya. Peneliti  berusaha untuk membaca dan 
memaknai gejala-gejala sosial yang terjadi dalam proses manajemen 
suatu organisasi.   
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Objek penelitian yang penulis pilih adalah MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah yang berada di Desa Kajen – Margoyoso –Pati. Penulis 
memilih MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen sebagai lokasi 
penelitian dengan beberapa alasan diantaranya adalah lokasinya yang 
dapat dijangkau oleh peneliti,  serta sisi-sisi menarik berupa keunikan 
dan kekhasan yang dimiliki oleh Perguruan tersebut, seperti 
kemampuannya untuk tetap eksis selama kurang lebih satu abad dengan 
ciri khas yang dimilikinya. 
           Peneliti melakukan penelitian di Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah Kajen dalam waktu kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai bulan 
Maret hingga Juni. Peneliti berharap proses penelitian yang dilakukan 
dalam waktu yang direncanakan dapat berjalan dengan lancar dan 
menghasilkan hasil penelitian yang benar-benar berkualitas.  
21 
 
3. Sumber Data 
Sumber data yang peneliti gunakan adalah 3 P, meliputi person, 
place dan paper. Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa 
memberikan data berupa jawaban baik lisan maupun tertulis.Place yaitu 
sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 
bergerak. Keadaan diam seperti, ruangan, kelengkapan alat, wujud 
benda dan lain-lain. Keadaan bergerak seperti, aktivitas, kinerja dan lain 
sebagainya. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda 
berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol.
41
 Ketiga hal tersebut 
akan dijadikan sebagai sumber data agar bisa didapatkan informasi dan 
data yang benar-benar akurat serta interpretasi dan analisa yang tepat. 
4. Fokus Penelitian 
Penelitian ini fokus pada dua hal yaitu;  manajemen peserta didik 
dan  pencapaian visi tafaqquh fiddin menuju insan shalih akram di MA 
PIM. Penelitian ini difokuskan pada dua hal tersebut dengan maksud 
agar peneliti dapat membatasi, memilih dan memilah data yang relavan 
dengan penelitian, serta menentukan urgensi dari permasalahan yang 
dihadapi dalam penelitian.   
5. Pengumpulan Data 
a) Observasi partisipatif moderat 
Peneliti akan menggunakan tehnik ini dalam pengamatannya 
dengan maksud untuk  membuktikan hasil wawancara dengan apa yang 
sebenarnya di terjadi di lapangan, dengan cara peneliti melihat dan 
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merasakan langsung semua yang terjadi selama penelitian.
42
 Peneliti 
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti dengan tetap berusaha 
menjaga keseimbangan antara kapasitasnya sebagai peneliti dan sebagai 
orang dalam. 
Stanback dalam Sugiono menyatakan bahwa dalam observasi 
partisipasif  peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan 
sumber data dengan mengamati langsung apa yang dikerjakan orang, 




b) Wawancara mendalam 
Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan Tanya jawab secara 
mendalam dengan responden-responden yang dianggap berkompeten 
dengan tema yang diteliti. 
Adapun langkah yang penulis lewati dalam wawancara 
diantaranya adalah: (1) menetapkan kepada siapa wawancara itu akan 
dilakukan, (2) Menyiapkan pokok masalah yang akan menjadi bahan 
pembicaraan, (3) Mengawali atau membuka alur wawancara, (4) 




Adapun pihak yang akan peneliti wawancarai diantaranya adalah 
Direktur Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen, anggota dewan 
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penasehat pembantu direktur PIM, pembantu direktur bidang kesiswaan, 
sebagian guru, staf TU dan siswa. 
c) Dokumentasi  
Peneliti telah berusaha mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. 
Peneliti menggunakan tehnik dokumentasi dikarenakan beberapa 
alasan ; (1) ia merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong 
penelitian, (2) berguna sebagai bukti untuk pengujian, (3) sesuai dengan 
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah dan sesuai dengan 
konteks penelitian, (4) relatif murah dan mudah diperoleh walau harus 
dicari dan ditemukan, (5) hasil pengkajian isi akan membuka 




6. Verifikasi Data 
Verifikasi data perlu dilakukan untuk membuktikan apakah yang 
diamati oleh peneliti telah sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. 
Tingkat keabsahan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 
memenuhi kriteria kebenaran baik bagi pembaca maupun bagi subjek 
yang diteliti.  
Dalam verifikasi data, peneliti menggunakan beberapa tekhnik sebagai 
berikut : 
a) Triangulasi 
Peneliti  akan menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik dalam menguji keabsahan data. Triangulasi sumber 
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akan peneliti lakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data 
yang telah diperoleh dari beberapa sumber atau informan. Adapun 
triangulasi teknik akan peneliti laksanakan dengan memvariasikan 
teknik pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis agar 
didapatkan data yang valid. 
b) Diskusi teman sejawat 
Peneliti menguji keabsahan data dengan cara mengekspos hasil 
sementara ataupun hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 
dengan rekan-rekan sepemikiran ataupun yang berseberangan. Hal ini 
dilakukan dengan maksud untuk menjajaki dan menguji kekuatan 
hipotesis dari pemikiran peneliti, dan mengungkap sisi kelemahannya 
yang kemudian dapat dijadikan pertimbangan dalam merubah arah 
hipotesis peneliti.   
7. Tehnik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengolahan melalui perangkat 
metodologi tertentu terhadap data yang berhasil dikumpulkan oleh 
peneliti.
46
 Data yang ada dikembangkan secara induktif hingga 
menjadi sebuah hipotesis. Artinya, fakta-fakta empirik atau hasil 
pengamatan yang terpisah-pisah digabungkan menjadi sebuah 




Data yang peneliti analisis adalah data mengenai manajemen peserta 
didik dalam mencapai visi di MA Perguruan Islam mathali’ul Falah 
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Kajen. Adapun tahapan dalam proses analisis data tersebuta adalah 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Dalam mereduksi data peneliti berusaha memilih dan memilah 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang diangggap 
penting, kemudian mencari tema dan polanya, dan membuang 
yang dirasa tidak perlu. Dengan demikian diharapkan data 
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan 




b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka peneliti kemudian menyajikan 
data tersebut. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan 
dalam memahami apa yang terjadi, serta menyusun rencana 
kerja berikutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk 
naratif deskriptif,  melalui kata-kata atau uraian.  
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah berikutnya yang peneliti lakukan  dalam analisis data 
adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang peneliti 
kemukakan hanya bersifat sementara dan dapat berubah 
apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 
                                                             




kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 
kesimpulan dalam penelitian ini  mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak. Dan kesimpulan dalam penelitian ini diharapkan 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 






1.  Manajemen Peserta Didik  
a. Pengertian, Prinsip, dan Fungsi Manajemen 
Manajemen Peserta didik merupakan gabungan dari kata 
“manajemen”  dan  “peserta  didik”. adapun manajemen sendiri secara 
etimologi berasal dari bahasa inggris , yaitu dari kata to manage  yang 
berarti mengurus, mengatur, menggerakkan dan mengelola.
1
 Namun ada 
juga yang mengatakan bahwa manajemen  diadopsi  dari kata 
manus(dalam bahasa Latin) yang berarti tangan, atau managgiare 
(dalam bahasa Italia) yang berarti menangani atau melatih kuda agar 
dapat melangkah dan menari seperti yang dikehendaki pelatihnya, 
2
 atau 
juga dari kata menagement (dalam bahasa perancis kuno) yang berarti 
seni melaksanakan dan mengatur.
3
Dengan demikian dalam kacamata 
bahasa, manajemen secara umum dapat diartikan dengan penanganan, 
pengurusan, pengaturan, penggerakan dan pengelolaan.  
Secara terminologi, manajemen belum memiliki definisi yang 
baku dan tetap serta disetujui secara universal. Namun begitu, Istilah 
manajemen yang berbedadalam definisi antara satu pakar dengan yang 
lain tidak kemudian benar-benar berbeda secara esensi. Definisi-definisi 
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manajemen yang dikemukakan tetap memiliki pokok pengertian yang 
sama, meskipun tidak dipungkiri terdapat penambahan dan pengurangan 
pada tiap definisi. Sebagai contoh, Marry Parker Follet  mendefinisikan 
manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.
4
 
Definisi yang hampir senada juga dikemukakan oleh Harold Koontz. Ia 
mengatakan bahwa manajemen adalah seni mencapai suatu tujuan 
tertentu melalui orang lain (management is the art of getting things done 
trough others).5 Manajemen dianggap sebagai seni karena manajemen 
adalah sebuah kemampuan dan kemahiran mempengaruhi,  memimpin , 
dan mengendalikan orang di sekitar untuk melakukan apa yang 
diinginkan 
Definisi manajemen sebagai sebuah seni sebagaimana yang 
disampaikan oleh Follet dan Koontz  seolah menyiratkan bahwa mereka 
yang melakukan praktek manajemen, atau secara sederhana disebut 
sebagai manajer,  bertindak layaknya seorang seniman yang 
menggunakan intuisi dan media yang  ada di hadapannya dalam upaya 
menyelesaikan karyanya . Sebagai sebuah seni, manajemen berarti 
kemampuan yang tidak saja didapatkan melalui pelatihan terus-menerus, 
tapi juga membutuhkan bakat tersendiri yang terkadang tidak dimiliki 
oleh setiap orang.  Meskipun dalam beberapa kasus, ada juga yang 
kemudian memiliki kemampuan tersebut setelah melalui proses 
penempaan di lapangan. Henry M. Bottinger menyebutkan tiga unsur 
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yang dibutuhkan dalam manajemen ketika diposisikan sebagai seni; (1) 
kekuatan visi, (2) skill/keterampilan, dan (3) komunikasi yang baik.
6
 
Sebagian pakar mendefinisikan manajemen bukan sebagai seni, 
melainkan sebagai sebuah ilmu. Luther Gullick, sebagaimana dikutip 
oleh Setio Nugroho menyebutkan bahwa manajemen adalah suatu ilmu 
pengetahuan yang menjelaskan mengapa dan bagaimana manusia 
bekerjasama untuk mencapai tujuan dan bagaimana sistem yang lebih 
bermanfaat bagi manusia.
7
 Anggapan bahwa manajemen adalah sebuah 
ilmu pengetahuan didasarkan pada kenyataan bahwa manajemen 
memiliki objek studi tersendiri, konsep, teori, serta paradigma keilmuan 
yang bisa dikembangkan sebagaimana bidang studi lainnya.  Sebagai 
ilmu pengetahuan, manajemen dapat dipelajari dan dipraktikkan oleh 
semua orang, meskipun orang itu tidak memiliki bakat khusus dibidang 
tersebut. 
Selain definisi-definisi yang telah disebutkan, terdapat beberapa 
definisi lainnya tentang manajemen.Terry sebagaimana dikutip oleh 
Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa manajemen adalah rangkaian 
proses tertentu yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menuju pada  pencapaian tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan. 
Proses tersebut  dijalankan dengan memanfaatkan dan memaksimalkan 
sumber daya yang ada, baik berupa  manusia atau juga sumber daya 
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  James A.F. Stoner  berpandangan bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
tindakan para anggota dan pemanfaatan sumber daya organisasi agar 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Kedua definisi ini lebih 
melihat manajemen sebagai rangkaian proses untuk mencapai tujuan. 
Sehingga tercapai atau tidak suatu tujuan tergantung pada tindakan yang 
dilakukan. 
Menurut Andrew F.Sikula sebagaimana dikutip oleh Fatah 
Syukur, manajemen adalah rangkaian aktivitas berupa perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemberian 
motivasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengorganisasikan berbagai 
sumberdaya yang dimiliki oleh organisasi sehingga dihasilkan suatu 
produk secara efisien.
9
  Hampir senada dengan Andrew,  Gareth R. 
Jones  menyatakan bahwa manajemen adalah perencanaan, 
pengorganisasian , pengarahan dan pengendalian segala sumberdaya 
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
10
 Berdasarkan definisi 
manajemen menurutAndrew dan Gareth, manajemen tidak hanya 
memperhatikan proses dan pencapaian tujuan, tapi lebih dari itu, 
manajemen adalah bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai secara 
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efektif dan efisien atau dengan mengutip istilah “bi a’laa kafaah wa 
kifayah wa aqalli juhdin wa akbari ‘aaid”11 
Hasibuan mendefinisikan manajemen sebagai ilmu dan sekaligus 
seni mengatur proses pemanfaatan segala sumber daya yang ada, baik 
manusia ataupun yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan secara 
efektif dan efisien.
12
 Beberapa poin yang perlu digarisbawahi dari 
definisi Hasibuan dan yang lainnya adalah: (1) bahwa manajemen adalah 
sebuah ilmu yang bisa dipelajari, namun tanpa menutup mata   bahwa 
manajemen juga merupakan seni yang pada tataran praktek bisa berbeda 
gaya dan cita rasa dari tiap individu. Perpaduan keduanya akan mampu 
menjadikan manajemen lebih sempurna. (2) manajemen bukan tujuan, 
melainkan proses yang menjadi alat untuk mencapai tujuan. Rangkaian 
proses tersebut biasa dikenal dengan istilah fungsi manajemen,  (3) 
manajemen berpusat pada tujuan yang hendak dicapai, (4) manajemen 
dilakukan melalui kerjasama dalam pemanfaatan sumberdaya yang ada. 
Sumber daya yang diolah dalam manajemen meliputi 6M (Man, Money, 
Materials, Machine, Methods, Market)13, (5) manajemen didasarkan 
pada prinsip efektifitas dan efisiensi. Efektif berarti mengerjakan sesuatu 
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yang benar (doing the right things), dan efisien berarti mengerjakan 
sesuatu dengan benar (do things right). 14 
Manajemen yang baik selalu berlandaskan pada prinsip-prinsip 
manajemen. Prisip manajemen adalah dasar yang menjadi pedoman bagi 
seluruh pemikiran dan tindakan yang berlaku  dalam proses manajemen. 
Jika dasar tersebut tidak lagi dipedomani, maka tidak dapat lagi disebut 
sebagai prinsip.
15
 Henry Fayol mengemukakan ada 14 prinsip yang 
senantiasa perlu dipegang dalam suatu manajemen.
16
 Empat belas 
prinsip umum manajemen tersebut meliputi : 
1) Pembagian kerja (Division of Work) 
Prinsip pembagian kerja penting untuk diperhatikan dalam 
aktifitas manajerial. Hal ini didasarkan pada sebuah alasan  bahwa setiap 
pekerjaan membutuhkan keahlian, kecerdasan dan mentalitas pekerja 
yang berbeda.
17
 Pembagian kerja harus rasional dan objektif, bukan 
emosional dan subjektif yang didasarkan pada like and dislike. 
Pembagian kerja yang baik adalah dengan menempatkan orang yang 
tepat pada pekerjaan yang tepat (the right man in the right 
place).18Semakin bagus pembagian kerja, semakin efektif dan efisien 
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aktifitas manajemen berjalan. Sebaliknya, semakin buruk pembagian 
kerja, semakin kecil peluang prinsip efektifitas dan efisien dapat diraih. 
Bahkan besar kemungkinan keterpurukan yang dihasilkan, sebagimana 
sabda Rasulullah : “Ketika  suatu amanah diserahkan kepada yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah waktunya (kerusakan)”
19
 
2) Otoritas /wewenang (Authority) 
Setiap anggota organisasi memiliki wilayah wewenangnya 
masing-masing agar dapat leluasa dalam melaksanakan tugas kerjanya. 
Sebuah wewenang menuntut sebuah pertanggung jawaban dalam 
pelaksanaan tugas dan kewajiban. Semakin luas wewenang yang 
diberikan, semakin besar tanggung jawab yang harus dipikul, demikian 
pula sebaliknya. 
3) Disiplin (Discipline) 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap peraturan 
organisasi. Disiplin berarti menjalankan pekerjaan sesuai dengan kadar 
tanggung jawab dan wilayah wewenangnya. Apabila wewenang tidak 
berjalan dengan semestinya, maka disiplin tidak akan terwujud. 
4) Kesatuan perintah (Unity of command) 
Kesatuan perintah dalam suatu organisasi membuat setiap anggota 
organisasi memahami kepada siapa mereka harus bertanggung jawab 
atas wewenang dan pekerjaannya. Kesatuan perintah dapat 
menghindarkan konflik perintah yang pada akhirnya menyebabkan 
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5) Kesatuan arahan (Unity of direction) 
Pelaksanaan kesatuan arahan tidak dapat dilepaskan dari kesatuan 
perintah, pembagian kerja, tanggung jawab dan disiplin. Meskipun 
dalam organisasi terdapat berbagai bidang kerja, wewenang dan 
tanggung jawab, seluruh pelaksanaan kegiatan   harus mengerucut pada 
satu titik pusat arahan. Arahan yang bercabang atau bahkan bertabrakan 
dapat menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan aktivitas 
organisasi. 
6) Kepentingan umum didahulukan atas kepentingan pribadi (sub 
ordination of individual interest into general interest) 
Prinsip ini erat kaitannya dengan kaidah “kemaslahatan umum lebih 
utama dibandingkan kemaslahatan pribadi”.
21
 Kesadaran bahwa 
kepentingan umum lebih utama atas kepentingan pribadi akan 
mendorong kedisiplinan yang tinggi dalam mengemban wewenang yang 
diberikan, sehingga pada akhirnya tujuan organisasi lebih dekat untuk 
dicapai.  
7) Penghargaan dan kompensasi (Renumeration) 
Penghargaan dan kompensasi perlu diterapkan sebagai bentuk upaya 
mewujudkan kelancaran dalam bekerja. Karyawan yang diliputi 
perasaan cemas dan kekurangan akan sulit untuk berkonsentrasi 
terhadap tugas dan kewajibannya, yang kemudian membuat 
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pekerjaannya tidak maksimal. Dalam prinsip kompensasi penting untuk 
dipikirkan bagaimana karyawan dapat bekerja dengan tenang. Selain itu 
perlu diperhitungkan bahwa prestasi yang berbeda membuahkan 
kompensasi yang berbeda pula (More pay for more prestige). 
Kompensasi yang sama untuk prestasi yang berbeda akan menimbulkan 
kelesuan dan ketidakdisiplinan dalam bekerja.  
8) Pemusatan (Centralization) 
Pemusatan diterapkan untuk menghilangkan kesimpangsiuran 
wewenang dan tanggung jawab.  
9) Hierarki (Scalar of chain) 
Hierarki diukur dari wewenang dan tanggung jawab terbesar yang 
berada pada manajer puncak dan kemudian berurutan ke bawah. 
Hierarki dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui kepada siapa anggota 
organisasi harus bertanggung jawab, serta dari siapa ia mendapatkan 
perintah dan arahan. 
10) Keteraturan (Order) 
Keteraturan dapat bersifat meterial organisasi, ataupun dalam arti 
keteraturan sosial dalam organisasi. Keteraruran sangat diperlukan 
organisasi dalam menjega efektifitas dan efisiensi kerja. 
11) Keadilan (Equity) 
Prinsip keadilan ini berkait dengan pemerataan, pembagian tugas dan 







12) Kestabilan staf (Stability of personel tenure) 
Perputaran karyawan yang terlalu tinggi mengindikasikan tidak 
efisiensinya fungsi organisasi.
22
Untuk menjaga kestabilan staf, prinsip-
prinsip yang lain harus diterapkan dengan seksama. 
13) Inisiatif (Initiative) 
Prinsip inisiatif ini berarti memberi ruang seluas-luasnya kepada anggota 
untuk membuat dan menjalankan rencana. Manajer yang baik selalu 
menghargai setiap kumpulan, perasaan, pikiran, keahlian dan 
pengalaman anggotanya. Penghargaan terhadap inisiatif tersebut akan 
membangkitkan gairah kerja.  
14) Semangat kelompok (Esprit de corps) 
Manajer yang memahami prinsip ini akan mampu membangkitkan rasa 
dari  diri tiap angggota organisasi akan  kesatuan nasib, tanggung jawab 
dalam upaya mewujudkan visi dan misi organisasi 
Adapun fungsi manajemen adalah elemen dasar yang dijadikan 
acuan oleh manajer dalam melaksanakan proses tindakan-tindakan 
manajerial untuk mencapai tujuan.
23
Menurut Manulang, fungsi-fungsi 
manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan atau pekerjaan yang 
dilalui hingga sampai pada tercapainya tujuan.
24
 
Secara umum, fungsi manajemen dirumuskan dalam empat 
tahapan sebagaimana yang diyakini oleh Terry. Keempat tahapan 
tersebut  meliputi: (1) Perencanaan, (2) Pengorganisasian, (3) 
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Penggerakan dan (4) Pengendalian.
25
 Meskipun demikian, para pakar 
memiliki rumusan fungsi manajemen yang sedikit berbeda antara satu 
sama lain. Bermacam rumusan tersebut dirangkumoleh Tim Dosen UPI 
dalam sebuah tabel sebagaimana berikut:
26
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Tabel 3: Fungsi manajemen menurut beberapa ahli 
 
b. Peserta didik 
Peserta didik sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto adalah 
siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga 
pendidikan.
27
 Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai 
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses 
dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
28
Adapun ketentuan umum 
peserta didik sebagaimana yang tertera dalam UU Republik Indonesia 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 




Setiap peserta didik memiliki potensi untuk menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.
30
 Selain itu, peserta didik 




c. Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik secara khusus diartikan sebagai proses 
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa/peserta didik, mulai 
dari penerimaan siswa, pembinaan siswa melalui penciptaan suasana 
yang kondusif  terhadap perkembangan siswa.
32
 Atau ia juga bisa 
diartikan dengan  seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap 
seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) 
agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efesien, 
mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari 
suatu sekolah/madrasah.
33
 Pengertian manajemen peserta didik ini 
cenderung lebih luas jika dibandingkan dengan yang diungkapkan oleh 
Suharsimi yang membatasi  pengertian manajemen peserta didik hanya 
pada kegiatan pencatatan siswa dari proses penerimaan hingga siswa 
tersebut lulus dari sekolah.
34
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Beberapa poin penting dari  definisi yang ada terkait manajemen 
peserta didik, diantaranya adalah: (1) Manajemen peserta didik 
merupakan  bagian dari manajemen sekolah/madrasah secara 
keseluruhan, (2) manajemen peserta didik fokus pada pengaturan, 
pengawasan dan layanan terhadap peserta didik di dalam dan luar kelas, 
(3) manajemen peserta didik berlangsung sejak peserta didik pertama 
kali masuk sebagai anggota sekolah/madrasah hingga lulus, (4) 
manajemen peserta didik dilaksanakan dengan tujuan agar seluruh 
kegiatan peserta didik berjalan secara efektif dan efisien. Sehingga 
dengan begitu manajemen peserta didik memiliki kontribusi yang 
penting dalam usaha mencapai tujuan madrasah dan tujuan pendidikan 
secara keseluruhan.
35
 Selain itu, manajemen peserta didik diharapkan 
mampu menjadi media guna mempersiapkan peserta didik dalam 
memecahkan permasalahan-permasalahan sosial yang nantinya akan 
dihadapi oleh peserta didik selepas dari madrasah atau sekolah.
36
 
Prinsip yang harus dipedomani dalam manajemen peserta didik 
diantaranya  adalah : 
(1) Peserta didik diperlakukan sebagai subjek dan bukan objek, sehingga 
harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan 
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
(2) Keadaan dan kondisi peserta didik sangat beragam, ditinjau dari 
kondisi fisik, kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan 
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41 
 
sebagainya. oleh karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam 
sehingga setiap peserta didik memiliki wahana untuk berkembang secara 
optimal.  
(3)Peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar, jika mereka 
menyenangi apa yang diajarkan 
(4) Pengembangan potensi peserta didik tidak terbatas padah ranah 
kognitif, akan tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik.
37
 
(5) Manajemen peserta didik harus mengacu pada peraturan yang 
berlaku, serta visi-misi sekolah/madrasah
38
 
Prinsip-prinsip tersebut harus dipedomani dalam manajemen 
peserta didik di sekolah/madrasah. Bentuk kegiatan yang diadakan 
sekolah/madrasah bisa bervariasi, namun harus tetap berpegang pada 
prinsip-prinsip manajemen peserta didik yang secara umum berfungsi 
sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal 
mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi 




Fungsi manajemen peserta didik didasarkan pada fungsi 
manajemen secara umum (Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan pengendalian) yang kemudian dinyatakan dalam setiap ruang 
lingkup manajemen peserta didik. Ruang lingkup manajemen peserta 
didik meliputi analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen peserta didik 
baru, seleksi peserta didik, orientasi, penempatan peserta didik, 
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pengembangan peserta didik, pembinaan disiplin, pencatatan dan 
pelaporan, serta kelulusan dan alumni. 
Tahapan pertama yang ditempuh dalam kegiatan manajemen 
peserta didik adalah melakukan analisis kebutuhan peserta didik yang 
dapat dilakukan melalui langkah seperti berikut: 
(1) Menentukan rencana peserta didik yang akan diterima 
(2) Mempertimbangkan daya tampung kelas yang tersedia 
(3) Membandingkan rasio jumlah peserta didik dan guru  
(4)Menyusun program kegiatan dengan didasarkan kepada visi-misi, 
minat dan bakat, saranadan prasarana yang ada, anggaran yang tersedia, 
serta tenaga kependidikan yang dimiliki.
40
 
Berdasarkan Permendiknas No.41 Tahun 2007, rombongan 
belajar yang ideal dalam satu kelas adalah 28 peserta didik untuk tingkat 
SD/MI, 32 peserta didik untuk tingkat SMP/MTs, SMA/MA.
41
 
Tahapan berikutnya dalam manajemen peserta didik adalah 
penerimaan peserta didik baru. Langkah –langkah penerimaan peserta 
didik baru secara garis besar dapat ditentukan sebagai berikut: 
(1) pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 
(2) penetapan syarat-syarat penerimaan 
(3) pengumuman pembukaan penerimaan peserta didik baru 
(4) perumusan dan penetapan bahan tes penerimaan peserta didik baru 
(5) penentuan tempat tes penerimaan peserta didik baru 
(6) pelaksanaan penyaringan melalui tes 
(7) pengumuman kelulusan tes penerimaan 
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(8) registrasi ulang calon peserta didik baru yang lulus tes penerimaan 
(9) pelaporan hasil kerja kepada kepala madrasah
42
 
Asas yang harus diperhatikan dalam penerimaan peserta didik 
baru diantaranya adalah : (1) asas objektivitas, artinya penerimaan 
peserta didik baru harus memenuhi ketentuan undang-undang atau 
peraturan yang berlaku, (2) asas transparansi, artinya pelaksanaan 
penerimaan peserta didik baru bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh 
masyarakat termasuk orang tua peserta didik, untuk menghindarkan 
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin saja terjadi, (3) 
akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik baru dapat dipertanggung 
jawabkan kepada masyarakat, baik prosedur maupun hasilnya, (4) tidak 
diskriminatif, artinya setiap warga negara yang memenuhi ketentuan 




Selain keempat asas di atas, Peraturan Menteri Pendidikan Th. 
2007 tentang standar pengelolaan juga menyebutkan dua poin yang perlu 
diperhatikan dalam penerimaan peserta didik baru. Kedua poin tersebut 
adalah (1) bahwa penerimaan peserta didik baru mempertimbangkan 
kriteria hasil ujian nasional bagi SMA/SMK, MA/ MAK, dan kriteria 
tambahan bagi SMK/MAK, (2) penerimaan peserta didik baru juga perlu 
mempertimbangkan daya tampung sekolah/madrasah.
44
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Ada dua sistem dalam penerimaan peserta didik baru yaitu sistem 
promosi dan sistem seleksi. Sistem promosi artinya peserta didik baru di 
terima di sekolah atau medrasah tanpa melalui seleksi. Sedangkan sistem 
seleksi artinya peserta didik baru diterima di sekolah atau madrasah 
setelah melalui seleksi, baik seleksi yang didasarkan pada nilai UAN, 
atau berdasarkan hasil tes masuk.
45
 
Tahapan selanjutnya adalah seleksi peserta didik. Seleksi peserta 
didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik yang dianggap 
memenuhi kualifikasi untuk menjadi peserta didik. Proses pemilihan 
calon peserta didik pada umumnya dapat dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu: (1) Ujian/tes, baik lisan maupun tulis, (2) penelusuran bakat dan 
kemampuan, (3) berdasarkan hasil ujian tertentu.
46 
Setiap peserta didik mungkin saja akan mengalami kesulitan 
ketika memasuki lingkungan barunya, baik disebabkan karena situasi 
ataupun prosedur yang berbeda. Kesulitan yang dialami ini akan 
menimbulkan ketegangan dalam diri peserta didik tersebut, yang pada 
akhirnya akan mengganggu proses belajarnya. Upaya untuk mengatasi 
hal tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan orientasi atau 
pengenalan terhadap peserta didik baru tentang lingkungan 
sekolah/madrasah. Pengenalan tersebut meliputi ; pengenalan peserta 
didik baru terhadap para guru dan staf sekolah/madrasah, pengenalan 
peserta didik baru dengan peserta didik lama dan pengurus organisasi 
kesiswaan, penjelasan tentang tata tertib sekolah/madrasah, pengenalan 
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terhadap fasilitas sekolah/madrasah, 
47
pengenalan terhadap situasi dan 
kondisi yang ada di sekolah/madrasah, pengenalan terhadap budaya 
yang tumbuh dan berkembang di sekolah/madrasah.
48
 
Tahap berikutnya adalah penempatan peserta didik (pembagian 
kelas). Penempatan peserta didik yaitu pengelompokan peserta didik 
yang dilakukan dengan sistem kelas. Pada prinsipnya, pengelompokan 
peserta didik dimaksudkan untuk membantu belajar anak, bukan 
mengkotak-kotakkan.
49
Pengelompokan peserta didik bisa dilakukan 
berdasarkan fungsi persamaan seperti kelamin, umur, minat bakat dan 




Berikutnya adalah tahap pembinaan dan pengembangan peserta 
didik. Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan dengan 
tujuan mengoptimalkan segala potensi yang dimilikinya. Selain fokus 
pada peningkatan kecerdasan dan kemampuan, pembinaan dan 
pengembangan juga memperhatikan perkembangan psikologis peserta 
didik. Sehingga diharapkan dengannya tercipta kondisi yang ideal untuk 
peserta didik dalam belajar.
51
 
Agus wibowo menyebutkan beberapa tujuan dari pembinaan 
peserta didik tersebut,  diantaranya adalah : (1) mengembangkan potensi, 
bakat dan minat peserta didik secara terpadu, (2) memantapkan 
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kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan yang sehat,(3) 
mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam meraih prestasi unggul, 
(4) menyiapkan peserta didik yang berkarakter mulia.
52
 
Pembinaan disiplin peserta didik adalah usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik,
53
 berupa kedisiplinan peserta didik yang ideal. 
Kedisiplinan tersebut berupa sikap tunduk peserta didik terhadap segala 
peraturan yang berlaku di lingkungan (sekolah/madrasah).
54
 
Pembinaan disiplin peserta didik dimaksudkan untuk : 
(1) Membangun kepribadian yang baik dan matang pada diri tiap peserta 
didik 
(2) Membangun situasi yang kondusif sehingga prestasi peserta didik 
dapat dioptimalkan 
(3)  Melatih kepribadian melalui pembiasaan akan hal-hal baik 




Pencatatan dan pelaporan adalah kegiatan yang dilakukan sejak 
peserta didik diterima di suatu sekolah/madrasah hingga mereka tamat 
atau meninggalkan sekolah/madrasah. Pencatatan tentang kondisi dan 
perkembangan peserta didik perlu dilakukan sebagai bahan diagnosa 
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mengenai kelebihan dan kelemahan peserta didik, yang kemudian 
dijadikan acuan untuk memberikan bimbingan yang optimal untuk 
memaksimalkan kelebihannya dan mengikis kelemahannya. Sedangkan 
pelaporan dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab sekolah/madrasah 
agar pihak-pihak yang terkait dapat mengetahui perkembangan peserta 
didik. Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan kemajuan dan 
perkembangan peserta didik diperlukan media yang dapat 
mempermudah, seperti  buku induk peserta didik, buku kleper, daftar 




2. Visi Tafaqquh fiddin Menuju Insan Shalih Akram 
a. Visi  
Visi didefinisikan sebagai gambaran masa depan yang dipilih dan 
ingin dicapai oleh suatu organisasi. Ia merupakan ekspresi optimisme 
dalam organisasi. Edward Sallis mengemukakan bahwa visi menjadi 
sebuah tujuan puncak dalam suatu institusi atau organisasi.
57
 Visi juga 
digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang kondisi seperti apa yang 
diinginkan oleh sebuah institusi di masa yang akan datang. Akdon 
mengatakan bahwa visi adalah “ what do we want to become”. Sebuah 
visi adalah pernyataan tentang masa depan, baik  secara lisan atau 
tertulis. Visi adalah sebuah proses memenej masa sekarang untuk 
mendapatkan apa yang digambarkan di masa yang akan datang.
58 
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Dalam manajemen strategi, visi ditempatkan sebagai komponen 
utama sebelum komponen-komponen yang lainnya.
59
 hal ini dikarenakan 
bahwa visi dapat berfungsi sebagai pengikat dan penyatu elemen yang 
beragam dalam kesamaan tujuan.
60
 Ia diharapkan mampu memberikan 
arahan yang jelas kepada setiap elemen yang ada dalam 
melangkah.
61
Apabila sebuah institusi kinerjanya didasarkan pada visi 
dan misi yang telah disusun, maka kinerja dari institusi tersebut akan 
terarah, fokus dan terukur. Sebaliknya, jika institusi tersebut tidak 
didasarkan pada visi dan misi, ataupun sudah memiliki visi misi akan 
tetapi tidak dipahami oleh anggotanya, maka institusi tersebut tidak akan 
terarah dan berat untuk dapat berjalan dengan baik.
62
 
Rumusan visi yang baik adalah visi yang dibangun atas dasar 
pemikiran yang multidimensional, yaitu visi dalam arti materiil dan 
immaterial, spiritual, metafisikal, jasmani dan rohani.
63
 Karakteristik 
dari visi yang baik tercermin pada bahasa pernyataan yang secara 
keseluruhan cenderung ringkas, sederhana, realistis dan jelas. Kedua, 
isinya yang unik dan fokus pada tujuan akhir dari organisasi. Dan yang 
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ketiga, kata-kata yang dipilih lebih bersifat menantang, menginspirasi 
dan berorientasi pada masa depan.
64
 
Darmawan mengungkapkan bahwa visi yang baik memiliki 
beberapa karakteristik, diantaranya adalah menyatakan cita-cita yang 
ingin dicapai, singkat jelas dan fokus, realistis, mudah diingat, atraktif 
dan mampu menginspirasi, dapat ditelusuri tingkat pencapaiannya.
65
 
Alasan mengapa visi perlu dirumuskan dengan baik adalah karena 
visi berguna untuk (1) memberikan arahan yang jelas bagi usaha-usaha 
yang dilakukan sekolah/madrasah, (2) mengilhami masyarakat sekolah 
dengan tujuan yang bersifat umum, (3) memberikan kerangka kebijakan 
dan prioritas, dan (4) membangun pusat acuan (reference point) yang 
digunakan sekolah dalam menelaah keberhasilan kegiatan-kegiatannya.
66
 
Selain hal-hal yang telah disebutkan, Permendiknas N0.19 
Th.2007 tentang standar pengelolaan pendidikan juga menyebutkan 
beberapa poin berkaitan  dengan visi. Poin tersebut diantaranya adalah; 
(1) visi dirumuskan berdasar masukan dari berbagai warga 
sekolah/madrasah dan pihak yang berkepentingan, selaras dengan visi 
institusi di atasnya serta pendidikan nasional, (2) diputuskan oleh rapat 
dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah dengan 
memperhatikan masukan komite sekolah/madrasah,(3) disosialisasikan 
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kepada warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang 
berkepentingan, (4) ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala 
sesuai dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat.
67
 
Poin penting lainnya adalah bahwa visi dari semua lembaga 
pendidikan yang ada di Indonesia harus merujuk pada fungsi dan tujuan 
pendidikan. Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demoktratis serta bertanggung jawab.
68
 
Faktor yang menghambat tercapai atau terwujudnya visi madrasah  
diantaranya adalah kurangnya personil dan sarana prasarana. Kurangnya 
personil dan sarana prasarana bisa dilihat dari segi kuantitas dan juga 
kualitas. Madrasah harus memiliki guru yang lengkap serta sesuai 
dengan kualifikasinya. Begitu juga sarana dan prasarana yang dimiliki 
sudah semestinya lengkap dan berkualitas. Kasetsart mengemukakan 
bahwa imbalance of menpower and scsrcity of modern equipments were 
factors wich were obstcles to work performence.69 
Faktor lain yang menghambat terwujudnya visi madrasah adalah 
keterbatasan dana yang dimiliki. Dana yang cukup akan sangat 
                                                             
67
Permendiknas N0.19 Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan 
68 UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, pasal (3) 
69Tengpongsthorn Kasetsart, Factors Effecting The Effectiveness of 
Police performance in Metropolitan Police Bereu Wu Thi Chai, Journal of Social 
Science Kasetsart No. 38 Th.2017, 39 
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membantu dalam mencapai keberhasilan. Sebagaimana diungkapkan 
bahwa money has a complex effect on high achievers.70 
b. Tafaqquh fiddin Menuju Insan Shalih Akram 
Tafaqquh artinya usaha untuk mendalami dan memahami, al-din 
artinya agama. Tafaqquh fiddin berarti mendalami dan memahami 
agama dalam pengertian yang utuh, yang tidak hanya berorientasi pada 
kepentingan ukhrawi, melainkan agama yang menjadi sumber 
keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebagaimana 
pendapatSahal Mahfud bahwa al-din adalah ketentuan-ketentuan Ilahi 
yang mendorong siapapun yang berakal sehat untuk berbuat sesuatu 















                                                                                                                  
                                                             
70Don Hellriegel, Organizational Behavior 13th Edition(South Westeran 
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MANAJEMEN PESERTA DIDIK MA PERGURUAN ISLAM 
MATHALI”UL FALAH DALAM MENCAPAI VISINYA 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Analisis kebutuhan peserta didik dalam mencapai visi tafaqquh 
fiddin menuju insan shalih akram 
Langkah pertama yang biasa dilakukan di lembaga-lembaga 
pendidikan sebelum proses rekrutmen peserta didik adalah menganalisa 
rasio jumlah sarana/prasarana yang dimiliki, jumlah guru, serta jumlah 
peserta didik yang akan diterima. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang 
dilakukanMA Mathali’ul Falah diantaranya adalah MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah melakukan perkiraan jumlah peserta didik yang berasal 
dari tingkat Tsanawiyah dan Wustho, kedua melakukan penghitungan 
terhadap peserta didik yang sudah ada, mulai dari kelas satu sampai 
dengan kelas tiga, ketiga memperkirakan jumlah peserta didik yang 
mendaftar dan akan diterima di tingkat aliyah, dan yang terakhir 
menghitung ketersediaan ruang yang dimiliki.  Hal ini sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bapak ‘Ainur Rofiq, S.Pd.I: 
“ Sebelum penerimaan siswa baru, biasanya diadakan rapat PD. 
Disana dibahas rencana-rencana yang akan dilakukan pada tahun 
ajaran berikutnya. Mulai dari masalah penerimaan siswa baru, 
koordinator masing-masing lembaga (tim), pembagian tugas, 
kurikulum dan sebagainya. Nah, untuk masalah penerimaan siswa 
baru, yang pertama dibahas biasanya penentuan siapa yang menjadi 
koordinator PSB. Setelah ditentukan koordinatornya, maka 
kemudian diadakan rapat antara PD dengan koordinator tersebut. Di 
rapat itu dibahas ketentuan dan persyaratan PSB, model soal ujian 
seleksinya, anggaran yang dibutuhkan dan sebagainya. Adapun 
masalah analisis kebutuhan peserta didik, biasanya kami hanya 
melakukan penghitungan berapa jumlah siswa yang berasal dari 
tingkat sebelumnya, kemudian berapa siswa lama, baru yang 
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terakhir kita memperkirakan jumlah kelas yang nanti bisa 
digunakan untuk menampung siswa baru”
1
 
Namun meski ada penghitungan rasio jumlah peserta didik dan 
sarana/prasarana yang ada, hal itu tidak berarti kemudian MA Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah membatasi jumlah pendaftar sebagai calon 
peserta didik. Hal ini sebagimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad 
Ma’shum, S.Pd.I bahwa:  
“Di Mathole’ tidak ada sistem kuota dalam penerimaan siswa baru. 
Kami tidak pernah membatasi jumlah siswa yang akan diterima. 
Berapapun jumlahnya, banyak ataupun sedikit Mathole’ akan 
menerimanya. Karena sebagaimana yang dikatakan oleh Direktur, 
Lha wong arep ngaji mosok yo ra entuk (Lha Orang ingin 




2. Rekrutmen Peserta Didik Baru dalam Mencapai Visi tafaqquh fiddin 
menuju insan shalih akram 
Proses rekrutmen peserta didik baru merupakan serangkaian 
kegiatan yang dimulai ketika sebuah lembaga memerlukan dan 
membuka kesempatan pendaftaran peserta didik baru sampai dengan 
mengesahkan calon peserta didik sebagai peserta didik baru. Metode dan 
cara dalam melakukan proses rekrutmen ini dapat bervarisi antara satu 
lembaga dengan yang lainnya.  
Kegiatan rekrutmen di MA Mathali’ul Falah dilaksanakan dengan 
melakukan sosialisasi yangdilakukan dengan beberapa cara, diantaranya 
adalah dengan melakukan sosialisasi kepada peserta didik dan juga wali 
murid pada saat diadakan acara muwadda’ah atau perpisahan. Pada 
kesempatan tersebut panitia memberi kesempatan kepada yang 
ditugaskan oleh koordinator penerimaan peserta didik baru untuk 
menyampaikan informasi-informasi yang berhubungan dengan 
pendaftaran peserta didik baru. Selain itu, sosialisasi pendaftaran peserta 
didik baru juga dilakukan dengan cara membagikan brosur kepada para 
                                                             
1 ‘Ainur Rofiq, S.Pd.I, wawancara- Kajen pada tanggal 15 Juni 2019 
2Ahmad Ma’shum, S.Pd.I, wawancara- Kajen  pada tanggal 10 juni 2019 
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peserta didik pada saat penerimaan rapor setelah acara muwadda’ah. Hal 
ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Ma’shum S.Pd 
sebagai koordinator penerimaan peserta didik baru. Beliau mengatakan 
bahwa: 
“Di sini kami biasanya melakukan sosialisasi penerimaan siswa baru 
ketika acara muwadda’ah. Biasanya ada yang ditugaskan untuk 
membacakan dan menyampaikan beberapa informasi terkait dengan 
penerimaan siswa baru, mulai dari waktu pendaftaran, persyaratan, 
biaya pendaftaran dan sebagainya. Selain itu kami juga menyerahkan 
brosur kepada tiap wali kelas untuk dibagikan kepada para siswa”
3
 
Pembagian brosur kepada para peserta didik dilaksanakan dengan 
maksud agar para peserta didik mendapat informasi yang cukup tentang 
penerimaan pendaftaran peserta didik baru, kemudian peserta didik 
menularkan informasi tersebut kepada orang-orang sekitar mereka ketika 
mereka kembali ke tempat tinggal masing-masing.
4
 Hal ini sebagaimana 
yang dipahami oleh Bapak Masruhan Slamet, Lc. selaku wali kelas 1 
Aliyah C. beliau mengatakan: 
 “Sejauh yang saya tahu, dengan membagikan brosur pendaftaran 
kepada para siswa, madrasah sebenarnya nitip informasi tersebut 
kepada siswa. Sehingga ketika ada saudara atau tetangga yang 
membutuhkan info penerimaan siswa baru, siswa dapat menularkan 
informasi tersebut kepada mereka. Gethok tular istilahnya”5 
MA Mathali’ul Falah juga memanfaatkan media elektronik 
sebagai media untuk berbagi informasi mengenai 
pendaftaran/penerimaan peserta didik baru. Melalui website yang 
dimiliki yaitu http//:PIM.sch.id, lembaga membagikan informasi terkait 
pendaftaran/penerimaan peserta didik baru. Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan olehSyamsul Ma’arif selaku staf TU sekaligus pelaksana 
pengembangan sistem informasi elektronik di Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah. Beliau mengatakan: 
                                                             
3Ahmad Ma’shum S.Pd, wawancara –Kajen  pada tanggal 10 juni 2019 
4 Lihat lampiran Dok. 01 ( Brosur Penerimaan siswa baru 2018-2019) 
5 Masruhan Slamet, Lc , wawancara-Kajen 19 Juni 2019 
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“Kami punya website sendiri, yaitu www.pim.sch.id. ya memang 
untuk saat ini konten yang ada di website kami masih sangat terbatas, 




Selain melalui website, sosialisasi penerimaan peserta didik baru 
juga disebarkan melalui media-media sosial seperti facebook dan 
whatsapp.  Bapak Ahmad Ma’shum, S.Pd mengatakan bahwa: 
“biasanya kami juga membagikan info tersebut melalui medsos 
seperti facebook dan grup-grup WA”
7
 
Meskipun beberapa cara digunakan oleh Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah dalam melakukan sosialisasi penerimaan peserta didik 
baru, akan tetapi lembaga ini berusaha untuk tidak melakukan sosialisasi 
melalui spanduk, baliho, papan pengumuman yang besar di pinggir-
pinggir jalan sebagaimana yang dilakukan oleh lembaga-lembaga lain. 
Hal ini dikarenakan Perguruan Islam Mathali’ul Falah memiliki 
anggapan bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang “saru” untuk 
dilakukan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad 
Ma’shum, S.Pd. beliau mengatakan bahwa:  
“Biasanya kami juga membagikan info tersebut melalui medsos 
seperti facebook dan grup-grup WA. Tapi untuk papan pengumuman 
yang besar di jalan-jalan kami tidak melakukan, karena masih 
dianggap “saru” oleh guru-guru kami ”8 
Hal yang senada juga disampaikan oleh Kepala Tata Usaha, 
Bapak ‘Ainur Rofiq, S.Pd.I: 
“Mathali’ul Falah itu tidak pernah memasang spanduk promosi di 
pinggir jalan, atau datang ke sekolah-sekolah untuk promosi seperti 
yang sekolah-sekolah lain lakukan.Bagi guru-guru kami itu dianggap 
saru. Cukuplah keunikan, alumni, barakah para masyayikh serta 
iradahnya Allah yang akan menarik mereka untuk belajar di sini. 
Dan kalau pas penerimaan siswa baru, Paling biasanya kita hanya 
                                                             
6Syamsul Ma’arif, wawancara-Kajen 20 Juni 2019  
7 Ahmad Ma’shum, S.Pd, wawancara-Kajen 10 Juni 2019  
8  Ahmad Ma’shum, S.Pd.I, wawancara- Kajen 10 Juni 2019  
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Dari beberapa keterangan yang telah disebutkan, peneliti 
memahami bahwa sosialisasi penerimaan peserta didik baru yang 
dilakukan oleh Perguruan Islam Mathali’ul Falah lebih cenderung pada 
penyediaan informasi tentang penerimaan peserta didik baru kepada 
pihak yang membutuhkan. Perguruan Islam Mathali’ul Falah seolah 
berusaha menghapus kesan “berpromosi” di mata masyarakat. 
Mathali’ul Falah yakin bahwa kualitas alumni, keunikan (kekhasan), 
serta karisma para masyayikh  secara tidak langsung menjadi kekuatan 
promosi 
Adapun isi dari informasi yang disosialisasikan sebagaimana yang 




1) Waktu dan tempat pendaftaran 
Pelaksanaan pendaftaran calon peserta didik baru MA Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah tahun pelajaran 2018/2019 dibagi dalam dua 
tahap. Tahap I (Pertama) dilaksanakan pada tanggal 01 April s.d 05 
Juni 2018. Tahap II (Kedua) pada 20 Juni s.d 28 Juni 2018. 
Pendaftaran dilaksanakan setiap hari (kecuali hari jum’at) sesuai 
dengan tanggal yang ditentukan. Adapun waktu pendaftaran bisa 
dilaksanakan pada pukul 08.30 s.d 11.30 WIB dan 13.00 s.d 15.00 




2) Syarat dan biaya pendaftaran 
Syarat yang harus dipenuhi dalam pendaftaran calon peserta didik 
baru di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah :  
                                                             
9 Ainurrofiq, S.Pd.I, wawancara –Kajen 15 Juni 2019 





a) Pendaftar mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan di 
kantor tata usaha atau dapat mengunduhnya melalui website 
www.pim.sch.id 
b) Pendaftar melampirkan dokumen berupa akte kelahiran, kartu 
keluarga  yang masih berlaku dan ijazah terakhir yang dilegalisir ( 
masing-masing sebanyak 2 lembar) 
c) Pendaftar menyertakan 2 lembar pas foto dengan ketentuan ; 
berwarna, ukuran 3x4, berpeci untuk laki-laki dan berjilbab untuk 
perempuan 
d) Pendaftar mengisi surat pernyataan siap menaati peraturan yang 
berlaku di Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
e) Pendaftar menyerahkan biaya pendaftaran sebanyak 1.750.000 
rupiah dengan perincian; 350.000 sebagai administrasi 
pendaftaran, 500.000 sebagai iuran kegiatan satu tahun, 700.000 
sebagai shodaqoh, dan 200.000 sebagai ganti buku/kitab pelajaran 
3) Jadwal dan materi tes seleksi 
Tes seleksi dilaksanakan pada Sabtu, 30 Juni 2018 mulai pukul 08.00 
WIB sampai dengan selesai. Adapun materi yang diujikan adalah : 
a) Nahwu : kitab alfiyah ibn malik bab al na’tu s.d al idghom (tes 
tulis) 
b) Fikih : kitab tahrir bab buyu’ (tes tulis) 
c) Alquran : juz-juz bagian awal (tes lisan) 
d) Fasholatan (tes lisan) 
e) Baca kitab :kitab taqrib (tes lisan) 
4) Pengumuman hasil tes  
Hasil tes seleksi diumumkan pada Rabu, 04 Juli 2018, sekaligus 
penyerahan surat ketetapan hasil tes seleksi.   
5) Beberapa nomor kontak yang dapat dihubungi untuk informasi lebih 
lanjut 
 
3. Seleksi calon peserta didik 
Proses penerimaan peserta didik baru di Perguruan Islam 
Mathali’ul falah dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu (1) jalur tes 
seleksi, (2) jalur non tes. Jalur tes seleksi diperuntukkan bagi yang ingin 
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masuk ke tingkat aliyah di Perguruan Islam Mathali’ul Falah tanpa masa 
belajar pada kelas persiapan yang diselenggarakan di Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah. Kelas persiapan yang dimaksud adalah kelas satu atau 
dua diniyah wustho. Adapun jalur non tes adalah jalur yang 
diperuntukkan bagi calon peserta didik yang ingin masuk di tingkat 
aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah, yang telah menyelesaikan 
masa belajar di tingkat tsanawiyah atau wustho di Perguruan Islam 




“Dalam pendaftaran, panitia biasanya mengarahkan. Misal ada anak 
ingin daftar di Aliyah kemudian tanya-tanya persyaratannya, 
termasuk ujian seleksinya. Setelah itu dia menimbang-nimbang 
sepertinya ujiannya berat, maka biasanya panitia kemudian 
menjelaskan bahwa semua yang ikut ujian akan diterima di Mathole’, 
cuma ada yang langsung masuk aliyah ada yang harus masuk wutho 
dulu sesuai hasil ujiannya. Atau panitia juga kadang 
mengarahkananak yang daftar langsung masuk wustho dulu jika tidak 
ingin ikut ujian seleksi”   
Tes seleksi yang dilaksanakan di Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah bukan bertujuan untuk mendiskualifikasi sebagian calon peserta 
didik baru dan meloloskan sebagian yang lain, melainkan sebatas untuk 
mengukur kemampuan dan kesiapan calon peserta didik dalam 
mengikuti proses tafaqquh fiddiin yang diselenggarakan di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Dengan kesiapan peserta didik dalam 
proses tafaqquh fiddiin diharapkan visi yang dicita-citakan menuju insan 
yang shalih dan akram dapat terwujud.  
 Adapun ketentuan dalam tes seleksi yang dilaksanakan di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah apabila calon peserta didik 
setelah melalui proses seleksi dinilai mampu dan siap, maka ia diijinkan 
untuk duduk di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Namun apabila 
calon peserta didik dinilai tidak atau belum mampu, maka ditawarkan 
kepada calon peserta didik tersebut untuk mengikuti kelas persiapan di 
                                                             
12Ainur Rofiq, S.Pd.I, wawancara – Kajen 15 juni 2019 
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tingkat diniyah wustho yang diselenggarakan di Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah.Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
Ahmad Ma’shum, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa: 
“Tujuan dari ujian tersebut adalah untuk mengetahui batas kemampuan 
calon peserta didik baru, apakah ia mampu ditempatkan di kelas yang ia 
kehendaki atau tidak. Apabila ia dianggap mampu, maka ia dapat 
memasuki kelas yang ia kehendaki. Namun apabila tidak, maka ia tetap 
diterima sebagai peserta didik baru di PIM, akan tetapi di kelas 
persiapan sesuai dengan batas kemampuannya”
13
 
Dalam pelaksanaan tes seleksi peserta didik baru di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah, koordinator penerimaan peserta didik 
baru merumuskan materi yang diujikan, membuat tata tertib, 
menentukan penguji, menetapkan kriteria penilaian, serta mengatur 
tempat dan waktu ujian. Adapun materi tertulis untuk masuk MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah pengetahuan tentang ilmu 
nahwu dalam kitab alfiyah ibn malik, terutama pada bab an-na’tu s.d al-
idghom. Selain itu juga pengetahuan seputar bab al-buyu’ dalam kitab 
Tahrir. Sedangkan untuk materi ujian lisan ialah penguasaan baca kitab 
kuning, dalam hal ini kitab Taqrib,kemudian penguasaan praktek ibadah 
sesuai standar kitab Fasholatan,dan yang terakhir adalah kelancaran 
dalam membaca alquran. Materi-materi tersebut dipilih sebagai bahan 
dalam ujian seleksi masuk MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah karena 
dianggap sebagai dasar bagi peserta didik untuk dapat mengikuti proses 
tafaqquh fiddin  di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah sebagaimana 
yang menjadi cita-cita dalam visi Perguruan Islam Mathali’ul Falah.Hal 
ini sebagaimana yang dijelaskan oleh PD I: bidang kurikulum, Bapak 
Nailul Faiz, S.Pd.I: 
 “Materi ujian seleksi siswa baru ya seperti yang ada di brosur-bosur. 
Soal alasan kenapa materi terseebut yang diujikan, ya menurut saya 
wajar dan logis jika materi tersebut diujikan, karena itu merupakan 
                                                             
13Ahmad Ma’shum, S.Pd, wawancara – Kajen 10 Juni 2019 
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Tes seleksi calon peserta didik baru  MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah dilaksanakan secara terbuka. Orang tua calon peserta 
didik baru diperkenankan mengikuti proses berjalannya tes seleksi yang 
dilaksanakan, baik tes tulis maupun tes lisan. Namun begitu, ada batasan 
dimana orang tua calon peserta didik baru tidak diperkenankan 
memasuki ruang tes seleksi selama tes seleksi berlangsung. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Nur Hafid, S.Pd selaku 
penguji dalam penerimaan peserta didik baru di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah. Beliau mengatakan bahwa :  
“Rata-rata mereka (calon peserta didik baru) didampingi oleh orang 
tua mereka ketika ujian seleksi. Karena kebetulan ruang ujian kami 
setengah terbuka, jadi banyak orang tua yang sesekali 




Adapun calon peserta didik yang mendaftarkan diri di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah melalui jalur seleksi pada tahun 
pelajaran 2018/2019 tercatat sekitar 236 orang, dengan perincian 70 
calon peserta didik  laki-laki dan 136 calon peserta didik permpuan. Dari 
jumlah tersebut yang dinyatakan lolos seleksi dan berhak masuk di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah 7 orang, dengan perincian 3 
calon peserta didik laki-laki dan 4 calon peserta didik perempuan.
16
 
Adapun selebihnya dinyatakan belum siap masuk di MA Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah, dan ditempatkan di kelas persiapan (diniyah 
wustho).17 
Banyaknya calon peserta didik yang tidak lolos untuk masuk di 
kelas I MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah hal yang dianggap 
sudah biasa. Hal ini dimungkinkan karena kebanyakan dari calon peserta 
                                                             
14Nailul Faiz, S.Pd.I, wawancara-Kajen 20 Juni 2019 
15Nur hafidh, S.Pd, wawancara-Kajen 20 Juni 2019 
16 Lihat Lampiran  ( Pengumuman Kelulusan PSB) 
17 Dokumentasipengumuman hasil Penerimaan Siswa Baru 
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didik yang mengikuti ujian seleksi tersebut berasal dari sekolah atau 
madrasah yang tidak berbasikpesantren,sehingga mereka belum atau 
bahkan tidak memiliki dasar yang cukup kuat untuk menyesuaikan 
standar yang ada di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Bapak 
Ahmad Ma’shum mengungkapkan : 
“ Kemarin yang daftar di tingkat aliyah lumayan banyak, ada dua 
ratusan. Tapi yang tidak lolos juga banyak. Dan itu biasa di sini. 
Mungkin karena rata-rata mereka memang tidak punya dasar yang 
cukup. Bahkan yang pernah sekolah diniyah pun jarang”
18
 
4. Orientasi Peserta Didik baru 
Sebagaimana sekolah/madrasah yang lain, orientasi (ta’aruf) 
peserta didik baru juga dilaksanakan di MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah. Akan tetapi waktu pelaksanaannya sedikit berbeda dengan yang 
biasa ditentukan oleh sekolah/madrasah yang lain. Jika 
sekolah/madrasah pada umumnya menempatkan waktu pelaksanaan 
orientasi peserta didik baru pasca  pengumuman hasil seleksi 
penerimaan peserta didik baru, maka MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah justru melaksanakannya pada waktu sebelum pengumuman 
tersebut.Ini karena sistem pengumuman hasil tes seleksi di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah bukan dimaksudkan untuk 
mengatakan bahwa sianak diterima atau ditolak di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah, akan tetapi lebih kepada pemberitahuan bahwa si anak 
dinilaisudah siap atau belum untuk ditempatkan di MA.Karena pada 
prisipnya semua calon peserta didik baru yang mengikuti seleksi 
mendapat kesempatan untuk masuk dan diterima di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah. Hanya saja, ada yang dapat langsung masuk di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah karena dinilai sudah siap, dan ada 
yang karena dinilai belum siap, maka ditetapkan harus mengikuti kelas 
persiapan terlebih dahulu sebelum masuk di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah.
19
 Bapak Wahib Asnawi,Lc selaku pendidik yang 
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ditugaskan sebagai pembinaorientasi/ta’aruf peserta didik baru tahun 
pelajaran 2018/2019 menjelaskan bahwa:  
“Orientasi biasanya diikuti oleh semua siswa baru yang mendaftar di 
Mathole’. Baik yang nanti dinyatakan lulus ujian seleksi ataupun 
yang tidak. Karena pada dasarnya semua pasti diterima sebagai siswa 
di mathole’. Hanya saja, ada yang langsung ditempatkan di tingkatan 
yang diinginkan dan ada yang harus masuk kelas persiapan dulu”
20
 
Pada tahun pelajaran 2018/2019 M, kegiatan orientasi  peserta 
didik baru di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dilaksanakan pada 
tanggal 01 dan 02 Juli 2018, sedangkan pengumuman hasil seleksi 
dilaksanakan pada tanggal 04 Juli 2018. 
Kegiatan orientasi ini dilaksanakan oleh PD II: bidang : 
kesiswaan, guru pembina dan HSM (Himpunan Siswa Mathali’ul Falah) 
atau HISMAWATI (Himpunan Siswi Mathali’ul Falah), yang bertempat 
di aula gedung PIM lil banat untuk seluruh calon peserta didik 
perempuan, dan di aula PP.Kulon Banon untuk seluruh calon peserta 
didik laki-laki.Materi yang disampaikan kepada calon peserta didik baru 
meliputi : 
1) Sekelumit sejarah Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
2) Visi-Misi Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
3) Tatakrama dan tata tertib 
4) Pengenalan lingkungan 
5) Ekstrakurikuler 
6) Pementasan rebana dan marching band 
Tujuan dilaksanakannya orientasi peserta didik baru di MA 
perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah agar peserta didik baru dapat 
cepat beradaptasi dengan lingkungan barunya, menyesuaikan budaya, 
tatakrama dan tata tertib yang berlaku di madrasah, mengetahui 
kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan di madrasah termasuk 
ekstrakurikuler, serta mengetahui sarana dan prasarana yang dimiliki 
madrasah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan Bapak Wahib 
Asnawi, Lc : 
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“Dengan adanya orientasi, harapannya siswa baru dapat cepat 
beradaptasi dengan lingkungan Mathole’,dan tahu bagaimana budaya 




5. Penempatan peserta didik 
Penempatan peserta didik yaitu pengelompokan peserta didik 
yang dilakukan dengan sistem kelas.
22
 Pada prinsipnya, pengelompokan 
peserta didik dimaksudkan untuk membantu belajar anak, bukan 
mengkotak-kotakkan. Sebagaimana yang dilaksanakan di MA Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah, pengelompokan peserta didik bukan didasarkan 
pada nilai atau tingkat kecerdasan peserta didik. Peserta didik dengan 
nilai di atas rata-rata tidak dikumpulkan dalam satu kelas, akan tetapi 
disebar di tiap kelas agar berbaur dengan peserta didik dengan nilai biasa 
saja dalam satu kelas yang sama. Hal ini dilakukan agar terjadi 
pemerataan di tiap kelas, sehingga peserta didik dengan kualitas biasa-
biasa saja dapat terpacu untuk menaikkan kualitasnya. Selain itu, hal ini 
untuk menghindarkan kesan pengkotak-kotakan peserta didik yang pada 
akhirnya justru mempengaruhi mental peserta didik yang tidak dapat 
menghargai kemampuan yang beragam yang dimiliki orang di 
sekitarnya. Peserta didik yang memiliki potensi untuk menjadi orang 
shalih adalah yang mampu menghargai orang sekitarnya. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Pembantu Direktur III: Kesiswaan, 
Bapak Isma’il, S.Pd.I : 
“Kami sengaja mencampur anak-anak yang pintar satu kelas dengan 
anak yang biasa-biasa saja. Tujuannya adalah agar mereka bisa 
belajar saling menghargai kemampuan orang lain yang berbeda”
23
 
Di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah peserta didik laki-laki 
dan perempuan tidak digabung dalam satu kelas. Hal ini dilakukan 
dengan alasan untuk menghindarkan dampak negatif yang mungkin 
ditimbulkan ketika peserta didik laki-laki dan perempuan yang masih 
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dalam usia labil digabung dalam satu kelas yang sama. Bapak Isma’il 
S.Pd.I menjelaskan bahwa: 
“Dari dulu siswa laki-laki dan perempuan dipisah. Mereka tidak akan 
bertemu dalam satu kelas, karena siswa laki-laki masuknya pagi 
sampai siang, sedangkan siswa perempuan masuknya siang sampai 
sore. Guru-guru kami memberi kebijakan seperti ini mungkin dengan 
alasan saddu al-dzaraai’”24 
Alasan yang dikemukakan oleh Bapak Isma’il diperkuat oleh 
kenyataan bahwa meskipun dalam perkembangannya peserta didik 
perempuan mengalami perubahan dalam waktu masuk madrasah 
dikarenakan adanya perluasan gedung madrasah, namun tetap saja 
peserta didik laki-laki dan perempuan tidak ditempatkan dalam kelas 
yang sama. Peserta didik laki-laki di tempatkan di gedung banin 
(utama), sedangkan peserta didik perempuan ditempatkan di gedung 
banat (utara). 
Jumlah pembagian kelas di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut:
25
 
Kelas  Jumlah peserta didik  
Banin (putra) Banat(putri) 
1 Aly A 33 39 
1 Aly B 33 40 
1 Aly C 33 37 
1 Aly D 31 41 
1 Aly E 30 37 
1 Aly F - 42 
1 Aly G - 38 
1 Aly H - 40 
Jumlah  160 314 
2 Aly A 41 39 
2 Aly B 41 39 
2 Aly C 41 39 
2 Aly D 38 39 
2 Aly E - 39 
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2 Aly F - 38 
2 Aly G - 38 
2 Aly H - 38 
2 Aly I  39 
Jumlah  161 348 
3 Aly A 36 37 
3 Aly B 36 37 
3 Aly C 35 36 
3 Aly D 35 36 
3 Aly E - 36 
3 Aly F - 36 
3 Aly G - 36 
Jumlah 142 253 




6. Pembinaan peserta didik 
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam usahanya untuk 
mewujudkan visinya tafaqquh fiddin mempersiapkan peserta didiknya 
sebagai manusia yang “shalih akram” senantiasa melakukan pembinaan 
terhadap peserta didiknya. Pembinaan peserta didik adalah segala bentuk 
kegiatan yang diusahakan agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi, bakat dan minatnya sehingga mampu menjadi manusia yang 
seutuhnya. Pembinaan peserta didik yang dilaksanakan di MA 
Perguruan Islam mathali’ul falah dikembangkan melalui dua jalur yaitu : 
(1) kokurikuler dan (2) ekstrakurikuler. 
Kokurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilangsungkan diluar 
jam pelajaran sebagai bentuk penguatan terhadap materi kurikuler. 
Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I mengatakan bahwa: 
“Kegiatan di Mathole’ ada yang masuk kategori kurikuler, dan ada 
yang non kurikuler. Kalo yang kurikuler ya berupa kegiatan belajar 
mengajar di kelas pada jam pelajaran. Sedangkan yang non kurikuler 
terbagi menjadi dua, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Contoh yang 
kokurikuler seperti daurah, ilmu alat, kemudian sorogan, dan 
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a. Kokurikuler  
Bentuk kegiatan kokurikuler atau intra kurikuler yang 
dilaksanakan di MA Perguruan Islam Matholi’ul Falah ada beberapa 
macam. Berikut beberapa kegiatan kokurikuler yang dilaksanakan di 
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah : 
No Kegiatan  Pelaksana  
1 Kursus bahasa arab (dauroh) LPBA (QLA) 
2 Kursus bahasa inggris LPBA (ENDFOLD) 
3 Kursus ilmu alat Tim Kitab 
4 Sorogan  Tim kitab 
5 Kursus manajemen  HSM/Hismawati 
6 Kursus jurnalistik HSM/Hismawati 
7 Kursus ‘ubudiyah HSM/Hismawati 
8 Latihan manasik HSM/Hismwati 
Tabel 5: Kegiatan kokurikuler 
 
1) Kursus bahasa arab (Daurah) 
Kursus bahasa arab yang dilaksanakan di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah biasa dikenal dengan istilah daurah al-tadribiyah li 
tarqiyyati al-lughah al-‘arabiyah. Program daurah ini sudah 
diselenggarakan di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah sejak sekitar 
tahun 1982.Tujuan dari pelaksanaan program daurah  ini adalah untuk 
memaksimalkan potensi peserta didik dalam berbahasa arab, terutama 
dari segi muhadatsah.28 
Daurah bahasa arab dilaksanakan setiap satu minggu sekali di 
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Untuk peserta didik banin 
(putera), daurah dilaksanakan tiap malam senin pada pukul 20.00 s.d 
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21.30 WIS. Adapun untuk peserta didik banat (puteri), daurah 
dilaksanakan tiap hari jum’at pukul 07.30 s.d 09.00 WIS.
29
 
Tutor yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membimbing para 
peserta didik dalam kegiatan daurah ini kebanyakan adalah alumni MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falahyang pernah belajar di timur tengah. 
Hal ini dinilai cukup efektif, karena dapat memotivasi peserta didik 
untuk lebih berungguh-sungguh dalam belajar bahasa arab terlebih 
melalui individu-individu yangpernah berinteraksisecara langsung dalam 
waktu yang lama dengan pemilik bahasa.Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak Amiruddin, Lc, MA bahwa: 
“Alhamdulillah kita ada lumayan banyak guru-gurululusan  timur 
tengah, jadi dapat kita mintai bantuan untuk ikut menjadi guru 
daurah. Menurut saya, ini menjadi nilai tersendiri ketika anak-anak 
belajar bahasa arab dari orang yang pernah berinteraksi secara 
langsung dengan orang arab dalam waktu yang lama. Selain itu, 
mungkin hal itu dapat memunculkan semangat siswa untuk belajar  
hingga tingkat yang lebih tinggi, termasuk kuliah di timur tengah”
30
 






Pengampu  Kelas 
banat 
Pengampu  
3 Aly A Sholihul Hadi, Lc 3 Aly A Ahmad Nadif, Lc 
3 Aly B Ulin Nuha, Lc 3 Aly B Ibrahim Mizan, S.Pd.I 
3 Aly C IbrahimMizan,S.Pd.I 3 Aly C Santoso, Lc 
3 Aly D M.Wahib Asnawi,Lc 3 Aly D Masruhan, Lc 
 3 Aly E  Ghufron Wahid, Lc 
3 Aly F M.Wahib Asnawi, Lc 
3 Aly G Mudhofir, Lc 
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2 Aly A Agus Jauhari,Lc,MA 2 Aly A M.Wasi’ Hilmi, S.H 
2 Aly B Khoirul Asyhar, Lc 2 Aly B Khoirul Asyhar, Lc 
2 Aly C A.Miftahul 
Munif,Lc, MA 
2 Aly C Nur Dihyah, Lc 
2 Aly D A.Nafi’ Ma’ruf 2 Aly D Ulin Nuha, Lc 
 2 Aly E M.Amiruddin, Lc, MA 
2 Aly F Taufiqurrahman, Lc, 
MA 
2 Aly G A. Nafi’ Ma’ruf 
2 Aly H Fauqiyatul Husna, Bch 
2 Aly I Maftuhah, S.Pd.I 
1 Aly A  Nur Dihyah, Lc 1 Aly A Abdul Baqi 
1 Aly B Sidiq Ismanto,Lc 1 Aly B Ahmad Su’udi 
1 Aly C Taufiqurrahman, Lc, 
MA 
1 Aly C Ahmad Hadziq, Lc 
1 Aly D M.Wasi’ Hilmi, 
S.H.I 
1 Aly D Saifur Rahman, S.Pd.I 
1 Aly E M.Muthohir 
Akmal,Lc 
1 Aly E Nailul Faiz, S.Pd.I 
 1 Aly F Fatihuddin, S.Pd.I 
1 Aly G Ni’mah Diyanah 
1 Aly H Fuad Hasan 
Tabel 6: Pengampu/musyrif daurah 
 
Sebagai bentuk evaluasi sekaligus motivasi bagi para peserta didik 
untuk lebih maksimal dalam belajar bahasa arab utamanya melalui 
kegiatan daurah yang diprogramkan di MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah, madrasah menyelenggarakan ikhtibar (ujian). Ikhtibar (ujian)ini 
dilangsungkan pada saat menjelang penutupan program dauroh di tiap 
tahun pelajaran. Ada dua macam ikhtibar (ujian) yang digunakan, yaitu 
ikhtibar syafawi (ujian lisan) dan  ikhtibar tahriri (ujian tertulis). Bapak 
Amiruddin Lc, MA mengatakan : 
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“ Daurah itu baru jalan setelah ada pembukaan aktifitas di awal 
tahun pelajaran hingga menjelang penutupan aktifitas. Dan sebelum 
penutupan, kami biasanya mengadakan ujian daurah,baik syafawi 
atau tahriri. Dari ujian tersebut kemudian kami seleksi calon 




 Setelah ujian dilaksanakan, masing-masing kelas mengajukan 
nama peserta didik yang paling layak untuk diajukan sebagai calon 
mutafawwiq/mutafawwiqah(terunggul/terbaik). Kemudian setelah nama-
nama peserta didik calon mutafawwiq/mutafawwiqah terkumpul, maka 
dilaksanakan seleksi calon tersebut melalui tes seleksi. Setelah melalui 
tahap seleksi, calon mutafawwiq/mutafawwiqahkemudian ditetapkan 
sebagai mutafawwiq/mutafawwuqah.Berikut nama peserta didik yang 
ditetapkan sebagai mutafawwiq atau mutafawwiqah tahun pelajaran 
2018/2019:
33 
No  Nama peserta didik Kelas (banin-banat) 
1 M.Anggi Nur Afiyanto bin Teno  1 Aly D (banin) 
2 Nadilla Lathifatun Ni’mah binti Ali 
Ahyani 
3 Aly F (banat) 
         Tabel 7: Peserta didik dengan predikat mutafawwiq/mutafawwiqah 
2018/2019 
 
2) Kursus bahasa Inggris  
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah madrasah yang 
kental dengan nuansa pesantren, yang lebih banyak diidentikkan dengan 
hal-hal yang berbau tradisional bercampur arab. Namun meski  begitu, 
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah tidak menutup diri dari nuansa 
modernitas serta budaya barat. Hal tersebut terbukti dengan 
dimasukkannya bahasa inggris dalam kurikulum MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah sebagai materi pelajaran.  Selain itu, Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah juga membentuk satu tim khusus yang concern 
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terhadap pengembangan bahasa Inggris di Perguruan Islam mathali’ul 
Falah. Tim tersebut adalah MedCom yang kemudian berganti nama 
menjadi ENDFOLD (English Division of Foreign Language 
Development Institute) 
ENDFOLD bertanggung jawab dalam mengembangkan bahasa 
Inggris di lingkungan Perguruan Islam Mathali’ul Falah melalui 
program kursus bahasa Inggris, baik kursus yang diikuti oleh guru tutor 
atau Kursus yang ditujukan untuk peserta didik. Bapak Alaika Muttaqin, 
S.Pd selaku sekretaris ENDFOLD periode 2018-2019mengatakan 
bahwa: 
“ya, jadi di Mathole’ ada tim yang ditugaskan untuk melakukan 
pengembangan bahasa Inggris. Tim itu adalah ENDFOLD. Dulu 
namanya bukan ENDFOLD pak, tapi MedCom. ENDFOLD inilah 
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaa kursus bahasa inggris, 
ya semacam daurah lah kalo di bahasa Arab. ENDFOLD juga 
betranggung jawab membimbing anak-anak SACRED”
34
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Alaika Muttaqin, 
S.Pd, bahwa kursus bahasa Inggris dilaksanakan tiap malam kamis pada 
pukul 20.00 WIS untuk peserta didik banin (putera), dan tiap hari jum’at 
pada pukul 10.00 WIS untuk peserta didik banat (puteri). 
Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Alaika Muttaqin, S.Pd. 
menunjukkan bahwa pada tahun pelajaran 2018-2019 kursus bahasa 
Inggris yang diselenggarakan oleh ENDFOLD dilaksanakan pada kelas 
satu dan tiga Aliyah. Adapun  kelas dua Aliyah banin tidak ada program 
bahasa Inggris. Dari hasil wawancara dengan Bapak Alaika Muttaqin, 
S.Pd ditemukan fakta bahwa alasan tidak dilaksanakannya kursus bahasa 
Inggris pada kelas dua Aliyah banin adalah dikarenakan jumlah tutor 
yang dimiliki tidak seimbang dengan jumlah kelas/rombel. Selain itu, 
tidak tersedianya waktu lain yang bisa dimanfaatkan untuk membuat 
shift kursus berikutnya. 
“ jadi, kelas dua Aliyah banin tidak ada kursus itu karena kita 
kekurangan tutor laki-laki di sini.Kita mau siasati buat jadwal kursus 
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dua shift dalam seminggu, tidak mungkin, karena jadwal kegiatan 
anak sudah penuh. Beda kalo yang banat,  jumlah tutor kita cukup. 
jadi kita bisa melaksanakan kursus secara serentak”
35
 
ENDFOLD senantiasa berusaha memotivasi peserta didik untuk 
berprestasi utamanya dalam berbahasa Inggris. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan pemberian penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi 
dalam kursus bahasa Inggris yang diselenggarakan. 
 
3) Kursus ilmu alat 
Kursus ilmu alat yang diselenggarakan di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah adalah kursus yang dilaksanakan sebagai program 
penguatan mata pelajarannahwu shorof yang  didapatkan oleh para 
peserta didik pada proses KBM. Penguatan yang dilakukan bukan pada 
taraf menghafal teori kaidah nahwu shorof, akan tetapi lebih kepada 
praktek penerapannya dalam kitab-kitab yang dijadikan literatur. 
Adapun kitab yang dijadikan bahan kajian kaidah nahwu-shorofnya 
adalah kitab tarikh al-tasyri’ al-islami. Bapak Alauddin Alwahidi, S.PdI 
mengatakan: 
“ Kami tim pengembangan baca kitab mendapatkan mandat untuk 
mengembangkan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning. 
Untuk itu, kami punya program seperti kursus ilmu alat dan juga 
semaan kitab (sorogan). Untuk kursus ilmu alat, santri diminta agar 
mampu mengurai kaidah bahasa arab dalam kitab tertentu, sebagai 
misaluntuk tingkat Aliyah tarikh tasyri’”36 
Kursus ilmu alat dilaksanakan pada tiap selasa malam rabu pada 
pukul 20.00 WIS untuk peserta didik banin, dan tiap hari jum’at pukul 
13.15 WIS untuk peserta didik banat. Pelaksana dari program ini adalah 
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4) Sorogan  
Sorogan adalah membaca kitabgundulan berikutmakna gandul di 
hadapan guru untuk disimak apakah bacaannya sudah sesuai atau belum 
dengan kaidah-kaidah yang dijadikan gandulan atau patokan. Sorogan 
dilaksanakan sebagai bentuk pembinaan peserta didik dalam proses 
pengembangan dan penguatan kemampuan peserta didik dalam mata 
pelajaran qiroah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 
Alauddin Alwahidi : 
“selain kursus ilmu alat, kami juga mengadakan kegiatan sorogan. 
Sistemnya, beberapa siswa sekitar tujuh sampai sepuluh membaca 
kitab gundulan di hadapan guru yang sudah ditentukan. Jadi satu 
guru biasanya membimbing sekitar sepuluh siswa. Dan kami juga 
menentukan batasan serta kitab yang harus dibaca, yaitu tafsir 
jalalain, bulughul maram, lubbul ushul dan tahrir”38 
Berdasar keterangan dari sumber yang ada diketahui bahwa proses 
pelaksanaan sorogan  dilakukan dengan cara membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari sekitar 




Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah kepramukaan, keorganisasian 
(HSM/HISMAWATI-MPS, QNS,SACRED dan Perpustakaan), 
marchingband,rebana, kaligrafi, seni tilawah, olah raga,  taman gizi, dan 
keputrian. 
 Ektrakurikuler yang diselenggarakan di Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah bersifat terbatas, artinya beberapa ektrakurikuler hanya 
diperuntukkan bagi peserta didik putra (banin), dan begitu pula beberapa 
ektrakurikuler dikhususkan hanya untuk peserta didik putri (banat). 
Adapun ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didik putra 
adalah kepramukaan, keorganisasian (dalam hal ini HSM-MPS, QLAlil 
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banin, SACRED for boys, Perpustakaan banin), dan olah raga. 
Sedangkan ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didik putri 
adalah keorganisasian (dalam hal ini HISMAWATI-MPS, QLAlil banat, 
SACRED for ladys, Perpustakaan banat), taman gizi dan keputrian. Dari 
sekian ekstrakurikuler, yang bersifat wajib adalah kepramukaan bagi 
peserta didik putra (banin), dan taman gizi serta keputrian bagi peserta 
didik putri (banat). 
Semua ekstrakurikuler di Perguruan Islam Mathali’ul Falah selain 
kepramukaan  dikelola oleh peserta didik melalui organisasi kesiswaan 
di bawah pengawasan dan bimbingan dewan pembina organisasi 
kesiswaan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad 
Nailul Faiz, S.Pd.I: 
“rata-rata kegiatan ekstra di Mathole’ dipegang HSM atau 





1) Organisasi kesiswaan 
Organisasi kesiswaan di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
meliputi beberapa macam, yaitu HSM-MPS, HISMAWATI-MPS, 
QLAbanin/banat, SACRED banin/banat, dan Perpustakaan.  Beberapa 
macam organisasi kesiswaan tersebut dibentuk dengan tujuan untuk 
membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik dalam  
manajemen organisasi dan kemasyarakatan, sehingga ketika peserta 
didik kembali ke masyarakat diharapkan siap dan mampu beradaptasi 
secara cepat dan mengaktualisasikan ilmu yang didapat secara 




a) HSM & HISMAWATI 
Organisasi semacam OSIS yang ada di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah adalah HSM dan HISMAWATI. HSM atau Himpunan 
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Siswa Mathali’ul Falah adalah organisasi kesiswaan untuk peserta didik 
banin yang dibentuk secara resmi pada tanggal 1 Juni 1965 M/1 Shafar 
1385 H.HSM memiliki tiga komponen penting dalam sistem 
organisasinya, yaitu : (1) Dewan Penasehat HSM, (2) Dewan Pengurus 
HSM, dan (3) Majlis Permusyawaratan Siswa (MPS) HSM. Hal yang 
sama juga berlaku pada HISMAWATI. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Bapak M.Agus Jauhari, Lc. MA selaku dewan penasehat HSM :
41
 
“ di Mathole’ organisasi kesiswaannya atau OSIS-nya disebut dengan 
HSM atau HISMAWATI. HSM untuk anak banin, sedangkan 
HISMAWATI untuk banat. Ada tiga komponen dalam sistem 
kepengurusannya. Yang pertama MPS atau majlis permusyawaratan 
siswa. MPS ini semacam MPR/DPR-nya siswa. Melalui mereka para 
siswa menyalurkan aspirasi dan pengawasannya terhadap pengurus 
HSM. Kedua, Pengurus HSM. Merekalah yang bertanggung jawab 
melaksanakan tugas-tugas dan program HSM. Dan yang terakhir, dewan 
penasehat HSM. DP HSM bertugas untuk membimbing dan 
mengarahkan pengurus HSM dalam menjalankan tugas-tugasnya”   
Pada periode kepengurusan 2018-2019,Dewan Pengurus 
HSMdiketuai oleh Ashfa Fuad peserta didik kelas 2 aliyah D. Adapun 




1.Dewan Penasehat HSM : Bapak Taufiqurrahman, Lc. MA 
  Bapak M.Agus Jauhari, Lc.MA 
2. Ketua  : Ashfa Fuad  
3. Wakil Ketua : Abdul Roufirrohim  
4. Sekretaris I : M.Iqbal Faiz  
5. Sekretaris II : M.Ainur Rofik  
6. Bendahara I : Fengki Zaenal Abidin  




1. Seksi Pendidikan : M.Badruddin,dan anggota 
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42 Dokumentasi  LPJ HSM 2018-2019 
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2. Seksi KomInfo : M.Iqbal Rosyid,dan anggota 
3. Seksi Kesenian  : M.Faizuddin Noor,dan anggota 
4. Seksi Sosial : M. Nur Afin, dan anggota 
5. Seksi Olahraga : M.Faisal Mu’afi, dan anggota 
6.Seksi Kebkap : M.Sholikhul Hadi, dan anggota 
7.Seksi Umum : M.Salman Syarif, dan anggota 
Tabel 8: Kepengurusan HSM 2018/2019 
 
HSM diharapkan dapat menjadi wadah dalam mengembangkan 
kedewasaan peserta didik dalam berorganisasi. Hal itu terlihat dengan 
diberikannya kesempatan kepada HSM untuk menyusun program 
kegiatan, membuat dan mengoperasikan anggaran dana yang tidak kecil 
bagi ukuran peserta didik.Adapun program kegiatan yang dilaksanakan 
HSM periode 2018-2019 diantaranya adalah musyawarah sughro, 
wustho dan kubro, bahtsul masail, diskusi panel, suluk sholih-akrom, 
pelatihan organisasi, jurnalistik (mading,buletin dan majalah), marching 
band, rebana, seni tilawah, kaligrafi, pelatihan ubudiyah, UKS, bakti 
sosial,olah raga, perayaan hari-hari besar, pembentukan panitia (PTM, 




Pelaksanaan program HSM 2018-2019 didukung dengan 
pendanaan yang bersumber dari  Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
sendiri sebesar Rp.81.419.000,- sesuai proposal HSM kepada Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah yang diajukan dalam tiga tahap.Meski sudah 
mendapatkan dana yang besar, HSM berusaha untuk tidak 
menggantungkan pendanaannya secara penuh kepada Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah. HSM berusaha melakukan penggalian dana secara 
legal melalui penjualan kaos HSM, bedge nama, kalender, majalah 
Amanat, bursa buku dan pemasukan Marching band, yang total dana 
yang dihasilkan berjumlah Rp.14.559.500,-. Program dan pendanaan 
yang banyak tersebut senantiasa dievaluasi dan diawasi bersama oleh  
HSM, MPS dan Dewan Penasehat HSM. 
44
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Jika HSM adalah organisasi kesiswaan untuk peserta didik banin 
(laki-laki), maka untuk peserta didik banat (perempuan) ada yang 
namanya HISMAWATI. Ia dibentuk untuk pertama kalinya pada tanggal 
23 Oktober 1977 M/ 22 Dzul Hijjah 1397 H.
45
  Sebagaimana HSM, 
dalam sistem organisasi HISMAWATI dikenal yang namanya MPS, 
Dewan Penasehat dan HISMAWATI sendiri. Pada periode 2018-2019 
HISMAWATI diketuai oleh Robi’ah Mahmudah (2 Aliyah D) dengan 




1. Dewan Penasehat : Ibu Arlina Fitroh, S.PdI 
   Ibu Noor Maziyah, S.Pd.I 
2. Ketua  : Robi’ah Mahmudah 
3. Wak. Ketua : Maulida  Sulaikha 
4. Sekretaris I : Nuzul  Nurhidayah 
5. Sekretaris II : Haniifah Jihan Nabiilah 
6. Bendahara I : Lailatul Hasanah 
7. Bendahara II : Hafiyah 
  
Seksi-seksi  
1. Seksi Pendidikan : Sulukul Muhimmah, dan Anggota 
2. Seksi Bakat&Minat : Laila Nahendra, dan anggota 
3. Seksi Sosial : Yulia Anasyiyah, dan anggota 
4. Seksi Majalah : Silvy Mazidah, dan anggota 
5. Seksi Humas & Umum : Husnul Maghfiroh, dan anggota 
6. Seksi In.Kom. : Isnadia Qothrunnada, dan anggota 
7. Seksi Taman Gizi : Iqbalul Zahrotunnai’m 
8. Seksi Keb.Kap : Jur’atur Rahmah 
Tabel 9: Kepengurusan HISMAWATI 
 
Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan oleh HISMAWATI 
diantaranya adalah musyawarah shughra, musyawarah wustha, bahtsul 
masail, kursus public speaking, rebana, seni tilawah, kaligrafi, keputrian 
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(memasak, menjahit, kecantikan), taman gizi, UKS, bakti sosial, dan lain 
sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam HISMAWATI tersebut 





b) QLA (qism al-lughah al-‘arabiyah) 
QLA (qism al-lughah al-‘arabiyah)adalah organisasi kesiswaan 
dibawah naungan LPBA PIM (lembaga pengembangan bahasa asing 
PIM) yang secara khusus berkonsentrasi pada pengembangan bahasa 
arab. Ia pertama kali dibentuk pada tahun 1990 untuk QLA banin dan 
1991 untuk QLA banat. Pada awal dibentuk organisasi ini diberi nama 
QNS (qism al-nasyath li al-thullab wa al-tholibat).48 
Pada periode 2018-2019 kepengurusan QLA banin diketuai oleh 
Putri Khoiriyah al-Ghonji, dengan timnya yang berhasil melaksanakan 
beberapa kegiatan diantaranya sepertikhithobah, mudzoharah, 
munadzarah ‘ilmiyah, yaum al-lughah, al-idza’ah,ishdar al-kutub wa al-
majallat dan sebagainya.49 
Pelaksanaan kegiatan QLA didukung dengan dana yang 
bersumber dari Perguruan Islam Mathali’ul Falah sebesar 
Rp.21.400.000,-. Dana tersebut dikelola oleh QLA untuk segala jenis 
kegiatan yang sudah diprogramkan dan dipertanggungjawabkan di 
hadapan ketua LPBA, yaitu Bapak Amiruddin, Lc. MA dan kemudian 




c) SACRED  
SACRED (Student Activity Center of English Division) adalah 
organisasi kesiswaan di bawah naungan LPBA PIM yang secara khusus 
berkonsentrasi pada pengembangan bahasa inggris. Ia pertama kali 
dibentuk pada2 Desember tahun 2015.  
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Adapun kegiatan yang dilakukan SACRED diantaranya 
adalahpublic speaking, drama bahasa inggris,  pembuatan kamus harian, 
dan sebagainya. 
 
7. Pembinaan kedisiplinan peserta didik  
Pembinaan kedisiplinan peserta didik di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah merupakan bagian penting dan krusial  dalam 
membentuk kepribadian peserta didik.51Selain itu pembinaan 
kedisiplinan melalui tata tertib diharapkan dapat menciptakan suasana 
dan lingkungan yang kondusif guna proses belajar mengajar, sehingga 
tujuan dari visi yang dirumuskan berupa tafaqquh fi al-diin menuju 
insan yang shalih akram dapat tercapai. Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak Syamsul Ridwan, : 
“ Kami, Komdis (komisi disiplin siswa) bertugas untuk mengawal 
para siswa untukdisiplin melaksanakan tata tertib yang berlaku di 
Mathole’. Dengan terciptanya kedisiplinan mereka dalam 
melaksanakan tata tertib diharapkan kondisi belajar mengajar yang 
ideal dapat terwujud, dan siswa punya pribadi yang baik”
52
 
Untuk mewujudkan kedisiplinan para peserta didik , MA 
Perguruan Mathali’ul Falah melakukan pembinaan melalui beberapa 
cara, diantaranya adalah dengan pemberian motivasi dan keteladanan. 
Pemberian motivasi dilakukan oleh semua pihak, baik dalam bentuk 
yang bersifat formal seperti acara mauidzoh yang rutin diselenggarakan 
diawal bulan, atau juga dalam bentuk yang tidak formal, bahkan yang 
bersifat spiritual. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 
Muhammad ‘Abbad Nafi’ selaku Direktur Perguruan Islam  Mathali’ul 
Falah. Beliau mengatakan bahwa : 
“ Pada pertemuan awal bulan kemarin, saya ngemutake seluruh guru 
agar senantiasa membimbing para murid, baik melalui lisan al-qaul 
ataupun lisan al-hal. Dan saya juga minta agar juga sama-
samamembimbing mereka melalui doa. Usahakan untuk senantiasa 
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membacakan fatihah untuk ruh murid-murid kita. Insya Allah dengan 
begitu murid-murid kita akan menjadi orang-orang yang baik”
53
 
Pembinaan kedisiplinan peserta didik juga diterapkan melalui 
keteladanan.Keteladanan merupakan ketentuan penting yang diatur 
dalam tata tertib guru di Perguruan Islam Mathali’ul Falah.
54
 
Keteladanan adalah tanggung jawab seluruh pihak yang ada dalam 
madrasah, termasuk karyawan. Karena kenyataannya bukan hanya 
tingkah laku guru yang disaksikan oleh peserta didik, akan tetapi tingkah 
laku para karyawan dan tenaga kependidikan juga mereka saksikan. 
Bapak Muhammad ‘Abbad Nafi’ mengatakan bahwa: 
“ Menurut saya, semua guru dan karyawan yang ada di Mathole’ 
adalah pendidik yang punya kewajiban untuk memberi contoh yang 
baik kepada para murid, baik dalam bertutur kata maupun sikap. Jadi 
bisa dikatakan semua (pendidik, tenaga kependidikan dan karyawan) 
yang ada di Mathole’ adalah guru bagi siswa”55 
Peneliti mengamati bahwa rata-rata guru datang sebelum jam 
pertama dimulai dengan terlebih dahulu mengisi daftar hadir, baik secara 
manual maupun elektronik menggunakan alat finger print. Kemudian 
setelah mengisi daftar hadir para guru berkumpul di ruang guru, 
menunggu bel masuk dibunyikan. Setelah bel dibunyikan, sebagian guru 
ada yangbeberapa saat masih di ruang guru menunggu selesainya 
pembacaan sholawat dan lalaran yang dilakukan para peserta didik, dan 
sebagian lagi ada yang langsung masuk kelas untuk bersama-sama 
peserta didik melakukan pembacaan sholawat serta lalaran. Pada saat 
berakhirnya seluruh jam pelajaran, para guru melakukan pengabsenan 
dengan alat finger print. Kemudian bersama peserta didik (banin) 
melaksanakan jama’ah Dzuhur di masjid Kajen. Setelah jama’ah, para 
guru mengabsen peserta didik yang ikut jama’ah dengan cara menerima 
kartu jama’ah dan memasukkan data ke buku absen jama’ah.  
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Dalam hal kerapihan, para bapak guru mengenakan baju lengan 
panjang dengan bawahan berupa sarung, penutup kepala berupa peci 
hitam, dan alas kaki berupa sandal. Sedangkan ibu-ibu guru mengenakan 
baju kebaya dengan bawahan jarik, berkerudung dan alas kaki berupa 
sandal selop. Bapak Amiruddin, Lc, MA mengatakan : 
“ Guru Mathole’ dituntut untuk berpakaian yang sopan dan rapi. 
Pakai sarung, baju lengan panjang dan peci. Saya ingat, dulu ada 
yang pernah cerita, sewaktu zamannya Mbah Dullah ada guru yang 
masih kerabatnya beliau ngajar pakai baju lengan pendek. Kemudian 
Mbah Dullah ngguyoni “ kamu ini pergi ngajar atau kondangan”. 
Dari situ, maka guru-guru di sini kalau ngajar mengenakan baju 




Pengamatan peneliti juga menunjukkan bahwa guru-guru di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah juga terlihat sudah begitu biasa 
bermushafahah ketika saling bertemu, bahkan tidak canggung mencium 
tangan yang lebih tua.
57




“ Karena guru-guru di sini hampir semuanya adalah santri, jadi ya 
sudah terbiasa untuk mushafahah dan cium tangan. Ditambah lagi, 
rata-rata guru-guru sepuh di sini kan gurunya yang muda-muda ini” 
   Selain melalui keteladanan, pembinaan kedisiplinan di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah juga dilaksanakan denganmenerbitkan 
buku tata tertib siswa. Buku tata tertib tersebut kemudian dibagikan 
kepada semua peserta didik, terutama peserta didik baru ketika awal 
tahun pelajaran. Buku tata tertib tersebut itu juga dibagikan pada tiap 
kelas, masing-masing kelas dapat jatah satu buku. Selain itu,sosialisasi 
tata tertib juga dilakukan pada acara-acara seperti masa orientasi peserta 
didik baru, pembukaan aktifitas, dan lainnya. Bapak Syamsul Ridwan, 
mengatakan : 
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“ Agar siswa mengetahui peraturan yang berlaku di Mathole’, kami 
membagikan buku tata tertib kepada mereka. Dan kami sengaja 
membuatnya kecil, muat di saku. Tujuannya agar para siswa dapat 
senantiasa memperhatikan peraturan tersebut. Di tiap kelas juga kami 
jatah satu sebagai inventaris sekaligus sebagai bahan untuk saling 
mengingatkan. Selain itu,  sosialisasi peraturan juga kami lakukan 




Buku tata tertib yang dibagikan dan wajib dimiliki setiap peserta 
didik berisi beberapa pasal yang berhubungan dengan peraturan umum, 
tata tertib KBM, jama’ah, kegiatan nonkurikuler, tempat tinggal dan 
transportasi, izin dan presensi, kedisiplinan dan kerapian, larangan, 
ketentuan poin pelanggaran, dan pembinaan serta sanksi.
60
Jika 
diperhatikan yang ada dalam buku tata tertib siswa, peneliti 
berkesimpulan bahwa tata tertib tersebut dibuat dengan tujuan untuk 
menciptakan situasi yang mendukung dalam proses tafaqquh fi al-din, 
serta membentuk pribadi peserta didik yang baik dalam hubungannya 
dengan sesama (shalih) dan juga dengan Tuhannya (akram).  
Setiap peserta didik di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
disayaratkan harus tinggal bersama dengan orang tuanya atau tinggal di 
pondok pesantren dalam jarak yang tidak lebih dari tiga kilometer dari 
lokasi MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah.
61
 Hal ini dilakukan agar 
peserta didik dapat hadir di madrasah tepat waktu dan menghindarkan 
peserta didik dari lingkungan yang kurang sehat. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak Syamsul Ridwan bahwa : 
“ Peraturan Mathole’ memang mengharuskan siswanya tinggal di 
pondok-pondok pesantren sekitar, atau tinggal bersama orang tuanya. 
Alasannya, ya agar mereka lebih terkontrol belajarnya, pergaulannya 
juga. Untuk mengetahui dimana siswa tinggal, siswa biasanya 
diminta untuk mengisi buku administrasi kelas. Disitu ada kolom 
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domisili siswa. Kemudian untuk memastikan bahwa siswa tinggal di 
pondok tersebut atau tidak, Mathole’ menghubungi pengurus tiap-
tiap pondok, dan meminta data nama-nama siswa Mathole’ yang 
mondok di situ. Sedangkan bagi yang tidak di pondok, Mathole’ 




Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut di atas dikategorikan 
sebagai pelanggaran berat. Termasuk pelanggaran yang dianggap berat 
adalah berpacaran atau membantu dan memfasilitasi tindakan 
pacaran.
63
Bapak Syamsul Ridwan mengatakan:
64
 
“ Mathole’ memang melarang siswanya pacaran atau memfasilitasi 
adanya pacaran, sekedar jadi obat nyamuk-lah istilahnya.Sebagai 
gantinya, Mathole’ membolehkan siswanya untuk menikah. Bahkan 
siswa yang menikah diberi ijin selama tujuh hari, dan juga ijin‘iddah. 
Jika ada indikasi siswa melakukan pacaran, maka Komdis 
berkoordinasi dengan BK melakukan penelusuran mendalam. Jika 
siswa tersebut terbukti pacaran, maka Komdis mengambil tindakan 
berupa seperti pemanggilan orang tua, konsultasi dengan Direktur 
soal pencabutan hak sebagai siswa”
65
 
Salah satu bentuk pembinaan kedisiplinan peserta didik yang 
terdapat di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah yaitu dengan 
menerapkan sistem poin pelanggaran siswa. Sistem poin ini dilakukan 
agar pembinaan dan pengambilan tindakan lebih terstruktur. Jenis 
pembinaan atau sanksi yang diberikan didasarkan pada akumulasi poin 




Akumulasi poin Bentuk pembinaan 
3-15 poin Teguran lisan 
16-30 poin Peringatan tertulis  
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31-45 poin  Pemanggilan wali murid dan atau pengasuh 
46-79 poin Pemanggilan wali murid dan pengasuh 
80-99 poin Peringatan terakhir disertai janji tidak 
mengulangi pelanggaran 
100 Dicabut secara tetap seluruh haknya sebagai 
peserta didik  
Tabel 10: Bentuk pembinanaan berdasarkan akumulasi poin 
 




Pelanggaran sangat berat 
No Jenis Pelanggaran Poin  
1 Melakukan pelanggaran berat terhadap ketentuan syari’ah 100 
2 Melakukan pemalsuan data atau dokumen akademik 100 
3 Melakukan tindak pidana menurut ketentuan perundang-
undangan yang berlaku di wilayah hukum Republik 
Indonesia 
100 
4 Menjatuhkan nama baik madarasah 100 
5 Mengonsumsi, menyimpan, membawa dan atau 
mengedarkan miras dan atau narkoba, baik di dalam 
maupun di luar madrasah  
100 
6 Tercatat sebagai murid pada sekolah atau madrasah lain 100 
7 Menyalahgunakan obat-obatan 100 
8 Tercatat sebagai anggota organisasi terlarang 100 
9  Bertato  100 
   
Pelanggaran berat 
1 Menghina guru 50 
2 Membawa senjata, alat kekerasan, dan atau benda 
berbahaya lainnya.  
40 
3 Berkelahi, dan atau memicu terjadinya perkelahian  40 
4 Mengancam dan atau melakukan tindak kekerasan 40 
5 Berpacaran  40 
6 Membantu dan atau memfasilitasi tindakan pacaran 25 
7 Tinggal di luar tempat yang diizinkan 25 
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Pelanggaran sedang 
1 Melakukan pemalsuan tanda tangan 20 
2 Membentuk dan atau menjadi anggota organisasi yang 
tidak dibenarkan oleh madrasah 
20 
3 Bertindik bagi siswa putra 15 
4 Melakukan perusakan barang, baik fasilitas umum maupun 
milik orang lain 
15 
5 Memakai pakaian yang memperlihatkan warna kulit dan 
atau bentuk tubuh 
15 
6 Membawa dan atau menggunakan alat permainan, hiburan 
dan atau komunikasi elektronik  
15 
7 Membawa dan atau menyimpan barang yang bernuansa 
kekerasan atau pornigrafi 
15 
8 Menjalin hubungan yang mengarah pada pacaran 15 
9 Menyalahgunakan, mengambil, dan atau meminta dengan 
paksa barang orang lain atau milik sekolah 
 
15 
10 Menyalahgunakan kewenangan keorganisasian 15 
11 Membawa, menyimpan dan atau menghisap rokok 10 
   
Pelanggaran ringan 
1 Berlaku tidak sopan kepad guru 10 
2 Melakukan kecurangan akademik 10 
3 Memberikan keterangan atau pernyataan palsu 10 
4 Berambut gondrong atau mode rambut yang tidak sopan 5 
5 Berdandan dan atau menggunakan aksesoris perempuan 
bagi siswa putra dan sebaliknya 
5 
6 Melakukan aksi corat-coret 5 
7 Mewarnai rambut 5 
8 Absen lari 5 
9 Memakai perhiasan emas bagi siswa putri 5 
10 Tata rias yang berlebihan 5 
11 Membawa kendaraan bermotor di luar ketentuan 5 
12 Tidak memakai seragam 4 
13 Berkata jorok 3 
14 Berkuku panjang 3 
16 Gaduh dan atau mengacau kegiatan belajar mengajar 3 
17 Membawa buku dan atau alat penunjang yang tidak  
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dianjurkan atau tidak diijinkan oleh guru pengampu 3 
18 Membuang sampah sembarangan 3 
19 Membuat gaduh pada waktu jama’ah 3 
20 Menghina sesama siswa  3 
21 Tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan atau tugas-tugas 
akademik lainnya 
3 
22 Tidak mengikuti kegiatan keorganisasian dan atau tidak 
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya 
3 
23 Berpindah tempat duduk 3 
24 Memakai baju kotor dan atau kusut 3 
26 Memakai seragam tidak sesuai dengan ketentuan 3 
27 Pergi tanpa pesan pada jam pelajaran 3 
28 Terlambat  3 
29 Tidak membawa buku 3 
30 Tidak memperhatikan pelajaran 3 
31 Tidak mengikuti jama’ah 3 
32 Tidak menjalankan piket kebersihan 3 
Tabel 11: Tata tertib peserta didik 
 
Pencatatan data poin peserta didik dilakukan oleh Komdis (komisi 
disiplin siswa). Poin pelanggaran dicatat oleh Komdis setelah komdis 
menerima laporan dari guru atau pihak yang dapat dipercaya atas 
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik, atau ketika Komdis 
menemukan fakta pelanggaran tersebut secara langsung atau melalui 
pembuktian dan kesaksian. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 
Bapak Syamsul Ridwan : 
“ Komdis baru akan memasukkan poin siswa ketika Komdis 
mendapat laporan dari guru atau karyawan. Atau juga ketika Komdis 
secara langsung mengetahui pelanggaran tersebut”
68
 
Adapun data rekapitulasi Komdis tentang jumlah poin peserta 
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Kelas  (banin) Jumlah 
keseluruhan 
16-30 46-79 80-99 Jumlah yang 
memilki poin 
1 Aly 474 42 51 16 109 
2 Aly 509 28 62 12 102 
3 Aly 395 32 45 9 86 
 
Tabel 12: Rekapitulasi jumlah peserta didik  yang memiliki poin 
 
Pelanggaran yang banyak menyumbang poin peserta didik di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah diantaranya adalah keterlambatan, 
absen tanpa keterangan, tidak memperhatikan pelajaran karena ngantuk 
atau tertidur. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 
Syamsul Ridwan : 
“ Sebenarnya poin yang didapat siswa itu rata-rata bukan karena 
pelanggaran yang berat. Yang banyak justru karena terlambat, 
ngantuk di kelas, dan el (absen tanpa keterangan) biasanya. Ya 
mungkin salah satu sebabnya karena mereka kurang tidur atau tidur 
tidak tepat waktu di pondok”
70
 
Untuk mengatasi jenis pelanggaran di atas, MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah melakukan komunikasi dengan para pengurus dan 
pengasuh pesantren sekitar yang menjadi tempat mondok sebagian besar 
peserta didik MA Perguruan Islam Mathal’ul Falah. Hal ini dilakukan 
karena peserta didik tersebut merupakan tanggung jawab bersama antara 
pondok pesantren dan madrasah. Bapak Syamsul Ridwan mengatakan: 
“Seperti yang saya sampaikan..kebanyakan penyebabnya adalah para 
siswa itu kurang tidur atau tidurnya terlalu larut di pondok. Maka 
kami berkoordinasi dengan pondok agar memaksimalkan jam malam 
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MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah tidak selamanya 
menggunakan sistem poin dalam mengendalikan kedisiplinan peserta 
didiknya. Beberapa pendekatan lain juga digunakan oleh MA Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah. bapak Syamsul Ridwan mengungkapkan bahwa: 
“ Meskipun Mathole’ menganut sistem poin dalam mengendalikan 
siswanya, tidak lantas kemudian setiap ada pelanggaran langsung 
dicatat sebagai poin. Terkadang ada siswa melakukan pelanggaran, 
tapi tidak kita masukkan poin. Contoh ada siswa gondrong atau 
model cukurnya tidak jelas, maka tidak serta merta langsung kami 
catat sebagai poin. Namun biasanya kami panggil, kemudian kami 
(komdis) rapikan rambutnya. Kebetulan kami memang sengaja 
menyediakan regem (mesin cukur) dan gunting. Di kelas juga begitu, 
kalo ada siswa ngantuk atau tidur biasanya guru yang ngajar memberi 
teguran dengan menyuruhnya berdiri, atau sholat dhuha, menulis 
sholawat 100 kali, atau meminta siswa pindah tempat duduk ke 
samping guru dan sebagainya”
72
 
8. Pendataan kemajuan peserta didik 
Pendataan kemajuan peserta didik merupakan hal yang sangat 
penting demi mengetahui dan sekaligus mengontrol perkembangan 
kemampuan dan keberhasilan peserta didik dan juga guru dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Data tersebut akan sangat berguna 
bagi peserta didik, guru dan juga orang tua sebagai bahan evaluasi. 
Observasi yang peneliti lakukan menemukan bahwa dalam pelaksanaan 
pendataan kemajuan peserta didik, MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah menggunakan beberapa buku seperti buku nilai, buku hafalan, 
buku rapor dan leger 
a. Buku daftar nilai  
Setiap guru di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah mamiliki 
buku nilai adalah yang digunakan oleh tiap-tiap guru dalam 
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memasukkan data nilai yang diperoleh langsung dari ulangan harian, 
ulangan sub.sumatif, dan ulangan sumatif atau umum.Hal ini 
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I : 
“ Setiap guru yang ada di Mathole’ diberi buku nilai, yang 
kegunaannya untuk memasukkan nilai hasil ulangan siswa, baik 
ulangan harian, sub sumatif dan sumatif atau cawu. Nilai tersebut 
kemudian. Tujuan diberikannya buku nilai pada tiap guru adalah agar 
guru dapat melakukan kontrol dan evaluasi terhadap keberhasilan 




Tujuan dari adanya buku daftar nilai yang dimiliki oleh tiap-tiap 
guru di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak Ahmad nailul Faiz, S.Pd.I adalah sebagai alat 
kontrol dan evaluasi guru terhadap keberhasilan guru dalam 
menyampaikan materi yang diserap oleh peserta didik. Hal ini diperkuat 
dengan peraturan dalam buku tata tertib guru yag menyatakan bahwa 
apabila hasil evaluasi menunjukkan bahwa 30% dari jumlah peserta 
didik dianggap tidak menguasai atau belum memahami materi yang 




b. Buku monitoringhafalan 
Setiap wali kelas satu aliyah memiliki buku khusus yang 
digunakan untuk memonitor kemajuan peserta didik dalam 
melaksanakan tanggungannya berupa hafalan kitab jauhar al-maknun 
(balaghah) dan sullam al-munauraq (manthiq). Wali kelas bertugas 
mengontrol hafalan peserta didik dengan menentukan jadwal semaan, 
kemudian sesuai jadwal wali kelas menyimak hafalan peserta  didik, 
setelah itu wali kelas mencatat batas hafalan yang didapat oleh peserta 
didik tersebut dalam buku monitoring hafalan.  
Buku monitoring hafalan juga dimiliki oleh peserta didik sebagai 
media pengontrol wali murid atau yang mewakilinya tentang hafalan 
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peserta didik. Buku monitoring hafalan yang dimiliki peserta didik diisi 
dan ditandangani oleh wali kelas setelah wali kelas melakukan 
penyemakan. Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I mengungkapkan: 
“ Selain buku daftar nilai, rapor dan leger, kami juga memberikan 
buku monitoring hafalan. Buku ini gunanya untuk ngontrol 
hafalannya siswa. Jadi wali kelas nyemak siswa, kemudian mencatat 
di buku sampai batas mana hafalan yang didapat siswa. Oh ya, wali 
kelas juga mencatat batas hafalan itu di buku monitoring milik siswa 
sendiri. Tujuannya agar wali murid atau pengasuh dapat ikut 
ngontrol, memberi motivasi siswa akan hafalannya. Soalnya, kasihan 
kalau siswa tidak naik kelas gara-gara hafalan”
75
 
c. Buku legger  
Setiap wali kelas di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
memiliki buku legger yang digunakan sebagai buku induk wali kelas 
dalam pengisian buku rapor. Pengamatan peneliti menemukan bahwa 
data yang dimasukkan ke dalam buku legger meliputi data peserta didik 
(meliputi nama dan nomor induk peserta didik),nilai semua mata 
pelajaran yang diikuti oleh peserta didik, nilai kerajinan, budi pekerti, 
nilai daurah, nilai hafalan bagi kelas yang memiliki tanggungan hafalan, 
nilai tes kitab dan tes al-quran bagi kelas akhir, serta keterangan naik 
kelas atau tinggal kelas, dan lulus atau tamat bagi kelas akhir.
76
 
Nilai yang dimasukkan ke dalam legger adalah nilai murni peserta 
yang didapatkan oleh walikelas dari guru tiap mata pelajaran. Nilai 
tersebut dalam bentuk satuan atau bilangan satu digit. Karena nilai 
tersebut adalah nilai murni, maka nilai tersebut ada yang dalam bentuk 
pecahan. Adapun nilai kerajinan dan budi pekerti didasarkan 
kepadaakumulasi poin peserta didik yang dilaporkan oleh Komdis. 
Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I mengatakan bahwa : 
“Nilai mata pelajaran yang ada di legger itu adalah nilai murni yang 
didapat siswa dari masing-masing guru mapel. Kalo di sini nilai itu 
bukan ditulis dalam bentuk puluhan, tapi satuan.Kalo nilai kerajinan 
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dan budi pekerti biasanya mengacu pada data poin siswa, dan 
nilainya tidak lebih dari tujuh. Adapun untuk daurah, wali kelas 
hanya mencantumkan predikatnya saja apakah jayid, jayid jiddan, 
atau mumtaz. Lha datanya bisa diperoleh dari tim daurahatau 
biasanya sudah dititipkan ke TU. Absen siswa juga dimasukkan, 
datanya ada di TU. Yang terakhir, keterangan bahwa siswa naik atau 
tidak, atau lulus atau belum lulus alias tamat” 
77
 
Nilai maksimal kerajinan dan budi pekerti peserta didik yang 
dimasukkan ke dalam legger tidak melebihi angka tujuh sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I. Hal ini 




d. Buku rapor  
Setiap Peserta didik yang ada di MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah memiliki buku rapor yang dibagikan di tiap akhir cawu. 
Penerimaan rapor dilakukan oleh peserta didik sendiri setelah libur cawu 
pertama dan kedua, atau sebelum libur panjang cawu ketiga.Hal ini 
dilakukan atas pertimbangan bahwa kalender pendidikan di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah dinilai begitu padat dengan kegiatan, 
hingga hampir tidak ada jeda bagi guru terutama wali kelas untuk 
menyelesaikan tugasnya dalam mengisi raport peserta didik. Maka 
sebagai solusi, di saat para peserta didik sudah menyelesaikan ulangan 
cawu pertama dan kedua, peserta didik langsung diliburkan. Dan di saat 
liburan itulah para guru dan wali kelas menyelesaikan tugas mengoreksi 
hasil ulangan, merekap nilai dan para wali kelas kemudian mengisi 
raport peserta didik. Adapun setelah ulangan cawu ketiga para peserta 
didik tidak langsung diliburkan, akan tetapi diberi waktu jeda dengan 
mengikuti kegiatan kilatan. Selama peserta didik mengikuti kegiatan 
kilatan para guru dan wali kelas menyelesaikan tugas mengoreksi hasil 
ulangan, merekap nilai dan mengisi raport. Hal ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Bapak Ahmad Nailul faiz, S.Pd.I : 
                                                             
77  Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I, wawancara 20 Juni 2019 
78Dokumentasi , tatib guru pasal 35 
91 
 
“Kalau yang ada di rapor siswa adalah nilai yang sudah matang. 
Biasanya juga dalam bentuk satuan, tapi utuh bukan pecahan. Nah, 
rapor tersebut biasanya dibagikan setelah libur cawu, untuk cawu 
satu dan dua. Adapun cawu tiga, biasanya dibagikan sebelum libur 
cawu. Dulu pernah kita buat kaldik pembagian rapor dilakukan 
sebelum libur cawu. Tapi setelah dievaluasi, ternyata kasihan guru-
guru dan wali kelas karena waktu bagi beliau-beliau mengoreksi 
ulangan, merekap nilai dan mengerjakan rapor terlalu singkat, sekitar 
tiga hari. Kalau harinya ditambah, berarti liburnya siswa jadi molor 
dan otomatis kaldik juga jadi molor. Padahal sesuai kaldik, semua 
kegiatan di Mathole’ harus selesai pada tanggal 20 Sya’ban. Setelah 
itu libur panjang, konsentrasi Ramadlan”
79
 
Buku rapor yang dibagikan diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi guru, peserta didik dan wali murid atau yang mewakilinya. 
Untuk memastikan bahwa rapor tersebut telah periksa oleh wali murid 
atau yang mewakilinya, maka disyaratkan sebelum rapor tersebut 
dikumpulkan kembali ke wali kelas harus sudah ditanda tangani oleh 




9. Pencatatan dan pelaporan  
a. Buku presensi/absensi peserta didik 
Kuantitas kehadiran peserta didik di kelas sedikit banyak 
berpengaruh terhadap kualitas belajar peserta didik itu sendiri. 
Pengamatan peneliti menunjukkan bahwa MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah mengontrol kehadiran  peserta didiknya menggunakan 
buku presensi atau absensi. Buku presensi peserta didik beserta buku 
kelengkapan administrasi kelas (berupa jurnal dan bank data kelas) yang 
berada satu map plastik setiap pagi dikeluarkan oleh pihak TU yang 
bertugas dari dalam kantor untuk kemudian di letakkan di kotak yang 
khusus disediakan untuk map tersebut. Kemudian peserta didik yang 
mendapatkan jadwal piket kebersihan bertugas mengambil map tersebut 
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untuk dibawa masuk ke kelas masing-masing. Setelah bel masuk 
dibunyikan dan pembacaan sholawat atau lalaran selesai, guru yang 
masuk pada jam pertama melakukan pengabsenan. Dalam pengabsenan 
ada empat kriteria yang ditetapkan yaitu hadir, maridl, musta’dzin dan 
ghoib. Apabila peserta didik hadir, maka guru meletakkan tanda titik (.) 
pada kolom yang tersedia pada buku absensi. Apabila peserta didik 
dinyatakan maridl berdasarkan keterangan yang ada dalam surat ijin, 
maka guru meletakkan tanda ( s ) pada kolom tersebut. Apabila peserta 
didik tidak masuk dikarenakan ada keperluan di luar madrasah, maka 
guru meletkkan tanda ( i ). Dan apabila peserta didik ternyata tidak 
masuk tanpa keterangan alias ghoib, maka guru menuliskan ( el ) pada 
kolom yang ada. 
Tata tertib guru MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
menyatakan bahwa absensi peserta didik dilakukan oleh guru jam 
pertama. Namun apabila guru jam pertama berhalangan, maka tugas 
absensi dilakukan oleh guru jam kedua dan begitu seterusnya.
81
 Bapak 
Syamsul Ridwan mengungkapkan bahwa pengabsenan terkadang tidak 
dilakukan oleh guru jam pertama maupun jam berikutnya, melainkan 
dilakukan oleh PD (Pembantu Direktur) piket. 
“ Biasanya setelah kurang lebih lima belas menit bel masuk, PD piket 
keliling ngecek kelas-kelas. Kalo ternyata ada kelas yang kosong dan 




 Setelah bel tanda berakhirnya pelajaran dibunyikan, peserta didik 
yang piket mengembalikan map absensi dan administrasi kelas ke kotak 
yang disediakan. Data kehadiran peserta didik yang ada dalam buku  
absensi kemudian dimasukkan ke dalam komputer oleh pihak TU yang 
bertugas. Setiap satu bulan data yang ada direkap, kemudian disalin 
pihak Komdis untuk kemudian dilaporkan kepada wali kelas.  
“ Komdis biasanya menerima rekapan absen siswa dari TU. Hasil 
rekapan itu kemudian kami (Komdis) proses, terus kami  laporkan 
                                                             
81  Dokumentasi , tatib guru 
82  Syamsul Ridwan, wawancara 19 Juni 2019 
93 
 
kepada wali kelas beserta data poin siswa melalui WA. Tujuannya agar 
menjadi perhatian wali kelas, kemudian wali kelas dapat ngecek kembali 
absen siswa dan wali kelas berkenan memberi bimbingan kepada 
siswanya. Bagi wali kelas yang ingin tahu data “el” atau poin siswa, 
Komdis menyediakan informasi tersebut melalui WA, atau bisa juga 
ngecek langsung sama petugas Komdis” 
Data ketidakhadiran tanpa keterangan atau “el” yang sudah masuk 
ke TU atau sudah diproses oleh Komdis menjadi poin pelanggaran 
masih dimungkinkan untuk dihapus apabila dapat dibuktikan bahwa 
ketidakhadiran peserta didik tersebut dikarenakan sebab-sebab tertentu 
yang dibenarkan oleh madrasah. Bapak Syamsul Ridwan mengatakan 
bahwa: 
“ Oh iya pak. Jadi kalo setelah dicek kembali kok ternyata ada 
kesalahan dalam pengabsenan, misal seharusnya yang di”el” siswa A 
ternyata yang kena malah yang bawahnya atau atasnya, maka wali 
kelas dapat mengajukan penghapusan “el. Begitu juga seumpama ada 
siswa pada hari ini tidak masuk, kemudian di“el”, padahal dia tidak 
masuk itu gara-gara sakit, maka pada hari berikutnya siswa dapat 
mengajukan ijin susulan dengan menyertakan surat dokter. Ijin itu dia 





10. Kelulusan dan alumni  
Pendidikan di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
dimaksudkan agar peserta didik dapat meningkatkan penguasaan 
pengembangan dasar-dasar ilmu keislaman dan ilmu lainnya, sehingga 
diharapkan lulusannya dapat memiliki kompetensi yang mumpuni dalam 
bidang keagamaan dengan memiliki nilai-nilai keulamaan, mampu 
mengembangkan dasar-dasar ilmu keislaman, serta memiliki kepedulian 
terhadap nasyr al-‘ilmi dan kemaslahatan umat manusia seseuai yang 
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menjadi cita-cita tafaqquh fi al-din menuju insan yang shalih dan 
akram.84 
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah memiliki dua istilah dalam 
kelulusan peserta didiknya, yaitu lulus dan tamat. Lulus artinya peserta 
didik dinyatakan tidak lagi berkewajiban mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di kelas, dan ia berhak menerima ijazah. Sedangkan tamat 
artinya peserta didik dinyatakan tidak lagi diperkenankan dan atau 
diwajibkan mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas, akan tetapi 
harus mengikuti program bimbingan dalam batas waktu yang telah 
ditentukan. Selama peserta didik tersebut belum menyelesaikan program 
bimbingan tersebut, maka ia belum berhak menerima ijazah. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I : 
“ Sebelumnya saya ingin menjelaskan bahwa mathole’ memiliki dua 
istilah dalam kelulusan. Ada lulus, ada tamat. Lulus artinya siswa 
sudah menyelesaikan seluruh ujian dengan baik, nilainya cukup. Dan 
siswa yang dinyatakan lulus berhak menerima ijazah. Sedangkan 
tamat artinya ada ujian yang nilainya kurang dari batas minimal. 
Siswa yang tamat belum berhak menerima ijazah. Ia harus mengikuti 
program bimbingan yang telah ditetapkan. Kalo dulu bukan program 
bimbingan namanya, tapi GS (guru sementara). Siswa yang GS harus 
melaksanakan khidmah mengajar selama satu tahun di sekolah atau 
madrasah di luar. Setelah tugas selesai, mereka baru berhak 
menerima ujazahnya. Tapi sekarang Mathole’ tidak lagi 




Untuk menentukan kelulusan peserta didik, MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah tidak menggunakan standar ujian nasional, karena pada 
dasarnya MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah menggunakan 
kurikulum mandiri. Berikut mata pelajaran dalam kurikulum MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah:
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Mata pelajaran Kelas  
I II III 
Kelompok I    
1 Tafsir al-Quran X - - 
2 Ilmu tafsir   X  
3 Makhorijul huruf   X 
4 Ilmu tasawuf  X  
5 Hadits  X   
6 Qiraatul quran X X X 
7 Mustholah hadits   X X 
8 Isthilah fuqoha  X  
9 Ushul fiqh X X  
10 Tarikh tasyri’  X X 
11 Muqaranatul madzahib  X X 
12 Qowaid fiqhiyah  X X 
13 Furu’ fiqh X   
14 Muhawarah  X X X 
15 Balaghoh  X X X 
16 Insya  X X X 
17 Qiraah wal muthola’ah X X X 
18  Ilmu ‘arudl X   
19 Ilmu manthiq  X   
Kelompok II    
20 SKI  X X 
21 Bahasa Indonesia X X X 
22 Bahasa Inggris X X X 
23 IPS X X  
24 PPKn X X X 
25 IPA X X X 
26 Matematika X X X 
27 Administrasi X X X 
28 Ilmu jiwa  X X 
29 Sosiologi    X 
     
 




Peserta didik dinyatakan lulus apabila nilai rata-ratatiga catur 
wulandari semua mata pelajaran kelompok I mencapai angka minimal 
6,5, dan mencapai angka minimal 6 untuk semua mata pelajaran 
kelompok II. Peserta didik juga harus lulus dalam beberapa ujian seperti 
tes kitab, tes al-Quran, dan munaqasyah KTA (karya tulis arab). Selain 
itu peserta didik juga tidak memiliki catatan di Komdis hingga 100 poin. 
Apabila peserta didik tidak memenuhi hal-hal di atas, maka peserta didik 
dinyatakan tamat. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I: 
“Siswa dikatakan lulus apabila ia nilai yang ia dapat ujian cawu, tes 
quran, tes kitab mencapai standar minimal yang ditetapkan. Selain 
itu, poin dari Komdis juga menjadi pertimbangan. Kalau poinnya 
kurang 100, insya Allah aman. Tapi kalau sudah mencapai seratus, 
maka bisa jadi ia harus ikut bimbingan. Jumlah “el” juga jadi 
pertimbangan. Jika “el”nya sampai enam berturut-turut, maka siswa 
tidak lulus, tapi tamat. KTA juga...jika KTAnya tidak beres, maka 
tidak bisa ikut ujian cawu tiga”
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Pada tahun pelajaran 2018/2019 peserta didik yang dinyatakan 
lulus berjumlah 356 anak (banin/banat), dan yang dinyatakan tamat 
berjumlah 41 anak (banin/banat). Data yang ada menunjukkan bahwa 




Alumni MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah banyak tersebar di 
berbagai pesantren, ma’had ‘aly, universitas-universitas di dalam negeri 
maupun di luar negeri. Tercatat sudah banyak alumni yang belajar di 
luar negeri terutama timur tengah seperti Mesir, Saudi, Yaman, Maroko, 
Sudan dan Tunis. 
Agar silaturrahim antar sesama alumni MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah tetap terjaga, dan ikatan batin alumni dengan MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah semakin kuat, maka dibentuklah 
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wadah silaturrahim tersebut dengan nama KMF. Sampai saat ini sudah 
banyak KMF yang tersebar di berbagai daerah terutama jawa seperti 
KMF Pati, KMF Jepara, KMF kudus, KMF semarang, KMF 
Yogyakarta, KMF Jakarta dan beberapa daerah lainnya yang ada di luar 
jawa, bahkan di laur negeri seperti KMF Mesir, KMF Yaman.  
“Alhamdulillah...kita punya alumni sudah banyak sekali. Dan yang 
sangat kami syukuri, hubungan silaturrahim antara alumni dengan 
sesama alumni dan alumni dengan Mathole’ sampai saat ini terjaga 
dengan baik. Baik hubungan silaturrahim melalui KMF ataupun 
secara pribadi. Sebagai contoh saja, tiap tahun di bulan syuro 
(Muharram) di Mathole’ ada acara haul masyayikh dan asatidz yang 
diadakan oleh KMF Pati. Yang hadir di acara itu bukan cuma alumni 
yang berasal dari pati saja, tapi dari dari daerah yang lain juga 
datang. KMF Jepara juga punya kegiatan pengajian selapanan kitab 
Hikam tiap malam ahad legi, dan itu berjalan sampai sekarang. 
Tempatnya pindah-pindah, digilir dari rumah alumni yang satu ke 
rumah alumni yang lain. Yang ngisi ngaji itu adalah salah satu guru 
Mathole’. KMF kudus dan yang lainnya juga begitu, punya kegiatan 
sendiri. Kalau yang di luar negeri, Mesir contohnya KMF biasanya 
membantu alumni membantu menguruskan apa yang dibutuhkan oleh 
alumni ketika berada di Mesir. Sebagai contoh, ketika kemarin ada 
salah satu alumni yang meninggal di Mesir, teman-teman KMF yang 
ada di sana membantu menguruskan jenazahnya serta menghubungi 





B. Analisis Manajemen Peserta Didik MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah dalam Mencapai Visinya  
Langkah pertama yang biasa dilakukan di lembaga-lembaga 
pendidikan sebelum proses rekrutmen peserta didik sebagaimana yang 
disebutkan dalam Bab II adalah menganalisa rasio jumlah 
sarana/prasarana yang dimiliki, jumlah guru, serta jumlah peserta didik 
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yang akan diterima. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang dilakukan MA 
Mathali’ul Falah diantaranya adalah MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah melakukan perkiraan jumlah peserta didik yang berasal dari 
tingkat Tsanawiyah dan Wustho, kedua melakukan penghitungan 
terhadap peserta didik yang sudah ada, mulai dari kelas satu sampai 
dengan kelas tiga, ketiga memperkirakan jumlah peserta didik yang 
mendaftar dan akan diterima di tingkat aliyah, dan yang terakhir 
menghitung ketersediaan ruang yang dimiliki. 
Kekuatan yang dimiliki oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah dalam hal ini adalah adanya sistem integrasi antara MA Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah dengan tingkat sebelumnya yaitu MTs dan 
Diniyah Wustho yang dapat memudahkan proses analisis peserta didik 
yang nantinya masuk MA Perguruan Islam Matha;i’ul Falah.    
 Prinsip untuk tidak menolak siapapun yang ingin belajar  
membuat MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah berani mengambil sikap 
untuk tidak membatasi jumlah peserta didik yang akan diterima. Hal ini 
tentunya membuka pintu peluang bagi MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah untuk menjaring input potensial yang akan diproses sesuai visinya. 
Sikap yang diambil oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
dengan tidak membatasi jumlah peserta didik justru bisa menjadi 
bumerang yang merepotkan. Ketika yang terjadi adalah jumlah peserta 
didik membludak melebihi sarana/prasarana yang ada, maka 
dikhawatirkan hal itu dapat menimbulkan kondisi yang kurang kondusif 
bagi proses belajar mengajar dikarenakan sebagian peserta didik harus 
berada pada kelas yang mungkin kurang nyaman untuk belajar. Dan hal 
ini berpotensi memunculkan suatu ancaman dimana sebagian pengguna 
layanan pendidikan merasa tidak puas dengan pelayanan yang ada.  
Setelah melakukan analisis kebutuhan peserta didik, tahap berikut 
yang dilakukan oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam 
rekrutmen peserta didik adalah melakukan sosialisasi penerimaan 
peserta didik baru. Kegiatan rekrutmen di MA Mathali’ul Falah 
dilaksanakan dengan melakukan sosialisasi yangdilakukan dengan 
beberapa cara, diantaranya adalah dengan melakukan sosialisasi kepada 
peserta didik dan juga wali murid pada saat diadakan acara muwadda’ah  
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atau perpisahan. Pada kesempatan tersebut panitia memberi kesempatan 
kepada yang ditugaskan oleh koordinator penerimaan peserta didik baru 
untuk menyampaikan informasi-informasi yang berhubungan dengan 
pendaftaran peserta didik baru. Selain itu, sosialisasi pendaftaran peserta 
didik baru juga dilakukan dengan cara membagikan brosur kepada para 
peserta didik pada saat penerimaan rapor setelah acara muwadda’ah.  
Selain itu MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah juga melakukan 
sosialisasi dengan mendistribusikan brosur, serta memanfaatkan media 
elektronik. MA Perguruan IslamMatahli’ul Falah menghidari memasang 
papan pengumuman atau spanduk di pinggir jalan. Hal ini dilakukan 
karena MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah berprinsip bahwa 
sosialisasi yang dilakukan bukan untuk promosi, melainkan sekedar 
berbagi informasi bagi masyarakat yang membutuhkan.  
Banyaknya peserta didik yang berasal dari daerah yang sangat 
beragam (lih.Lampiran. Dok.T.02 ) merupakan kekuatan tersendiri yang 
dimiliki oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam melakukan 
sosialisasi penerimaan peserta didik baru. Adanya website serta media 
sosial dapat dimanfaatkan oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
dalam mensosialisasikan informasi penerimaan peserta didik baru 
tersebut. 
Selain itu, profil alumni yang memiliki pengaruh di masyarakat 
secara tidak langsung menjadi “ajang promosi”,yang kemudian 
membuka peluang  untuk menarik masyarakat datang  mencari informasi 
tentang MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah, termasuk pembukaan  
penerimaan peserta didik baru yang diselenggarakan. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak ‘Ainur Roriq, S.Pd.I: 
“Mathali’ul Falah itu tidak pernah memasang spanduk promosi di 
pinggir jalan, atau datang ke sekolah-sekolah untuk promosi seperti 
yang sekolah-sekolah lain lakukan. Bagi guru-guru kami itu dianggap 
saru. Cukuplah keunikan, alumni, barakah para masyayikh serta 
iradahnya Allah yang akan menarik mereka untuk belajar di sini. Dan 
kalau pas penerimaan siswa baru, Paling biasanya kita hanya 
menyediakan brosur, kemudian kita distribusikan ke guru, siswa atau 
masyarakat yang membutuhkan” 
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Selain profil alumni, keunikan visi serta kurikulum yang  dimiliki 
akan membuka peluang sebagian masyarakat pada segmen tertentu 
untuk ikut bergabung menitipkan putra-putrinya di MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah. Begitu juga dengan karisma para masyayikh yang akan 
membuat sebagian masyarakat yang kagum dengan mereka kemudian 
menyekolahkan anaknya di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
dengan harapan mendapat berkah. Beberapa hal di atas (disadari atau 
tidak) adalah bentuk segmentasi dan differensiasi yang merupakan  
kekuatan tersendiri dalam pemasaran jasa pendidikan.
90
    
Namun di sisi lain kelemahan yang dimiliki oleh MA Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah adalah terbatasnya jangkauan informasi yang 
disebarkan. Sangat mungkin yang mendapat informasi tersebut hanya 
kalangan orang sekitar alumni dan peserta didik, atau yang sempat 
membuka website MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Selain itu, visi 
serta kurikulum yang dimiliki sangat mungkin dinilai tidak menarik bagi 
sebagian masyarakat pada segmen tertentu. 
Adapun isi informasi penerimaan peserta didik baru yang 
disosialisasikan MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah sudah sesuai 
dengan ketentuan baku pada umumnya. Lengkapnya isi informasi yang 
disosialisasikan meliputi adanya kejelasan dokumen dan syarat yang 
harus disiapkan, adanya kepastian waktu dan tempat, biaya yang tidak 
memberatkan, serta tersedianya nomor kontak yang dapat dihubungi, 
semuanya menjadi nilai lebih dari informasi yang disampaikan.Hal ini 
menjadi peluang sehingga menciptakan suatu persepsi di masyarakat 
bahwa prosedur dan persyaratan yang disampaikan tidak ribet dan 
berbelit. Namun begitu, ada beberapa kelemahan yang menjadi celah 
bagi MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah berkaitan dengan sistem 
informasi yang ada. Diantara kelemahan tersebut adalah sistem 
informasi melalui telepon (nomor kontak yang disediakan) dianggap 
tidak efisien dikarenakan informasi dapat diperoleh hanya ketika 
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penerima telepon dalam posisi standby.91 Selain kelemahan tersebut, 
adanya sebagian istilah yang sedikit asing tanpa diikuti penjelasan detail 
secara langsung  dikhawatirkan dapat membuat masyarakat menjadi 
bingung, kemudian bimbang untuk mendaftarkan anaknya di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah. 
Sebagaimana yang dikatakan Ali Imron, bahwa Ada dua sistem 
dalam penerimaan peserta didik baru yaitu sistem promosi dan sistem 
seleksi. Sistem promosi artinya peserta didik baru di terima di sekolah 
atau medrasah tanpa melalui seleksi. Sedangkan sistem seleksi artinya 
peserta didik baru diterima di sekolah atau madrasah setelah melalui 
seleksi, baik seleksi yang didasarkan pada nilai UAN, atau berdasarkan 
hasil tes masuk.
92
Dalam hal ini MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
melaksanakannya melalui dua jalur, yaitu (1) jalur tes seleksi, (2) jalur 
non tes. Jalur tes seleksi diperuntukkan bagi yang ingin masuk ke tingkat 
aliyah di Perguruan Islam Mathali’ul Falah tanpa masa belajar pada 
kelas persiapan yang diselenggarakan di Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah. Kelas persiapan yang dimaksud adalah kelas satu atau dua 
diniyah wustho. Adapun jalur non tes adalah jalur yang diperuntukkan 
bagi calon peserta didik yang ingin masuk di tingkat aliyah Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah, yang telah menyelesaikan masa belajar di 
tingkat tsanawiyah atau wustho di Perguruan Islam Mathali’ul Falah. 
Namun begitu, sistem seleksi yang dilakukan oleh MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah tidak sebagaimana lazimnya yang dilakukan di 
madrasah atau sekolah lain. Jika seleksi yang dilakukan di madrasah  
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atau lembaga lain dilakukan untuk menentukan diterima atau tidak 
seseorang menjadi peserta didik di sebuah madrasah atau lembaga,
93
 
maka seleksi yang dilakukan oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
bukan untuk menolak peserta didik, melainkan untuk mengukur dan 
mempersiapkan kemampuan peserta didik. 
  Kekuatan yang dimiliki oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah dalam hal ini adalah materi yang diujikan disesuaikan dengan 
standar yang ada di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah sendiri, yang 
nantinya dengan standar tersebut akan didapatkan input yang benar-
benar matang untuk mencapai visi yang dicita-citakan. Selain itu 
keterbukaan pelaksanaan ujian yang dijalankan MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah dapat menimbulkan kepercayaan di masyarakat bahwa 
tidak ada diskriminasi dalam proses seleksi yang dilaksanakan. Di sisi 
lain langkah ini menjadi ancaman bagi MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah adalah munculnya persepsi sebagian masyarakat bahwa pelajaran 
yang ada di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah terbilang sulit, 
sehingga mereka kemudian menarik mundur kaki mereka dari MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Namun meski begitu, hal ini bisa saja 
menjadi peluang bagi MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah untuk 
memunculkan tantangan di benak masyarakat yang memiliki tekad kuat 
untuk belajar. 
Setiap peserta didik mungkin saja akan mengalami kesulitan 
ketika memasuki lingkungan barunya, baik disebabkan karena situasi 
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ataupun prosedur yang berbeda. Kesulitan yang dialami ini akan 
menimbulkan ketegangan dalam diri peserta didik tersebut, yang pada 
akhirnya akan mengganggu proses belajarnya. Untuk mengatasi hal 
tersebut madrasah biasanya melakukan orientasi terhadap peserta 
didiknya.
94
 MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam hal ini telah 
melaksanakannya selama dua hari dengan beberapa materi serta tema 
tertentu.  
Kekuatan yang dimiliki MA Perguruan Islam Mathali’ul  Falah 
dalam hal orientasi peserta didik baru diantaranya adalah materi yang 
disampaikan terbilang lengkap karena meliputi biografi madrasah, visi 
misi madrasah, tata tertib dan tata krama yang berlaku di madrasah, 
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, dan sebaginya. Kedua, waktu 
pelaksanaan yang tidak terlalu singkat juga tidak terlalu panjang dapat 
menghindarkan peserta didik dari kelelahan dan kejenuhan, sehingga 
materi yang disampaikan benar-benar dapat diserap oleh peserta didik. 
Ketiga, pendampingan oleh beberapa guru dalam pelaksanaan orientasi 
peserta didik baru diharapkan dapat menghindarkan hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti perpeloncoan terjadi. Dan keempat, pelaksanaan 
orientasi di dalam ruangan dapat mengurangi keletihan  peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan tersebut.  
Di sisi lain, kelemahan MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
dalam hal orientasi peserta didik baru diantaranya adalah tidak adanya 
pengenalan secara langsung oleh madrasah kepada peserta didik baru 
mengenai person-person seperti direktur, guru dan karyawan yang ada 
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di madrasah. Peserta didik seolah dibiarkan mengalir dengan sendirinya 
untuk mengenal personperson tersebut. 
Langkah selanjutnya dalam manajemen peserta didik adalah 
penempatan peserta didik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Imron 
bahwa Pada prinsipnya, pengelompokan peserta didik dimaksudkan 
untuk membantu belajar anak, bukan mengkotak-kotakkan.
95
 MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah melakukan pengelompokan peserta 
didik bukan didasarkan pada nilai atau tingkat kecerdasan peserta didik. 
Peserta didik dengan nilai di atas rata-rata tidak dikumpulkan dalam satu 
kelas, akan tetapi disebar di tiap kelas agar berbaur dengan peserta didik 
dengan nilai biasa saja dalam satu kelas yang sama. Hal ini dilakukan 
agar terjadi pemerataan di tiap kelas, sehingga peserta didik dengan 
kualitas biasa-biasa saja dapat terpacu untuk menaikkan kualitasnya. 
Selain itu, hal ini untuk menghindarkan kesan pengkotak-kotakan 
peserta didik yang pada akhirnya justru mempengaruhi mental peserta 
didik yang tidak dapat menghargai kemampuan yang beragam yang 
dimiliki orang di sekitarnya. Peserta didik yang memiliki potensi untuk 
menjadi orang shalih adalah yang mampu menghargai orang sekitarnya. 
Kekuatan dari sistem penempatan peserta didik sebagaimana yang 
dilakukan oleh MA  Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah bahwa hal 
tersebut dapat melatih peserta didik untuk bisa saling menghargai 
sebagaimana yang dicita-citakan dalam visi madrasah. Kedua sistem 
penempatan seperti tersebut menuntut guru agar lebih kreatif dalam 
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menghidupkan suasana kelas dengan peserta didik yang beragam. 
Namun kelemahan dari sistem ini adalah adanya kekhawatiran akan 
timbulnya kejenuhan dan kebosanan bagi peserta didik ketika guru tidak 
mampu menyeimbangkan ritme penyampaian materi terhadap peserta 
didik yang beragam. Selain itu,  perkembangan peserta didik yang cepat 
dapat saja mengganggu peserta didik yang lambat atau sebaliknya ketika 
guru tidak bijaksana dalam mengkondisikan kelas.
96
  
 Berikutnya adalah tahap pembinaan dan pengembangan peserta 
didik. Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan dengan 
tujuan mengoptimalkan segala potensi yang dimilikinya. Selain fokus 
pada peningkatan kecerdasan dan kemampuan, pembinaan dan 
pengembangan juga memperhatikan perkembangan psikologis peserta 
didik. Sehingga diharapkan dengannya tercipta kondisi yang ideal untuk 
peserta didik dalam belajar.
97
 
Agus wibowo menyebutkan beberapa tujuan dari pembinaan 
peserta didik tersebut,  diantaranya adalah : (1) mengembangkan potensi, 
bakat dan minat peserta didik secara terpadu, (2) memantapkan 
kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan yang sehat, (3) 
mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam meraih prestasi unggul, 
(4) menyiapkan peserta didik yang berkarakter mulia.
98
 
Pembinaan disiplin peserta didik adalah usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh 
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hasil yang lebi baik,
99
 berupa kedisiplinan peserta didik yang ideal. 
Kedisiplinan tersebut berupa sikap tunduk peserta didik terhadap segala 
peraturan yang berlaku di lingkungan (sekolah/madrasah).
100
 
Pembinaan disiplin peserta didik dimaksudkan untuk : 
(1) Membangun kepribadian yang baik dan matang pada diri tiap peserta 
didik 
(2) Membangun situasi yang kondusif sehingga prestasi peserta didik 
dapat dioptimalkan 
(3)  Melatih kepribadian melalui pembiasaan akan hal-hal baik 




MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam usahanya untuk 
mewujudkan visinya tafaqquh fiddin mempersiapkan peserta didiknya 
sebagai manusia yang “shalih akram” senantiasa melakukan pembinaan 
terhadap peserta didiknya. Pembinaan peserta didik adalah segala bentuk 
kegiatan yang diusahakan agar peserta didik dapat mengembangkan 
potensi, bakat dan minatnya sehingga mampu menjadi manusia yang 
seutuhnya. Pembinaan peserta didik yang dilaksanakan di MA 
Perguruan Islam mathali’ul falah dikembangkan melalui dua jalur yaitu : 
(1) kokurikuler dan (2) ekstrakurikuler. Bentuk kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan beragam macamnya.  
Beragamnya jenis kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler yang 
ditawarkan diharapkan dapat mengakomodir potensi dan bakat peserta 
didik. Dan banyaknya organisasi kesiswaan yang dimiliki oleh MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah dapat menjadi kekuatan tersendiri 
bagi MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam memberi kesempatan 
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yang lebih luas kepada peserta didiknya untuk ikut terlibat dalam 
organissi dan menjadi dewasa dalam berorganisasi, bekerja dalam tim, 
bertanggung jawab. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh 
sebagian ahli bahwa kegiatan pembinaan den pengembangan peserta 
didik bertujuan untuk memberikan kesempatan yang selua-luasnya 
kepada peserta didik dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, bakat, minat dan kondisi 
madrasah.
102
 Selain beberapa hal yang telah disebutkan, sisi lain yang 
menjadi kekuatan MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam hal 
pembinaan dan pengembangan peserta didik adalah adanya pendanaan 
yang cukup kuat terhadap program kokurikuler dan ekstrakurikuler yang 
dicanangkan. Hal itu terlihat dari besarnya nominal yang diamanatkan 
MA Perguruan Islam Mathal’ul Falah kepada organisasi-organisasi 
kesiswaan dalam melaksanakan program-programnya. Pendanaan yang 
memadai dinilai dapat memudahkan kegiatan yang diprogramkan 
berjalan lancar. 
 Namun begitu, banyaknya organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler 
serta kokurikuler yang diadakan dapat berakibat pada terlalu padatnya 
jadwal kegiatan peserta didik, yang pada akhirnya dikhawatirkan justru 
dapat menjadi pemicu kejenuhan peserta didik. Selain itu, meskipun 
kegiatan ekstra yang ditawarkan sudah lumayan banyak, akan tetapi 
belum sepenuhnya mengakomodir potensi dan bakat peserta didik 
terutama pada bidang olah raga, seni, dan eksak. Peluang yang dimiliki 
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah banyak kompetisi yang 
diadakan pihak luar, terutama pada bidang ilmu agama yang dapat 
digunakan untuk memacu potensi peserta didik.  
Untuk mewujudkan kedisiplinan para peserta didik , MA 
Perguruan Mathali’ul Falah melakukan pembinaan melalui beberapa 
cara, diantaranya adalah dengan pemberian motivasi dan keteladanan. 
Pemberian motivasi dilakukan oleh semua pihak, baik dalam bentuk 
yang bersifat formal seperti acara mauidzoh yang rutin diselenggarakan 
                                                             
102 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 190. 
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diawal bulan, atau juga dalam bentuk yang tidak formal, bahkan yang 
bersifat spiritual.Pembinaan kedisiplinan peserta didik juga diterapkan 
melalui keteladanan. Keteladanan merupakan ketentuan penting yang 
diatur dalam tata tertib guru di Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah.
103
Selain menggunakan metode tersebut, penerapan kedisiplinan 
juga dilakukan secara administratif dengan menggunakan sistem poin 
dalam setiap pelanggaran. 
 Kekuatan yang dimiliki oleh MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah dalam hal ini adalah kultur pesantren yang melekat kuat pada diri 
pendidik untuk senantiasa memberi keteladanan pada peserta didik. 
Kedua, Lingkungan MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah yang kental 
dengan tradisi ala pesantren. Ketiga, pengendalian yang tersistem 
melalui poin yang secara administratif dimonitor oleh Komdis dapat 
digunakan untuk mengamati setiap perkembangan peserta didik dalam 
melaksanakan kediplinan. Selain itu sistem ini diharapkan dapat menjadi 
solusi alternatif untuk menghindarkan bentuk hukuman fisik ataupun 
psikis pada peserta didik ketika melakukan tindakan yyang dinilai 
melanggar tata tertib. Karena pada dasarnya hukuman fisik ataupun 
psikis seharusnya dilakukan melalui  tahapan tertentu, atau bahkan 
sebisa mungkin untuk dihindari.
104
 
 Adapun kelemahannya adalah, masih adanya anggapan sebagian 
guru bahwa pengendalian tata tertib adalah tanggung jawab Komdis. 
Kedua, jumlah personel yang tergabung dalam Komdis sangat terbatas. 
Peluang yang akan menguntungkan MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah dalam pembinaan kedisiplinan adalah adanya kesepakatan para 
pengasuh pesantren di Kajen dan sekitarnya  dalam membina akhlak 
para peserta didik. Akan tetapi, ancaman yang dihadapi adalah 
munculnya rayuan dan godaan dari lingkungan terhadap peserta didik 
untuk tidak disiplin. 
                                                             
103 Dokumentasi, buku tata tertib guru 
104  Muhammad Habib Ba bakr, Fa’iliyatu Istihdami Alidarati 
Almadrasiyati Liasalibi Al-Tsawabi waAl-‘Iqabi Wa Ittijahatihim Nahwaha, 
DirasahTarbawiyah Vol.3 Februari 2014, 44 
109 
 
Kuantitas kehadiran peserta didik di kelas sedikit banyak 
berpengaruh terhadap kualitas belajar peserta didik itu sendiri. 
Pengamatan peneliti menunjukkan bahwa MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah mengontrol kehadiran  peserta didiknya menggunakan 
buku presensi atau absensi. Buku presensi peserta didik beserta buku 
kelengkapan administrasi kelas (berupa jurnal dan bank data kelas) yang 
berada satu map plastik setiap pagi dikeluarkan oleh pihak TU yang 
bertugas dari dalam kantor untuk kemudian di letakkan di kotak yang 
khusus disediakan untuk map tersebut. Kemudian peserta didik yang 
mendapatkan jadwal piket kebersihan bertugas mengambil map tersebut 
untuk dibawa masuk ke kelas masing-masing. Setelah bel masuk 
dibunyikan dan pembacaan sholawat atau lalaran selesai, guru yang 
masuk pada jam pertama melakukan pengabsenan. Dalam pengabsenan 
ada empat kriteria yang ditetapkan yaitu hadir, maridl, musta’dzin dan 
ghoib. Apabila peserta didik hadir, maka guru meletakkan tanda titik ( . 
) pada kolom yang tersedia pada buku absensi. Apabila peserta didik 
dinyatakan maridl berdasarkan keterangan yang ada dalam surat ijin, 
maka guru meletakkan tanda ( s ) pada kolom tersebut. Apabila peserta 
didik tidak masuk dikarenakan ada keperluan di luar madrasah, maka 
guru meletkkan tanda ( i ). Dan apabila peserta didik ternyata tidak 
masuk tanpa keterangan alias ghoib, maka guru menuliskan ( el ) pada 
kolom yang ada. 
Tata tertib guru MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
menyatakan bahwa absensi peserta didik dilakukan oleh guru jam 
pertama. Namun apabila guru jam pertama berhalangan, maka tugas 
absensi dilakukan oleh guru jam kedua dan begitu seterusnya.
105
Data 
kehadiran peserta didik yang ada dalam buku  absensi kemudian 
dimasukkan ke dalam komputer oleh pihak TU yang bertugas. Setiap 
satu bulan data yang ada direkap, kemudian disalin pihak Komdis untuk 
kemudian dilaporkan kepada wali kelas. Kekuatan dari sistem 
pengabsenan yang diterapkan MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
diantaranya adalah kecepatan dalam menginput, kemudian 
                                                             
105  Dokumentasi , buku tata tertib guru 
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mendistribusikan data absensi peserta didik kepada pihak pihak terkait 
seperti wali kelas, Komdis, sehingga dapat segera ditindak lanjuti. 
Namun prosedur ijin sakit yang harus menyertakan surat dokter menjadi 
kelemahan dalam sistem pengabsenan, dikarenakan terkadang dijumpai 
peserta didik yang sakit akan tetapi tidak/belum sempat mengurus surat 
dokter. Peluang yang mungkin didapat MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah diantaranya adalah dukungan dari pengurus pondok dalam 
mengontrol kehadiran peserta didik. Kedua, sikap perhatian wali murid 
terhadap kehadiran putera-puterinya di madrasah dengan menjalin  
komunikasi dengan pihak madrasah. Adapun ancaman yang mungkin 
timbul adalah adanya pengaruh negatif dari lingkungan sekitar peserta 
didik. 
Pendataan kemajuan peserta didik merupakan hal yang sangat 
penting demi mengetahui dan sekaligus mengontrol perkembangan 
kemampuan dan keberhasilan peserta didik dan juga guru dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Data tersebut akan sangat berguna 
bagi peserta didik, guru dan juga orang tua sebagai bahan evaluasi. 
Observasi yang peneliti lakukan menemukan bahwa dalam pelaksanaan 
pendataan kemajuan peserta didik, MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah menggunakan beberapa buku seperti buku nilai, buku hafalan, 
buku rapor dan leger. Kelengkapan perangkat tersebut merupakan 
kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk malakukan pendataan 
kemajuan peserta didik. Namun yang terkadang melamahkan adalah 
kurangnya kontrol dari atasan terhadap pengisian sebagian perangkat 
tersebut oleh sebagian guru. Adapun peluang yang dapat diharapkan 
adalah perhatian wali murid terhadap data kemajuan putera-puterinya. 
Pada tahap kelulusan, MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
memiliki dua istilah dalam kelulusan peserta didiknya, yaitu lulus dan 
tamat. Lulus artinya peserta didik dinyatakan tidak lagi berkewajiban 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas, dan ia berhak menerima 
ijazah. Sedangkan tamat artinya peserta didik dinyatakan tidak lagi 
diperkenankan dan atau diwajibkan mengikuti kegiatan belajar mengajar 
di kelas, akan tetapi harus mengikuti program bimbingan dalam batas 
waktu yang telah ditentukan. Selama peserta didik tersebut belum 
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menyelesaikan program bimbingan tersebut, maka ia belum berhak 
menerima ijazah. 
Ada beberapa macam ujian yang harus ditempuh oleh peserta 
didik agar dapat ditentukan apakah ia lulus atau tamat. Ujian yang 
berjenjang tersebut dapat menjadi kekuatan bagi MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah dalam menjamin mutu lulusannya. Begitu juga ketika 
peserta didik ditetapkan harus mengikuti bimbingan ketika ia dinyatakan 
tamat. Kelemahan dari sistem kelulusan ini diantaranya adalah waktu 
yang dibutuhkan menjadi lebih banyak.  
Karena sistem kelulusan yang digunakan MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah tidak menggunakan UAN ataupun UN, maka ancaman 
yang dihadapi adalah adanya kekhawatiran pada sebagian masyarakat 
tentang ijazah yang dikeluarkan, apakah bisa digunakan untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi ataukah tidak. Namun peluang yang 
terbuka bagi MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah diantaranya adanya 
sebagian universitas di timur tengah yang justru menawarkan beasiswa 










   




PENCAPAIAN MA PERGURUAN ISLAM MATHALI’UL 




A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Perumusan visi tafaqquh fiddin menuju insan shalih dan akram 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah lembaga pendidikan 
Islam yang terletak di desa kecil kajen, berjarak kurang lebih 18 Km 
sebelah utara kota kabupaten Pati ini didirikan pada tahun 1912 M oleh 
KH. Abdussalam, KH.Nawawi dan beberapa ulama di sekitar Kajen. 
Dilihat dari tahun berdirinya, madrasah ini merupakan salah satu 
madrasah yang terbilang tua di Indonesia, beriringan dengan geliat 
berdirinya beberapa madrasah-madrasah tua lainnya seperti madrasah 
Salafiyah Tebuireng (1919), madrasah al-Najah wa al-Falah di sungai 
Bakan Besar Mempawah Kalimantan (1918), madrasah al-Sulthoniyah 
di Sambas (1922), sebagai respon sekolah-sekolah yang didirikan 
kolonial belanda yang cenderung diskriminatif dan membawa misi 
kristenisasi. Sejarah inilah yang nampaknya mempengaruhi konsep visi 
tafaqquh fiddin yang menjadi antitesa dari sekolah rakyat milik kolonial 
yang cenderung mendangkalkan pemahaman umat Islam terhadap 
agamanya, shalih akram yang merupakan predikat ideal bagi manusia 
sebagai khalifah Allah di muka bumi.1 
Menurut Bapak Su’udi Romli, salah satu hal yang manjadi 
pertimbangan perumusan visi Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah 
kondisi sosial agama masyarakat pada saat itu yang minim ditemukan 
atau bahkan tidak ada lembaga pendidikan dalam bentuk sekolah di 
sekitar Margoyoso yang bernuansa Islam atau berpegang teguh terhadap 
materi dan nilai-nilai kepesantrenan.
2
 
                                                             
1 Jamal makmur, Mempersiapkan Insan Sholih Akram ....14 
2 Wawancara dengan Bapak Su’udi romli pada tanggal 15 mei 2019 
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 Visi tafaqquh fiddin menju insan shalih akram sudah ada 
bersamaan dengan berdirinya Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Adapun 
perumusannya secara resmi dalam suatu pernyataan redaksional 
“tafaqquh fiddin menju insan shalih akram” terjadi pada masa 
kepemimpinan KH.M.A. Sahal Mahfudh. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Bapak Asnawi Rohmat, Lc: 
“Saya tidak tahu secara pasti pada tahun berapa visi tafaqquh fiddin 
menuju insan shalih akram ini dirumuskan secara resmi. Tapi seingat 
saya, konsep tafaqquh fiddin menuju insan shalih akram ini secara 




Selain itu, data lain yang menunjukkan bahwa pernyataan redaksional 
visi tersebut terjadi pada masa KH. M.A Sahal Mahfudh adalah 
dokumen berupa tata tertib guru yang ditandatangani oleh pengurus 
yayasan yang pada saat itu dipegang oleh KH.Abdullah Zein Salam. Dan 
pada saat itu yang menjadi direktur adalah KH.M.A Sahal Mahfudh. 
Redaksi visi tersebut dapat dijumpai pada bagian  mukaddimah.
4
 
Visi tafaqquh fiddin menuju insan shalih akramdi Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah sangat dipengaruhi oleh pemikiran KH.M.A 
Sahal Mahfudh yang dalam beberapa tulisannya menyampaikan bahwa 
pendidikan agama (tafaqquh fiddin) tidak dapat dibatasi hanya sebagai 
upaya pengajaran seperangkat prosedur ritual saja. Lebih dari itu, 
pendidikan agama adalah proses internalisasi moral, etika, sikap dan 
perilaku yang mencerminkan semangat agama secara utuh dan penuh. 
Dan pokok dari tujuan pendidikan adalah mempersiapkan peserta didik 
agar mampu menjadi manusia yang shalih, mampu memperbaiki 
kualitas hubungannya dengan alam semesta sebagai khalifatullah, dan 
                                                             
3 Wawancara dengan Bapak  Asnawi Rohmat, Lc pada tanggal 28 Maret 
2019 
4 Dokumentasi tatib guru 
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akram, mampu menjaga kualitas hubungannya dengan tuhannya dalam 
kapasitasnya sebagai ‘abdullah.5 
Filosofi tafaqquh fiddin dipahami dari surah al-Taubah ayat 122 
yang berbunyi: 
ۡنهُۡم طَآَٰئِفَٞة لِّيَتَفَقَّهُوا    فَلَۡواَل نَفََر ِمن ُكلِّ فِۡرقَٖة مِّ
ْۚ
فِي ٱلدِّيِن َوِليُنِذُروا   َوَما َكاَن ٱۡلُمۡؤِمنُوَن لِيَنفُِروا  َكآَٰفَّٗة
ا  إِلَۡيِهۡم لََعلَّهُۡم يَۡحَذُروَن    ١٢٢قَۡوَمهُۡم إَِذا َرَجُعوَٰٓ
“ tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap gololongan diantara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan tentang aagama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya” 
dan hadits Rasulullah yang berbunyi : 
ُ بِِه َخي ًرا يُفَقُّه هُ فِي الدِّي ن َمن  يُِرِد َّللاَّ
6
 
"Barangsiapa yang Allah menghendakinya dengan kebaikan, maka Allah 
akan memberinya pemahaman (yang mendalam) terhadap agamanya 
(Islam)”  
Adapun filosofi shalih diambil dari surah al-Anbiya, ayat 105 
yang berbunyi: 
ۡكِر أَنَّ  بُوِر ِمۢن بَۡعِد ٱلذِّ لُِحوَن  َولَقَۡد َكتَۡبنَا فِي ٱلزَّ ١٠٥ٱأۡلَۡرَض يَِرثُهَا ِعبَاِدَي ٱلصََّّٰ   
 “ Dan sungguh telah kami tulis di dalam Zabur sesudah (kami tulis 
dalam) lauhil mahfudh, bahwasanya bumi ini dipusakai oleh hamba-
hamba-Ku yang saleh” 
                                                             
5 Sahal mahfudh, perkembangan dan pengembangan madrasah  di 
lingkungan Nahdatul Ulama, makalah disampaikan  pada diskusi panel ikatan 
alumni madrasah Qudsiah di kudus tahun 1983 
6  Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih al-musnad al-
Mukhtashar min Haditsi Rasulillah wa Sunnatihi wa Ayyamihi (Shahih al-
Bukhari) (Damaskus: Daar Ibn Katsir, 2002), 30 
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Sedangkan akram diambil dari surah al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:  
 إِنَّ 
ا ْۚ ُكۡم ُشُعوٗبا َوقَبَآَِٰئَل لِتََعاَرفُوَٰٓ ُكم مِّن َذَكٖر َوأُنثَىَّٰ َوَجَعۡلنََّٰ أَيُّهَا ٱلنَّاُس ِإنَّا َخلَۡقنََّٰ
َٰٓ أَۡكَرَمُكۡم ِعنَد يََّٰ
َ َعلِيٌم َخبِيٞر   ُكۡمْۚ إِنَّ ٱّللَّ ِ أَۡتقَىَّٰ   ١٣ٱّللَّ
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha mengenal” 
Rumusan redaksional visi di Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
cenderung menggunakan bahasa pernyataan yang ringkas. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh Bapak Asnawi rohmat, Lc: 
“ Memang kalau dilihat kata-katanya, visi Mathole’ terlihat begitu 
ringkas, simpel, sederhana. Namun, memiliki makna yang dalam. 
Kalau di perkuliahan ada materi NDSA (nilai dasar shalih akram) itu 
bisa sampai sembilan kali pertemuan, satu pertemuan bisa memakan 
waktu sekitar sembilan puluh sampai seratus menit”
7
 
Isi yang dikandung dalam visi juga menunjukkan sisi unik dari 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Konsistensi terhadap keunikan isi 
tersebut kemudian secara natural memunculkan differensiasi. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I: 
“Pada dasarnya, Mathole’ sama dengan madrasah-madrasah yang 
lain. Akan tetapi, Mathole’ memiliki kekhasannya sendiri, baik dari 
kurikulum, tata tertib, dan kegiatan-kegiatannya. Semua itu menurut 
saya berangkat dari tujuan pendidikan yang ada di Mathole’, yaitu 
mempersiapkan insan yang shalih dan akram”8 
                                                             
7 Wawancara dengan Bapak  Asnawi Rohmat, Lc pada tanggal 15 April 
2019 




 Diantara perbedaan dan keunikan tersebut adalah; 
a. Menggunakan perhitungan tahun hijriyah dalam penentuan 
kalender akademik 
b. Menggunakan perhitungan waktu istiwa’ dalam penentuan jam 
pelajaran 
c. Tidak mengikuti kurikulum pemerintah 
d. Tidak ada Ujian Nasional 
e. Sistem evaluasi pembelajaran masih berdasrkan catur wulan 
f. Hafalan sebagai syarat kelulusan 
g. Karya tulis arab 
h. Tes baca al-Quran dan tes kitab 
i. Penerapan peraturan siswa yang sangat ketat 
j. Internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam tata tertib siswa dan 
guru  
k. Peserta didik putra dan putri dipisah 
l. Seragam putri berupa baju kebaya dan jarit 
m. Mayoritas guru adalah alumni pesantren dan universitas timur 
tengah 
Nilai-nilai yang unik dalam visi tafaqquh fiddin menuju insan 
shalih akram ini meskipun sudah diinternalisasikan ke dalam kurikulum, 
tata tertib, dan berbagai kegiatan di Perguruan Islam Mathali’ul Falah, 
dirasa masih perlu bahkan harus disosialisasikan kepada semua warga 
Perguruan Islam Matahali’ul Falah dan stakeholders. hal ini 
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Asnawi Rohmat, Lc: 
“ Memang, shalih akramitu kalau dijabarkan bisa panjang. Dan saya 
sudah pernah mengusulkan agar ada semacam sosialisasi tentang 
shalih akram terhadap guru, karyanwan dan lebih-lebih murid. Ya 
yang ringkas sajalah. Karena menurut saya penting bagi mereka 
untuk mengetahui esensi dari shalih akram itu sendiri. Jangan sampai 
mereka terutama murid hanya tahu itu sebagai slogan belaka”
9
 
                                                             




Berkenaan dengan sosialisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 
visi tafaqquh fiddin menuju insan shalih akram, Bapak Muhammad 
‘Abbad Nafi’ selaku Direktur Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
mengungkapkan bahwa: 
“Untuk sekarang ini, kita baru bisa melakukannya dengan cara 
menyisipkannya melalui acara-acara seperti mau’idzoh rutin di awal 
bulan, manaqiban dan lainnya. Kita juga pernah menyampaikan visi 
tersebut pada acara silaturrahim wali murid baru dengan madrasah. 




2. pencapaian visi tafaqquh fiddin menuju insanshalih dan akram 
Visi merupakan gambaran tentang kondisi yang diinginkan di 
masa mendatang. Perguruan Islam Mathali’ul Falah memiliki visi 
“Tafaqquh fiddin menuju insan shalih dan akram”. Artinya, Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah memiliki gambaran bahwa melalui proses 
pendidikan yang dijalankannya Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
mampu untuk mempersiapkan kader-kader bangsa sebagai insan yang 
memahami agama secara mendalam (tafaqquh fiddin) baik secara teori 
maupun praktek, baik secara tekstual maupun kontekstual, sehingga bisa 
berperan aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (sholih) dalam 
semangat ketuhanan yang luhur dan terpuji sebagaimana dicontohkan 
oleh baginda Rasulullah S.A.W (akram).11 
Pencapaian terhadap visi Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
tersebut tidak diartikan sebagai keberhasilan dalam menghasilkan 
sebuah produk jadi sebagaimana mengolah bahan mentah menjadi bahan 
matang yang siap saji, akan tetapi lebih kepada keberhasilan memproses 
bahan yang ada sehingga pada saatnya siap untuk menjadi produk jadi 
seperti yang diinginkan. Hal itulah yang kemudian melatar belakangi 
                                                             
10 Wawancara dengan Bapak Muhammad ‘Abbad Nafi’ pada tanggal 25 
Maret 2019 
11Kata sambutan KH.MA.Sahal Mahfudh dalam buku Mempersiapkan 
Insan Sholih Akrom 
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penggunaan kata “menuju” dalam pernyataan visi Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah. Bapak Asnawi Rahmat, Lc menjelaskan bahwa : 
“ Jadi tafaqquh fiddin itu kan mendalami, atau mempelajari agama 
Islam secara lengkap dengan pendekatan yang bermacam. Dan kalo 
shalih akram itu konteks bahasanya memang lebih ke i’dad, 
membekali mempersiapkan  bukan mencetak. Soalnya kalo mencetak 
konotasinya itu seperti membuat bahan baku menjadi sesuatu yang 
siap saji. Kita hanya membekali dan mempersiapkan anak didik 
menjadi orang yang shalih akram. Soal nanti jadi shalih akram atau 
tidak itu nanti kita serahkan kepada Allah”
12
 
Jadi menurut pemahaman peneliti, Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah menjadikan visi yang ada dalam dirinya sebagai cita-cita yang 
harus diikhtiari (diusahakan semaksimal mungkin) tanpa harus 
menghakimi keputusan akhir yang ditetapkan Tuhan. 
Pernyataan Bapak Asnawi Rahmat, Lc diperkuat dengan apa yang 
diungkapkan oleh Bapak Muhammad ‘Abbad Nafi’ selaku Direktur 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam acara pertemuan lembaga 
dengan wali murid baru. Beliau menyampaikan bahwa baik peserta didik 
maupun wali murid harus memahami bahwa Perguruan Islam Mathaliul 
Falah dalam proses pendidikannya tidak berorientasi pada mencetak 
generasi yang memiliki keterampilan pragmatis, melainkan lebih 
berorientasi kepada membantu dan membekali peserta didik agar siap 
menjadi manusia yang shalih akram.13 
Visi Perguruan Islam Mathali’ul Falah terdiri dari dua komponen 
penting yang menjadi fokus pencapaian dari segala proses pendidikan 
yang diselenggarakannya. Komponen tersebut adalah : tafaqquh fiddin, 
dan shalih akram.  
Pertama, Tafaqquh fiddin. Tafaqquh artinyausaha untuk 
mendalami dan memahami, al-din artinya agama. Tafaqquh fiddin 
                                                             
12Wawancara dengan Bapak  Asnawi Rohmat, Lc pada tanggal 15 April 
2019 
13 Dokumentasi sambutan Bapak  Muhammad ‘Abbad Nafi’ dalam acara 
pertemuan wali murid baru dengan madrasah pada 30 Juli 2018 
119 
 
berarti mendalami dan memahami agama dalam pengertian yang 
utuh,yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan ukhrawi, 
melainkan agama yang menjadi sumber keseimbangan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Sebagaimana pendapat KH.M.A Sahal Mahfud bahwa 
al-din adalah ketentuan-ketentuan Ilahi yang mendorong siapapun yang 




Perguruan Islam Mathali’ul Falah belum secara khusus dan tegas 
meletakkan dan menetapkan pencapaian konsep visi tafaqquh fiddin  
dalam bentuk indikator pencapaian. Namun dari hasil penelusuran dan 
kesimpulan peneliti, apa yang ada dalam rumusan tujuan khusus 
pendidikan merupakan indikator dari pencapaian visi tafaqquh fiddin. 
Rumusan dari tujuan khusus pendidikan di Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah adalah bahwa pendidikan di PIM menitik tekankan 
pada penyiapan peserta didik: 
a. memiliki nilai-nilai ke-‘ulama-an 
b. mampu menguasai dasar-dasar ilmu Islam 
c. mampu menalami ilmu-ilmu fiqh 
d. memiliki kepedulian terhadap kegiatan nasyr al-‘ilmi 
e. memiliki kepekaan terhadap kemaslahatan ummat 
f. mampu menerapkan pola hidup sederhana 
g. memahami nilai-nilai estetika 
Adapun shalih akram, menurut Bapak Asnawi Rahmat, Lc adalah 
suatu hal yang sulit untuk dirumuskan indikator pencapaiannya. Menurut 
beliau, ketika peserta didik dengan status sosialnya yang beragam dapat 
ikut berperan aktif dan positif dalam kehidupan bermasyarakat, maka hal 
itu merupakan indikasi shalih. Dan ketika peserta didik memiliki tingkat 
ketakwaan yang tinggi dengan segala karakteristiknya, maka hal itu 
merupakan indikasi akram. Meskipun begitu, beliau berpandangan 
bahwa konsep “ sembilan (9) nilai plus satu” yang ada di Perguruan 
Islam Mathali’ul Falah dapat dijadikan referensi sebagai indikator shalih 
                                                             
14 Sahal Mahfudh, fiqh sosial 
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akram.15 Hal ini kemudian diperkuat dengan pernyataan Bapak 
Muhammad ‘Abbad Nafi’ yang mengatakan bahwa: 
“Menurut saya, sembilan nilai plus satu itu bisa dijadikan sebagai 
bahan untuk mengukur shalih akram itu”16 
Sembilan nilai plus satu yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. al-Khirs (curiosity): al Khirs dimaknai sebagai kecintaan dan 
keingintahuan terhadap ilmu dan pengetahuan yang tinggi sehingga 
menadi motivasi belajar yang tidak terkikis waktu dan usia 
b. al-Amanh (kejujuran), sifat dasar yang harus dimiliki setiap 
individu. Kejujuran di sini dimaknai pula sebagai sifat  sportif 
sekaligus upaya menghindari persaingan yang saling 
menghancurkan 
c. al-Tawadlu’ (humbleness), sifat sederhana dan kerendah-hatian 
dalam konteks hubungan sosial yang diejawantahka dalam bentuk 
kesantunan dan kebersahajaan dalam bertutur dan bertindak. Sifat 
al-tawadlu’ ini pulalah yang melandasi rasa hormat seorang guru 
dan yang lebih tua tanpa mengurangi dialektika akademik yang 
dinamis. 
d. al-Istiqamah (disiplin), baik dalam bentuk kepatuhan terhadap 
aturan , komitmen dan konsensus maupun bentuk yang lain seperti 
penghargaan terhadap waktu dan ketaatan memenuhi tanggung 
jawab yang diemban. 
e. al-Uswah al-hasanah (keteladanan), sebagai prinsip utama dalam 
kepemimpinan. Sifat ini dikembangkan menjadi bentuk komunikasi 
yang terbuka, demokratis, dapat menjadi role model bagi orang 
lain, siap memimpin sekaligus bersedia dipimpin. 
f. al-Zuhd (tidak berorieentasi pada meteri), orientasi hidup yang sulit 
tetap sangat penting dalam konteks hubungan seseorang dan hal-hal 
yang bersifat kebendaan dan jabatan. Sifat ini tidak diartikan 
                                                             
15 Wawancara dengan Bapak  Asnawi Rohmat, Lc pada tanggal 28 Maret 
2019 




sebagai upaya untuk menjauhi materi dan jabatan, sebaliknya agar 
dapat memanfaatkan dua hal tersebut sebagai wasilah untuk 
pencapaian yang lebih tinggi yakni ridla Allah SWT. 
g.  al-Kifah  al-mudawamah (kejuangan), diartikan sebagai keberanian 
memulai sesuatu yang baru untuk kemajuan umat bangsa dan 
agama tanpa pamrih pribadi sekaligus menanggung  resiko yang 
mungkin dihadapi. 
h.  al-I’timad ‘ala al-nafs (kemandirian), sifat dimaknai upaya 
menghindari ketergantungan kepada pihak lain sehingga berpotensi 
mengganggu independensi sikap, prinsip dan pandangan hidup 
yang pada akhirnya mengurangi nilai-nilai lain di atas. 
i.  al-Tawassuth (moderat) yang dapat diteremahkan sebagai upaya 
untuk mencari titik temu dari berbagai perbedaan paham dan 
pendapat sekaligus tidak bertindak ekstrim dalam menyikapi segala 
sesuatu. 
j.  al-Barakah, sebagai pelengkap sekaligus penyempurna sembilan 
nilai sebelumnya. Hal terakhir ini adalah nilai yang “tak kasat 
mata” namun tersa kehadirannya dan tercapai setelah nilai 
sebelumnya paripurna.  
 
 
B. Analisis Pencapaian MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
Terhadap Visi Tafaqquh fiddin Menuju Insn Shalih Akram 
Pencapaian visi tafaqquh fiddin menuju insan shalih akram di MA 
Perguruan Islam Mathali’ul Falah dapat dianalisa sebagai berikut: 
1. Poin yang dapat dijadikan kekuatan bagi MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah diantaranya adalah: 
a. Visi berangkat dari pemikiran filosofis yang dalam, karena 
dicetuskan oleh tokoh-tokoh yang diakui keluasan ilmu dan 
pengalamannya. Diantaranya adalah KH.MA.Sahal Mahfudh 
b. Keseimbangan dunia dan akhirat dalam rumusan visi. Hal itu 
tampak pada kalimat shalih yang pemaknaannya lebih 
berorientasi pada fungsi manusia sebagai khalifah, dan akram 
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yang lebih identik dengan fungsi manusia sebagai ‘abd di sisi 
Tuhannya. 
c. Pemaknaan pencapaian dengan usaha mempersiapkan. 
d. Adanya nilai Sembilan plus satu sebagai penjelas dari nilai 
yang terkandung dalam visi 
2. Poin yang dapat menjadi kelemahan MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah diantaranya adalah:: 
a. Kurang maksimalnya sosialisai visi yang dilakukan. 
b. Visi lebih cenderung bersifat abstrak, karena tidak dilengkapi 
dengan indikator pencapaian yang kongkrit 
c. Tidak ada indikator yang jelas  
3. Peluang yang mungkin diperoleh oleh MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah diantaranya adalah: 
a. Penggodokan rumusan visi yang dilakukan oleh IPMAFA 
b. Nilai dalam visi menjadi mata kuliah khusus di IPMAFA 
4. Ancaman yang mungkin dihadapi oleh MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah diantaranya adalah: 














Berdasarkan pembahasan dan analisa terhadap data hasil 
penelitian tentang manajemen peserta didik dalam mencapai visi  shalih 
akram di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen, Margoyoso, Pati, 
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:  
1. Manajemen peserta didik MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
dilakukan  melalui beberapa cakupan manajemen peserta didik 
berupa analisis kebutuhan peserta didik, kemudian sosialisasi  yang 
dilakukan melalui beberapa cara, lalu rekrutmen melalui sistem 
seleksi untuk mengukur kemampuan, pembinaan peserta didik 
melalui bermacam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, 
pembinaan kedisiplinan peserta didik melalui sistem poin dan 
lainnya, melakukan pendataan kemajuan peserta didik melalui 
berbagai perangkat seperti buku nilai, rapor, leger, dan sebagainya, 
melakukan pencatatan dan pelaporan melalui buku presensi, dan 
yang terakhir pengelolaan kelulusan yang didefinisikan serta 
ditentukan melalui kriteria tertentu, serta penjaringan alumni yang 
diwadahi melalui organisasi yang bernama KMF. Setiap lingkup 
menajemen peserta didik yang dijalankan oleh MA Perguruan Islam 
Mathali’ul Falah diliputi fungsi-fungsi manajemen seperti 
perencanaan yang tergambar dalam rapat-rapat yang dilakukan pada 
awal tahun pelajaran, atau koordinasi sebelum pelaksanaan program. 
Kemudian melakukan pengorganisasian yang terlihat melalui adanya 
struktur kepengurusan, koordinator tim, pembagian tugas dan 
sebagainya. Adapun pelaksanaannya terlihat dalam kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan. Sedangkan pengendaliannya tampak pada 
adanya rapat-rapat evaluasi serta pertanggungjawaban. Komponen 
yang dikelola MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah meliputi peserta 
didik melalui program-programnya, guru & karyawan melalui tugas 




2. Pencapaian terhadap visi Tafaqquh fiddin menuju insan shalih akram 
memiliki pemaknaan tersendiri di MA Perguruan Islam Mathali’ul 
Falah. Pencapaian tersebut tidak diartikan keberhasilan mencetak, 
melainkan keberhasilan memberi bekal atau mempersiapkan. 
Keberhasilan tersebut diukur melalui pelaksanaan misi yang 




Setelah melakukan kajian dan penelitian yang cukup panjang, 
peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah 
Senantiasa meningkatkan kualitas manajemen yang diselenggarakan 
melalui pembaharuan strategi tanpa menghilangkan prinsip dasar dari 
visi Tafaqquh fiddin menuju insan shalih akram. Serta 
menyempurnakan visi yang telah ada melalui konsep yang jelas serta 
tindakan yang nyata.  
2. Bagi peneliti  
Senantiasa memperdalam kajian mengenai manajemen dan juga visi 
madrasah, utamanya visi tafaqquh fiddin menuju insan shalih akram 
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 اإلسالمية مطالع الفالمدرسة لجنة تطوير اللغات األجنبية بال 
 قسم اللغة العربية
باطي–مرقاياصا –حاجين   
======================================================== 
 م 2019/  3/  107/ ق ل ع / ل ف ب أ / ف إ م / 9:   الرقم
 : أربع صفحات  التابع
 م 2019-2018 الطالب المتفوقون فى الدورة العربية عام:   املوضوع
 
 بسم اهلل الرمحن الرحيم
 رئيس قسم اللغة العربية للجنة تطوير اللغات األجنبية باملدرسة اإلسالمية مطالع الفالح حاجني :
 بعد االطالع على :
اإلسالمية ىف االجتماع احملدود بني مدرسي التوجيهات من مدير املدرسة  -1
 م ١٩٨٩ – 2 – 9الدورة وإدارة املدرسة بالتاريخ 
االقرتاحات من مشرتكي االجتماع احملدود ىف شأن اجلوائز واهلدايا للطالب  -2
 املتفوقني ىف الدورة العربية 
اآلخرين على تعمقهم : تقدمي اجلوائز واهلدايا للطالب املتفوقني سوف يشجعهم وللطالب  والنظر إىل
 ىف تعلم اللغة العربية
 التقارير من مدرسي الدورة العربية بشأن نتائج االختبارات الشفوية والتحريرية -1:  والتأمل إىل
 التقارير من خمتربي الطالب املرشحني للتفوق  -2
 قــــــــــــــرر
م من  2019-2018إثبات الطالب املتفوقني ىف االختبارات الشفوية والتحريرية عام  -1
 املرحلة االبتدائية والدينية األوىل والثانوية والدينية الوسطى والعالية كما ىف الصفحة التالية
 إثبات اجلوائز واهلدايا للطالب املتفوقني على حساب إدارة املدرسة اإلسالمية مطالع الفالح -2
 يعمل هذا القرار من تاريخ صدوره -3
 
 م 2019مارس  13حرر حباجني : 
142 
 
 ه 1440رجب  6         
 رئيس قسم اللغة العربية
 
 ) حممد أمري الدين (
 
 النسخة األصلية من هذا القرار مقدمة إىل الطالب املتفوقني والصورة منها مقدمة مع أزكى التحيات إىل احملرتمني : 
 ( للحفظ4(أولياء فصول الطالب )3( جملس الرئاسة )2مدير املدرسة ومساعديهم ) (1)
 
 م 2019/  3/  107/ ق ل ع / ل ف ب أ / ف إ م / 9م: الرقتابع 
 م 2019-2018الطالب المتفوقون من المرحلة االبتدائية عام -أ
 املتفوق من الفصل الرابع من االبتدائية -1
 : حممدفائزالسعداءبنأمحدمتمكني االسم
 جاوي الوسطى -بايت -مرقاياصا -: حاجني العنوان
 : الرابع من االبتدائية  الفصل
 217النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 املتفوق من الفصل اخلامس من االبتدائية   -2
 : حممدعدليوفئاحلقبنأمحدنافعمعروف االسم
 جاوي الوسطى -بايت -مرقاياصا -: مرقاياصا  العنوان
 : اخلامس من االبتدائية  الفصل
 250بار على املرشحات للتفوق النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االخت
 املتفوق من الفصل السادس من االبتدائية   -3
 : حممدجنملطفيحكيمبنمرزوقي االسم
 جاوي الوسطى -بايت -مرقاياصا -: حاجني العنوان
 : السادس من االبتدائية  الفصل




 مرحلة االبتدائية :*** المتفوق من ال
 : حممدجنملطفيحكيمبنمرزوقي االسم
 جاوي الوسطى -بايت -مرقاياصا -: حاجني العنوان
 : السادس من االبتدائية  الفصل
 253النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 م 2019-2018الطالب المتفوقون من المرحلة الدينية األولى عام  -ب
 املتفوق من الفصل األول من الدينية األوىل -1
 : حممدنزريللبيببنحاضرين االسم
 جاوي الوسطى -بايت -سوكاليال -: فراووطا العنوان
 : األول من الدينية األوىل د الفصل
 229النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 املتفوق من الفصل الثاين من الدينية األوىل -2
 : حممدفهمينافعبنسوكرالن االسم
 جاوي الوسطى -بايت -باتاعن -: فجاعائن العنوان
 : الثاين من الدينية األوىل أ الفصل




 *** المتفوق من المرحلة الدينية األولى :
 : حممدفهمينافعبنسوكرالن االسم
 جاوي الوسطى -بايت -باتاعن -فجاعائن : العنوان
 : الثاين من الدينية األوىل أ الفصل
 245النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 م 2019-2018الطالب المتفوقون من المرحلة الثانوية عام  -ج
 املتفوق من الفصل األول من الثانوية -1
 : حممدسعيدفازبنصنهجى االسم
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 جاوي الوسطى -بايومس -فورواكرتا سالتن -: تلوك العنوان
 : األول من الثانوية د الفصل
 253النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 املتفوق من الفصل الثاين من الثانوية  -2
 : أرضىابدابنحباابدا االسم
 جاوي الوسطى -بايت -مرقاياصا -: فوهيجو العنوان
 : الثاين من الثانوية أ صلالف
 245النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 املتفوق من الفصل الثالث من الثانوية -3
 : فتحاجمليببنمحمدحنبلى االسم
 جاوي الوسطى -دماء -غاجه -: تاجنوغ أيار العنوان
 : الثالث من الثانوية ج الفصل
 275ىف االختبار على املرشحات للتفوق  النتيجة الشفوية والتحريرية
 *** المتفوق من المرحلة الثانوية:
 : فتحاجمليببنمحمدحنبلى االسم
 جاوي الوسطى -دماء -غاجه -: تاجنوغ أيار العنوان
 : الثالث من الثانوية ج الفصل
 275النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 م 2019-2018المتفوقون من المرحلة الدينية الوسطى عامالطالب  -د
 املتفوق من الفصل األول من الدينية الوسطى -1
 : حممدهريميولودبنماماتكوندي االسم
 جاوي الوسطى -دماء -ميجني -: جليفري العنوان
 : األول من الدينية الوسطى د  الفصل
 258للتفوق النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات 
 
 
 املتفوق من الفصل الثاين من الدينية الوسطى -2
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 : حممدريزاسيفاللهبنرتانا االسم
 فماالنج -أولو جامي -: فاموتيه العنوان
 : الثاين من الدينية الوسطى ج  الفصل
 247النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 وسطى*** المتفوق من المرحلة الدينية ال
 : حممدهريميولودبنماماتكوندي االسم
 جاوي الوسطى -دماء -ميجني -: جليفري العنوان
 : األول من الدينية الوسطى د  الفصل
 258النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 م 2019-2018الطالب المتفوقون من المرحلة العالية عام  -ه
 ل من العالية املتفوق من الفصل األو  -1
 : حممدأنغىنورأفيانطابنتينا االسم
 جاوي الوسطى -جفارا -كليغ  -: كليغ العنوان
 : األول من العالية د الفصل
 266النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 املتفوق من الفصل الثاين من العالية -2
 : وافيعالماهلدىبنعبدالباقي االسم
 جاوي الوسطى  -بايت-مرقاياصا -: حاجني العنوان
 : الثاين من العالية ب الفصل
 253النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 املتفوق من الفصل الثالث من العالية  -3
 : سيفاألنواربنيمني االسم
 رمبانج -سوالغ -: كراغ ساري العنوان
 : الثالث من العالية أ الفصل
 263يجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق النت
 *** المتفوق من المرحلة العالية: 
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 : حممدأنغىنورأفيانطابنتينا االسم
 :حممدأنغىنورأفيانطابنتينا العنوان
 : األول من العالية أ الفصل
 266النتيجة الشفوية والتحريرية ىف االختبار على املرشحات للتفوق 
 
 م 2019/  3/  107/ ق ل ع / ل ف ب أ / ف إ م / 9الرقم:  تابع 
 م 2019-2018الطالبات المتفوقات من المرحلة االبتدائية عام 
 المتفوقة من الفصل الخامس من االبتدائية -4
 : حليا حلمى بنت سيف الرمحن اإلسم
 جاوى الوسطى -بايت -مرقاياصا -: حاجني العنوان
 ب : اخلامس من اإلبتدائية الفصل
 262النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 المتفوقة من الفصل السادس من االبتدائية  -5
 لطفية األوليا بنت أوىل النهى :  اإلسم
 جاوى الوسطى -بايت -تايو-: كدوغ ساري العنوان
 السادس من االبتدائية :  الفصل
 232ار على املرشحات للتفوق النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختب
 ***المتفوقةمن المرحلة االبتدائية
 : حليا حلمى بنت سيف الرمحن اإلسم
 جاوى الوسطى -بايت -مرقاياصا -: حاجني العنوان
 : اخلامس من اإلبتدائية ب الفصل
 262النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق          
 م 2019-2018المتفوقات من المرحلة الدينية األولى عام الطالبات 
 المتفوقة من الفصل األول منالدينية األولى -3
 : يونيسا ليلة النفيسة بنت عبد اهلادي اإلسم
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 جاوى الوسطى -بايت-تايو-: كدوغ باغ العنوان
 : األول من الدينية األوىل ب الفصل
 244املرشحات للتفوق النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على 
 المتفوقة من الفصل الثاني من الدينية األولى  -4
 : لطيفة احملمودة بنت سوتريسنا اإلسم
 جاوى الوسطى -بايت-مرقارجا-: بومي رجا العنوان
 : الثاين من الدينية األوىل ب الفصل
 250النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 من المرحلة الدينية األولى *** المتفوقة
 : لطيفة احملمودة بنت سوتريسنا اإلسم
 جاوى الوسطى -بايت-مرقارجا-: بومي رجا العنوان
 : الثاين من الدينية األوىل ب الفصل
 250النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 
 م 2019-2018الطالبات المتفوقات من المرحلة الثانوية عام 
 المتفوقة من الفصل األول من الثانوية -4
 : رمحة واسعة بنت نور اليقني اإلسم
 جاوى الوسطى -جفارا -ملوغغا -: سينغغول العنوان
 : األول من الثانوي ه الفصل
 232النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق  
 المتفوقة من الفصل الثاني من الثانوية  -5
 : زهرة الصايف بنت أمحد جونيدي اإلسم
 جاوى الوسطى-جروبوغان-جروبوغان -: مرجيا لباك العنوان
 : الثاين من الثانوية ه الفصل
 248النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 المتفوقة من الفصل الثالث من الثانوية -6
 : فازى رشدا بنت حممدون اإلسم
 جاوى الشرقي -بوجونغارا-غامي-: فتاك بغت العنوان
 : الثالث من الثانوية ه الفصل
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 287النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 ***المتفوقةمن المرحلة الثانوية
 : فازى رشدا بنت حممدون اإلسم
 جاوى الشرقي -بوجونغارا-غامي-بغت: فتاك  العنوان
 : الثالث من الثانوية ه الفصل
 287النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 م 2019-2018الطالبات المتفوقات من المرحلةالدينية الوسطى 
 المتفوقة من الفصل األول من الدينية الوسطى  -3
 : إستقامة بنت َبِني  اإلسم
 جاوى الوسطى -بايت -جلوواك -: كراغ ساري العنوان
 : األول من الدينية الوسطى د الفصل
 223النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 المتفوقة من الفصل الثاني من الدينية الوسطى  -4
 : صافية وافرة ينت حممد صاحلني اإلسم
 اوى الشرقيج -بوجونغارا-غامي-: بغت العنوان
 : الثاين من الدينية الوسطى ب الفصل
 271النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 
 
 *** المتفوقةمن المرحلة الدينية الوسطى
 : صافية وافرة ينت حممد صاحلني اإلسم
 جاوى الشرقي -بوجونغارا-غامي-: بغت العنوان
 وسطى ب: الثاين من الدينية ال الفصل
 271النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 م 2019-2018الطالبات المتفوقات من المرحلة العالية عام 
 المتفوقة من الفصل األول من العالية  -4
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 : جنا رهبا ناظرة بنت زلفى مصطفى اإلسم
 جاكرتا -تنجوغ فرييوك -: وركاس العنوان
 أ العاليةاألول من :  الفصل
 263النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق 
 المتفوقة من الفصل الثاني من العالية  -5
 : أنيس إستفادة بنت مستمد اإلسم
 جاوى الغريب -إيندرامايو -ليـَلييـَيياَ  -: َفاَعاُهويبَاني  العنوان
 : الثاين من العالية ز الفصل
 272ريرية يف اإلختبار على املرشحات للتفوق النتيجة الشفوية و التح
 المتفوقة من الفصل الثالث من العالية  -6
 : نديال لطيفة النعمة بنت على أحياىن اإلسم
 جاوى الشرقي -توبان -َجايتي َراَغا -: عُفوني  العنوان
 : الثالث من العالية و الفصل
 273لتفوق النتيجة الشفوية و التحريرية يف اإلختبار على املرشحات ل
 ***المتفوقةمن المرحلة العالية 
 : نديال لطيفة النعمة بنت على أحياىن اإلسم
 جاوى الشرقي -توبان -َجايتي َراَغا -: عُفوني  العنوان
 : الثالث من العالية و الفصل









 :  الدورةبداية  -1
 م 2018يوليو  22للبنني  : ليلة  االثنني  -
 م2018يوليو  20للبنات : صباح اجلمعة  -
 م 2109 - 2018المدرسون والمدرسات للدورة العربية للعام الدراسي  -2
مدرسو الدورة  اليوم مدرسو الدورة للبنين المرحلة الرقم
 للبنات
 اليوم
ليلة  األستاذ صاحل اهلادى عالية  أ 3  .1
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذأمحد نظيف 
ليلة  األستاذ أوىل النهى  عالية ب 3  .2
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ إبراهيم
ليلة  األستاذ إبراهيم ميزان عالية ج 3  .3
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ سانتوصا




 اجلمعة صباح األستاذ مسروحان
 صباح اجلمعة غفران وحيداألستاذ  ----- ----------- عالية ه 3  .5
 صباح اجلمعة األستاذ حممد واهب ----- ----------- عالية و 3  .6
 صباح اجلمعة األستاذ مظافر ----- ----------- عالية ز 3  .7





ليلة  األستاذ خري األشهر  عالية ب 2  .9
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة خري األشهر




 صباح اجلمعة نور دحيةاألستاذ 




 صباح اجلمعة األستاذ أوىل النهى




 صباح اجلمعة األستاذ توفيق الرمحن ----- ----------- عالية و 2  .13
األستاذ أمحد نافع  ----- ----------- عالية ز 2  .14
 معروف
 صباح اجلمعة
األستاذة فوقية  ----- ----------- عالية ح 2  .15
 احلسىن
 صباح اجلمعة
 صباح اجلمعة األستاذة مفتوحة ----- ----------- عالية ط 2  .16
ليلة  األستاذ نور دحية عالية  أ 1  .17
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ عبد الباقى
عالية   1  .18
 ب





عالية   1  .19
 ج
ليلة  األستاذ توفيق الرمحن
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ أمحد حاذق




 صباح اجلمعة األستاذ سيف الرمحن




 صباح اجلمعة األستاذ نيل الفائز
 صباح اجلمعة األستاذ فاتح الدين ----- ----------- عالية و 1 .18
 صباح اجلمعة األستاذة نعمة ديانة ----- ----------- عالية ز 1 .19
 صباح اجلمعة األستاذ فؤاد حسن ----- ----------- عالية ح 1 .20
 
مدرسو الدورة  اليوم مدرسو الدورة للبنين المرحلة الرقم
 للبنات
 اليوم
ليلة  األستاذ فاتح الدين ثانوية أ 3  .1
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة مسرورة
ليلة  األستاذ حممد زعيم ثانوية ب 3  .2
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة نور عزيزة
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ليلة  األستاذ فجر الفالح ثانوية ج 3  .3
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة هند 
ليلة  األستاذ فؤاد حسن ثانوية د 3  .4
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ أمحد حمفوظ
 صباح اجلمعة األستاذة أسنونيك ----- ----------- ثانوية ه 3  .5
 صباح اجلمعة األستاذة درة حمصنة ----- ----------- ثانوية و 3  .6
ليلة  األستاذ حممد أنيق ثانوية أ 2  .7
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ أمحد معصوم




 صباح اجلمعة األستاذ حممد زعيم




 صباح اجلمعة األستاذ أمحدون
ليلة  األستاذ نيل الفائز ثانوية د 2  .10
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ أمحد إمساعيل
األستاذة ميسرة  ----- ----------- ثانوية ه 2  .11
 املعيشة
 صباح اجلمعة




 صباح اجلمعة األستاذة فائقة احلكمة





ليلة  األستاذ فخر الرازي ثانوية ج 1  .14
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة نور حضرية
ليلة  األستاذ أوىل األلباب  ثانوية د 1  .15
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة عين لطفيانا
ليلة  األستاذ مويل النعم ثانوية ه 1  .16
 اإلثنني
 صباح اجلمعة أرلينا فطرةاألستاذة 
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ليلة  األستاذ حممد زينوري ثانوية و 1  .17
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة سىت خريية
األستاذة ناجحة  ----- ----------- ثانوية ز 1  .18
 النسوة
 صباح اجلمعة
ليلة  األستاذ مصباح املنري وسطى أ 2  .19
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ أمحد سودار
وسطى  2  .20
 ب




 صباح اجلمعة األستاذة كارتين
وسطى  2  .21
 ج
ليلة  األستاذ عبيد الرمحن
 اإلثنني
 اجلمعة صباح األستاذ عبيد الرمحن 
ليلة  سيف الرشيد األستاذ وسطى أ 1  .22
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ سيف الرشيد
وسطى  1  .23
 ب
ليلة  األستاذ ريزا نور رمحن
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ أبو حامد
وسطى  1  .24
 ج
ليلة  األستاذ أمحد حمفوظ
 اإلثنني
 صباح اجلمعة صلحاناألستاذ 




األستاذ ريزا نور 
 الرمحن
 صباح اجلمعة
وسطى  1 
 هـ
األستاذ حممد هاشم  ----- -----------
 رضوان
 صباح اجلمعة
 صباح اجلمعة األستاذ فجر الفالح ----- ----------- وسطى و 1 
 
 
 اليوم مدرسو الدورة للبنات اليوم مدرسو الدورة للبنين المرحلة الرقم
دينية  2  .1
 أوىل أ 
ليلة  األستاذ عليك فوزي
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة مسعدة
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دينية  2  .2
 أوىل ب
ليلة  األستاذ عارف رمحن
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة مشرفة
دينية  2  .3
 جأولى
ليلة  األستاذ معاذ شام
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة إصالحية
دينية  2  .4
 أوىل د




 صباح اجلمعة األستاذة نيل النعمة
دينية  2  .5
 أوىل ه
ليلة  أبو حامداألستاذ 
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة مؤنسة كاملة
دينية  1  .6
 أولىأ
ليلة  األستاذ أمحد شريازي
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ معاذ شام
دينية  1  .7
 أوىل ب
 ليلة األستاذ حممد سابق
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذ خملصني
دينية  1  .8
 أوىل ج
ليلة  األستاذ على إخوان
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة ليلى فتحية
دينية  1  .9
 أوىل د
ليلة  األستاذ حممد فتاح
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة ملحة شرفة
دينية  1  .10
 أوىل ه





دينية  1  .11
 أوىل و





ليلة  األستاذ عليك متقني ابتداء 6  .12
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذة فائقة النحلة
ليلة  األستاذ خري الدين ابتداء أ 5  .13
 اإلثنني
األستاذة ليلي شفاعة 
 النعمة
 صباح اجلمعة
 صباح اجلمعة األستاذةمليانة  ----- ----------- ابتداء ب 5  .14
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ليلة  األستاذ صلحان ابتداء 4 .11
 اإلثنني
 صباح اجلمعة األستاذةليلي نور الفوزية
 
 -4األستاذ حممد عباد،  -3األستاذ مصلحان،  -2األستاذأسنوي رمحت ،  -1:  النواب للمدرسين -3
 -8األستاذ شافعي عبدان، -7األستاذ مسروحان، -6األستاذ أمحد حاذق،  -5األستاذحممد أمري الدين، 
 األستاذ خطيب األمم
األستاذ خطيب األمم زين -٣األستاذ أمحد نعم متييز، -2األستاذأسنوى رمحت،  -1:  النواب للمدرسات
األستاذ حممد مصباح املنري،  -6األستاذ مرزوقي عبد الباري، – 5األستاذ عالء الدين لطفي،  -4الدين، 
 األستاذ حممد زينوري -7
  وقت االستواءمن الساعة الثامنة إىل التاسعة والنصف ليال الدورة العربية للبنين -4
 من الساعة الثامنة إىل التاسعة والنصف صباحا وقت االستواء الدورة العربية للبنات
 حتت رعاية األستاذ حممدون عبد اخلالق واألستاذ حاكم شؤون الطالب للبنين والبنات -5




















Dokumentasi: upacara pembukaan aktifitas & pembacaan tata tertib, 
























Dokumentasi : Khitan Masal, Donor darah, Kursus Jurnalistik, 
































Dokumentasi: Seleksi Musabaqah Ilmiyah, Tim Musabaqah 
Ilmiyah dengan Tropi kejuaraan (qiraatul kutub, pidato bhs. Arab, 















Dokumentasi: Papan kesepakatan pengasuh pesantren, Jam WIS, 









































































































Dokumentasi : Kursus Kaligrafi 
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